



















Data Informan Penelitian 
 
Sekolah Jabatan/Status Kode 
SDN Kalimalang Kepala Sekolah SR 
Guru Kelas I WU 
Guru Kelas II LDW 
Guru Kelas IV PHS 
Guru Kelas V SA 
Siswa Kelas I ER 
Siswa Kelas II AR 
Siswa Kelas IV LU 
Siswa Kelas V RA 
SDN I Karanglolor Kepala Sekolah TS 
Guru Kelas I NS 
Guru Kelas II FP 
Guru Kelas IV SH 
Guru Kelas V TEA 
Siswa Kelas I AK 
Siswa Kelas II ME 
Siswa Kelas IV NA 
Siswa Kelas V NI 
SDIT Darul Falah Kepala Sekolah NH 
Wakil Kepala Sekolah DW 
Guru Kelas I SM 
Guru Kelas II AM 
Guru Kelas IV DM 
Guru Kelas V AH 
Siswa Kelas I NR 
Siswa Kelas II DA 
Siswa Kelas IV AU 





Lampiran 2. Panduan Wawancara, Lembar Observasi, dan Check list Dokumen 
 
PANDUAN WAWANCARA 
KEPALA SEKOLAH DAN WAKIL KEPALA SEKOLAH 
 
Manajemen Kurikulum 2013 
1. Perencanaan kurikum 2013 
a. Bagaimana perencanaan kurikulum 2013? 
b. Kapan perencanaan kurikulum 2013 dilakukan? 
c. Bagaimana relevansi kurikulum 2013 dengan visi dan misi sekolah? 
d. Bagaimana pembentukan dan pembagian tugas tim kurikulum 2013? 
e. Siapa yang dilibatkan dalam penyusunan kurikulum 2013? 
f. Bagaimana upaya sekolah dalam meningkatkan pemahaman guru terkait 
kurikulum 2013? 
g. Apa aspek-aspek yang diperhatikan dalam proses penyusunan kurikulum 
2013? 
h. Bagaimana guru merencanakan/ membuat perangkat kurikulum 2013? 
i. Bagaimana sekolah mengembangkan kurikulum 2013? 
j. Apa hambatan dalam perencanaan kurikulum 2013? 
k. Bagaimana upaya sekolah dalam mengatasi hambatan dalam perencanaan 
kurikulum 2013? 
2. Pelaksanaan kurikulum 2013 
a. Bagaimana pelaksanaan kurikulum 2013 di sekolah? 
b. Siapa yang terlibat dalam pelaksanaan kurikulum 2013? 
3. Evaluasi kurikulum 2013 
a. Bagaimana evaluasi kurikulum 2013 yang dilakukan sekolah? 
b. Siapa yang terlibat dalam evaluasi kurikulum 2013? 
c. Kapan evaluasi kurikulum 2013 dilakukan? 
d. Bagaimana peran Bapak/ Ibu dalam evaluasi kurikulum 2013? 
e. Bagaimana sekolah mengetahui ketercapaian pelaksanaan kurikulum 
2013? 
f. Bagaimana sekolah mengetahui kelayakan kurikulum 2013? 
g. Bagaimana tindak lanjut sekolah terhadap hasil evaluasi kurikulum 2013?  
h. Apa hambatan dalam evaluasi kurikulum 2013? 





PANDUAN WAWANCARA GURU 
 
Manajemen Kurikulum 2013 
1. Perencanaan 
a. Bagaimana guru merencanakan perangkat kurikulum 2013? 
b. Bagaimana guru merencanakan proses pembelajaran tematik integratif 
yang meliputi: 
1) Materi pembelajaran? 
2) Metode yang digunakan? 
3) Media yang digunakan? 
c. Bagaimana guru menentukan cara dalam evaluasi pembelajaran? 
d. Apa hambatan dalam perencanaan pembelajaran dengan kurikulum 2013? 
e. Bagaimana upaya guru dalam mengatasi hambatan dalam perencanaan 
kurikulum 2013? 
2. Pelaksanaan 
a. Bagaimana guru melaksanakan pembelajaran dengan tematik integratif? 
b. Bagaimana guru mengimplementasikan metode yang telah dipilih untuk 
pembelajaran? 
c. Bagaimana guru mengimplementasikan media yang telah dipilih untuk 
pembelajaran? 
d. Apa kesulitan guru dalam melaksanakan kurikulum 2013? 
e. Apa kesulitan siswa dalam melaksanakan kurikulum 2013? 
f. Apakah kurikulum 2013 dapat memenuhi kebutuhan siswa? 
g. Apa hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran dengan kurikulum 2013? 
h. Bagaimana upaya guru dalam mengatasi hambatan tersebut? 
3. Evaluasi 
a. Bagaimana guru melakukan penilaian terhadap siswa? 
b. Bagaimana guru melakukan evaluasi pembelajaran? 
c. Bagaimana evaluasi kurikulum 2013 yang dilakukan guru? 
d. Apa hambatan dalam evaluasi kurikulum 2013? 
e. Bagaimana upaya guru dalam mengatasi hambatan dalam evaluasi 
kurikulum 2013?  
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PANDUAN WAWANCARA SISWA 
 
1. Pelaksanaan 
a. Bagaimana menurutmu tentang pembelajaran yang diberikan guru, 
menyenangkan atau tidak? Coba ceritakan! 
b. Apa yang kamu dapatkan dalam pembelajaran dengan tema ini? 
2. Evaluasi 
a. Bagaimana perasaan adik setelah mengikuti pembelajaran tematik ini? 





A. Aspek yang diamati:  
1. Proses Pembelajaran 
2. Penilaian Autentik 
B. Objek Pengamatan: 
1. Kegiatan Pendahuluan 
2. Kegiatan inti 
3. Kegiatan penutup 
 
No Objek Pengamatan Ya Tidak Deskripsi 
Proses Pembelajaran    
1 Kegiatan pendahuluan    
a. Salam    
b. Menanyakan kabar    
c. Presensi kehadiran siswa    
d. Doa    
e. Menyanyikan lagu 
Indonesia Raya 
   
f. Penyampaian materi 
yang akan dipelajari 
   
g. Penyampaian tujuan 
pembelajaran 
   
h. Memberikan motivasi    
2 Kegiatan inti    
a. Penguasaan materi    
b. Menghubungkan materi 
dengan kehidupan nyata 
   
c. Pemilihan dan 
penggunaan metode 
pembelajaran 
   
d. Pemilihan dan 
penggunaan media 
pembelajaran 
   
Pendekatan Saintifik (5M)    
a. Mengamati    
b. Menanya    
c. Mengumpulkan 
informasi 
   
d. Mengasosiasi    
e. Mengkomunikasikan    
3 Kegiatan penutup    
a. Refleksi materi 
pembelajaran 
   
b. Evaluasi pembelajaran    
c. Remidi/pengayaan    
d. Menutup pelajaran    
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No Objek Pengamatan Ya Tidak Deskripsi 
dengan doa dan salam 
Penilaian Autentik    
1 Melakukan penilaian sikap 
secara alami 
   
2 Melakukan penilaian 
pengetahuan tertulis 
   
3 Melakukan penilaian 
keterampilan berdasarkan 
unjuk kerja/proyek 





CHECK LIST DOKUMEN 
 
A. Aspek yang diamati 
1. Ketersediaan dokumen 
2. Keadaan fisik dokumen 
3. Kelengkapan dokumen 
B. Objek Pencermatan 
No Objek Pencermatan 














Perencanaan       
1 Notulensi rapat 
penyusunan kurikulum 
      
2 Daftar hadir peserta 
rapat 
      
3 Daftar pembagian tugas 
kerja tim kurikulum 
      
4 Dokumen kurikulum       
5 Kalender akademik 
sekolah 
      
6 Program tahunan       
7 Program semester       
8 Kritteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) 
      
9 Pemetaan Kompetensi 
Dasar (PKD) 
      
10 Jadwal pelajaran       
Pelaksanaan       
1 Daftar hadir siswa       
2 Perangkat pembelajaran       
a. Silabus       
b. RPP       
c. Materi       
d. Media       
3 Catatan harian siswa       
4 Jurnal Pembelajaran       
5 Evaluasi pembelajaran       
Evaluasi       
1 Notulensi rapat evaluasi 
kurikulum 
      
2 Daftar hadir peserta 
rapat 
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No Objek Pencermatan 















penilaian dan analisa 
hasil belajar siswa 
      
Dokumen Pelengkap       
1 Visi dan misi sekolah       
2 Dokumen profil sekolah       
3 Struktur organisasi 
sekolah 
      
4 Data jumlah siswa       
5 Data jumlah guru       
6 Data prestasi siswa       
7 Data sarana dan 
prasarana: 
      
 Ruang kelas       
Meja siswa       
Kursi siswa       
Meja guru       
Kursi guru       
Almari       
Mading kelas       
Papan tulis       
Spidol/kapur       
Penghapus       
Penggaris       
Alat peraga       
Tempat sampah       
Lambang garuda       
Foto presiden dan wakil 
presiden 
      
Bendera       





Lampiran 3. Profil SDN Kalimalang 
 











1. Sarmin, S.Pd 
19600417 198303 1 014 
Pembina Tk I, IV/b 
Kepala Sekolah Jumlah Rombel 6 
kelas 
2. Wiji  Utami, S. Pd 
19620610 198201 2 014 
Pembina Tk I, IV/b 
Guru Kelas I Kurikulum 2013 
3 Lina Dwi Winarti, S.Pd 
NUPTK:6438762665300013 
Guru Kelas II Kurikulum 2013 
4 Widyaningsih, M.Pd 
19591017 198201 2 009 
Pembina  Tk I,  IV/b 
Guru kelas.III KTSP 
5 Priyo  Hadi Susilo, M.Pd 
19650211 198602 1 007 
Guru Kelas IV Kurikulum 2013 
6 Sarwono, S. Pd 
19641102 198803 1 015 
Pengatur   III/c 
Guru Kelas V Kurikulum 2013 
7 
. 
Crisna Dinaningrum, S.Pd 
19840413 200801 2 010 
Guru Kelas VI KTSP 
8. Dra.Siti Nurjanah 
19660209 2007 2 009 
Pengatur   III/c 
Guru PAI kls I-VI 
Baca Tulis Al-Quran 
KTSP & 
Kurikulum 2013 
9. Kurniawan Anggi Saputro, S.Pd Guru PJOK kls I-VI KTSP & 
Kurikulum 2013 
10. Visca Afrida Faujiyah, S.Pd 
 
Guru  Bhs. Jawa kls. 
II-VI 
Bhs.Inggris kls VI  
KTSP & 
Kurikulum 2013 
11. Rizki Mustika Sari,M.Pd SBK IV-VI KTSP 
12. Ninik  Dwi Sugiandari Petugas Perpustakaan Perpustakaan 





DATA JUMLAH SISWA SDN KALIMALANG 
TAHUN AJARAN 2018/2019 
 
Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 
I 6 10 16 
II 13 13 26 
III 12 7 19 
IV 8 10 18 
V 9 13 22 
VI 8 13 21 
Jumlah 56 66 122 
 
 
DAFTAR PRESTASI SISWA 
 
No Prestasi Acara Tahun 
1 Juara III Pi Atletik O2SN tingkat SD 2018 
2 Juara Harapan III Pi Atletik O2SN tingkat SD  2018 
3 Juara Harapan I Lomba 
Macapat 
Ajang Kreativitas siswa SD 2018 
4 Juara II Gambar Bercerita Ajang Kreativitas siswa SD 2018 
5 Juara II Pi “Kids Atletik” O2SN tingkat SD  2019 
6 Juara Harapan 1 Pi “Kids 
Atletik” 





Lampiran 4. Profil SDN I Karanglolor 
 
DATA TENAGA PENDIDIK DAN KEPENDIDIKAN 
SDN I KARANGLO LOR 
 





Guru Kelas/ Guru 
Mata Pelajaran/ Tugas 
Tambahan 
Ket 
1. Tsabit Khoirudin, MA 
19591020 198504 1 002 
Pembina Utama, IV/c 
Kepala Sekolah Jumlah Rombel 6 
kelas 
2. Ning Sulastini, S. Pd. SD 
19620318 198201 2 012 
Pembina Tk I, IV/b 
Guru Kelas I Kurikulum 2013 
3 Fitria Puspandari, S.Pd. SD 
19860430 201001 2 022 
Pengatur, II/c 
Guru Kelas II Kurikulum 2013 
4 Noria Rahmayanti, S.Pd 
19821107 201101 2 014 
Penata Muda,  III/b 
Guru kelas.III KTSP 
5 Suharti, S.Pd 
19631126 198303 2 006 
Pembina Tk I, IV/b 
Guru Kelas IV Kurikulum 2013 
6 Triwati Endah Arini, S. Pd 
19630108 198504 2 004 
Pembina Tk I, IV/b 




19651027 200801 2 005 
Guru Kelas VI KTSP 
8. Siti Hartini, S.Pd.I 
19590510 198605 2 001 
Pembina Tk I, IV/b 
Guru PAI KTSP & 
Kurikulum 2013 
9. Sayekti, A.Ma.Pd 
19821107 201101 2 014 
Penata Muda,  III/b 
Guru PJOK KTSP & 
Kurikulum 2013 
10. Moh. Amrudi Setyawan 
 
Guru PJOK KTSP & 
Kurikulum 2013 
11. Bintar Luhur Aprilian Penjaga Perpustakaan Perpustakaan 
12. Eko Prasetiyono 
19840511 201001 1004 
Penjaga Penjaga Sekolah 
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DATA JUMLAH SISWA SDN I KARANGLO LOR 
TAHUN AJARAN 2018/2019 
 
Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 
I 13 13 26 
II 12 17 29 
III 17 13 30 
IV 5 12 17 
V 3 8 11 
VI 11 13 24 
Jumlah 61 76 137 
 
 
DAFTAR PRESTASI SISWA 
 
No Prestasi Acara Tahun 
1 Juara Harpan II IPA OSN MIPA 2018 
2 Juara III Senitari Ajang Kreativitas siswa SD  
3 Juara Harapan II Mendongeng   
4 Juara I Pa “Geguritan”   
5 Juara I Pi “Geguritan”   
6 Juara I Pi “Baca Puisi”   
7 Juara I Pantomim   
8 Juara II Pi “Atletik” O2SN SD tingkat Kecamatan  
9 Juara III Senitari Festival Lomba Seni Siswa 
Nasional tingkat SD 
2019 
10 Juara Harapan II Pantomim   
11 Juara Harapan I Menyanyi 
Tunggal 
  
12 Juara III Pidato   
13 Juara I Pi “Baca Puisi”   
14 Juara II Pa “Baca Puisi”   
15 Juara II Pi “Macapat”   
16 Juara III Pa “Macapat”   
17 Juara III Matematika O2SN SD tingkat Kecamatan  







Lampiran 5. Profil SDIT Darul Falah  
 
DATA TENAGA PENDIDIK DAN KEPENDIDIKAN 
SDIT DARUL FALAH 
   
No Nama Guru Jabatan Pendidikan 
1. Nurhadi, S.Pd Kepala Sekolah S1 
2. Dedik Widianto, S.Pd Wakil Kepala Sekolah S1 
3. Sri Mulyani, S.Pd Guru Kelas I Abu Bakar S1 
4. Siti Lailatul Badriyah, S.Pd.I Guru Kelas I Umar S1 
5. Siti Munjarofah, S.Pd.I Guru Kelas I Usman S1 
6. Mujayanti, S.Pd Guru Kelas I Ali S1 
7. Idha Retno Widyastuti, S.Pd Guru Kelas II Abu Bakar S1 
8. Anisatul Mufatikhah, S.Pd Guru Kelas II Umar  S1 
9. Rohmatin, S.Pd.I Guru Kelas II Usman  S1 
10. Novi Artha Yuliani Putri, S.Pd.SD Guru Kelas II Ali  S1 
11. Ema Wusadani, S.Pd.Sd Guru Kelas.III Abu Bakar S1 
12. Dzuriyah Sholikhah, S.Pd.I Guru Kelas III Umar  S1 
13. Dewi Tri Widiyaningrum, S.Pd Guru Kelas III Usman  S1 
14. Anik Purwatini, S.Pd.Sd Guru Kelas IV Abu Bakar S1 
15. Dina Eka Wijayanti, S.PD Guru Kelas IV Umar S1 
16. Dewi Masruroh, S.Pd Guru Kelas IV Usman S1 
17. Nikmaturrohmah, S.Pd Guru Kelas V Abu Bakar S1 
18. Siti Masruroh, S.Pd.I Guru Kelas V Umar S1 
19. Alvina Hardhianti, S.Pd Guru Kelas V Usman S1 
20. Siti Munawaroh, S.Pd Guru Kelas VI Abu Bakar S2 
21. Gunawan Suseno, M.Pd.I Guru Kelas VI Umar S1 
22. Rosita Hayati, M.Pd.I Guru Kelas VI Usman S2 
23. Nika Sri Wulandari, S.Pd.I Guru Kelas VI Ali S1 
24. Amrul Muklisin S.Pd.I Guru Agama S1 
25. Sah Hariyanto,S.Pd.I Guru Agama S1 
26. Uswatun Hasanah, S.Pd.I Guru Agama S1 
27. Tarmuji, S.Pd.I Guru TIK + Guru Madin S1 
29. Ariana Heniawati, S.Ag Guru Madin S1 
30. Nanang Kriswananto Guru PJOK S1 
31. Arif Nurrohman, S.Pd.I Guru PJOK S1 
32. Mohammad Fahroni, S.Pd Guru Bahasa Inggris S1 
33. Binti Sholikhah Tenaga Administrasi S1 
34. Liana Widyawati Tenaga Administrasi S1 
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DATA JUMLAH SISWA SDIT DARUL FALAH 




Laki-laki Perempuan Jumlah Total 
I 
Abu Bakar 14 12 26 
110 
Umar 17 10 27 
Usman 19 11 30 
Ali 17 10 27 
II 
Abu Bakar 14 13 27 
101 
Umar 14 9 23 
Usman 16 12 28 
Ali 12 11 23 
III 
Abu Bakar 10 10 20 
70 Umar 11 14 25 
Usman 11 14 25 
IV 
Abu Bakar 15 11 26 
85 Umar 10 18 28 
Usman 12 19 31 
V 
Abu Bakar 17 14 31 
99 Umar 15 18 33 
Usman 17 18 35 
VI 
Abu Bakar 13 10 23 
105 
Umar 18 10 28 
Usman 18 9 27 
Ali 16 11 27 





DAFTAR PRESTASI SISWA 
 
No Prestasi Acara Tahun 
1 Juara II Pa “Lompat jauh” Silaturahmi dan wadah 
Kreatifitas SMP 2 Kec. Sukorejo 
2018 
2 Juara II Futsal 
3 Juara I Pa “Karaoke” RSAC VII MTs. Ma’arif 1 
Ponorogo 
4 Juara III Pa “Cerdas cermat” 
PORSADIN SD tingkat 
Kecamatan 
2019 
5 Juara I Pa “Murotal Walimin” 
6 Juara I Pa “Pidato Bhs. 
Indonesia” 
7 Juara II Pi “Tenis meja” 
8 Juara III Pa “Kaligrafi” 
9 Juara III Pi “Tenis meja” 
10 Juara II Pi “Murotal Walimin” 
11 Juara II Pi “Kaligrafi” 
12 Juara III Pi “Bulutangkis” 
13 Juara III Pi “Pidato Bhs. Arab” 
14 Juara III Pi “Tahfidz Juz 
“amma” 
15 Juara I Pa “Jari sprint” 
16 Juara I Pa “ Pidato Bhs. Arab” 
17 Juara I Pa “Tahfidz Juz “amma” 
18 Juara I Pa “Bulutangkis” 
19 Juara I Pa “MQK Safina 
tunnajah” 
20 Juara III Pi “MQK Safina 
tunnajah” 
21 Juara UMUM Porsadin 
22 Juara I Pi “IPA” OSN SD tingkat Kecamatan 
23 Juara I Pa “Bulutangkis” 
O2SN SD tingkat Kecamatan 24 Juara 1 Pi “Kids Atletik” 
25 Juara III Pi “Kids Atletik” 
26 Juara I Pa “Halang rintang” Lomba Penggalang SMPN 2 
Sukorejo 27 Juara III Pa “Yel-yel putra” 
28 Juara I Pi “Transfer berita 
pendek” 
Lomba Penggalang MTs. Al 
Islam Joresan, Mlarak 
29 Juara II Pi “Pionering’ 
30 Juara III Pa “Handicraft” 





Lampiran 6. Transkip Wawancara SDN Kalimalang 
 
A. Informan  1 
Pewawancara : Hanifah N (HN) 
Informan  : SR 
Jabatan  : Kepala Sekolah 
Hari/tanggal :Selasa, 26 Februari 2019 
Waktu  : 08.00-09.30 
Tempat  : Ruang Kepala Sekolah 
B. Transkip Wawancara 
No  Isi Wawancara 
1 HN Ada atau tidak perubahan kurikulum berdasarkan kondisi sekolah? 
SR Tidak merubah, tapi yang diterima itu sesuai dengan bimtek. Jadi kami 
menerima kurikulum tersebut berdasarkan kebijakan pemerintah. Karena 
tidak adanya instrument berupa fisik dari pemerintah, sehingga sekolah 
mendapatkan  materi dari bimtek atau mencari sendiri. Kendala dalam 
pelaksanaannya karena tidak adanya perangkat pembelajaran dari 
pemerintah. Di Jawa Timur materi awal didapatkan dari bimtek, setelah 
itu mencari sendiri. Pembelian buku juga dilakukan sendiri dengan dana 
BOS. Apabila siswa di sekolah sedikit, dana tersebut tidak dapat 
mencukupi pembelian buku, sedangkan harga buku tiap temanya sangat 
mahal. Buku tersebut satu kali pakai, apabila dipakai adik kelas bisa 
sama ataupun tidak. K13 telah berjalan selama kurang lebih 9 thn. 
2 HN Kapan proses perencanaan kurikulum di sekolah dan siapa saja yang 
terlibat? 
SR Ketidakmampuan sekolah dalam merencanakan kurikulum yang akan 
diterapkan, pembahasan dilakukan pada tingkat KKG gugus. Apabila 
KKG gugus tidak mampu akan dibahas pada KKG kecamatan. 
Kemudian kami di sekolah bersama-sama melakukan tindak lanjut yang 
telah diperoleh dari kecamatan dalam merencanakan atau langkah awal 
sebelum kurikulum diterapkan dengan melibatkan saya sendiri selaku 
kepala sekolah, guru dan staf, beberapa anggota komite, dan kepala desa. 
Lingkup perencanaan dilakukan tiap awal tahun termasuk menganalisis 
kalender pendidikan yang diperoleh dari pusat. Tiap-tiap sekolah 
menyesuaikan dengan kondisi sekolah mengenai logistik (sarana 
prasarana), budaya sekolah, dan lingkungan masyarakatnya. 
Materi ajar sama, UH juga berdasarkan standar kecamatan. Materi uji 
satu naskah  
3 HN Bagaimana dengan visi dan misi sekolah yang dimiliki? Apakah 
mewakili implementasi kurikulum 2013 yang diterapkan? 
SR Untuk visi misi sekolah, kami susun dengan harapan sekolah dapat lebih 
baik lagi. Yang namanya harapan kan boleh aja dibuat seperti apa yang 
penting niatnya baik membuat sekolah lebih baik lagi. Visi dan misi 
kami jika dikaitakan dengan kurikulum 2013 sekarang ini dapat 
memenuhi apa yang diinginkan. sebenarnya sudah dari beberapa tahun 
yang lalu tersiar kabar mengenai pendidikan karakter. Untuk sekarang ini 
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lebih digiatkan lagi. Apalagi dalam K13 itu kan lebih menekankan pada 
pendidikan karakter, jadi pas gitu. Kami di sekolah berusaha agar 
karakter baik siswa dapat terbentuk di sini, meskipun tidak maksimal 
tapi dapat mengajarkan mereka untuk disiplin, jujur, sopan dengan orang 
tua, dan lain sebagainya. Itu nanti diselipkan dalam tiap pembelajaran 
dan ada di RPP nya guru. 
4 HN Pemahaman guru terkait K13 bagaimana? 
SR Menerima dengan baik, hanya fasilitas sebagai kendalanya. Bimtek K13 
disuruh bayar sendiri dengan alasan guru sudah sertifikasi, apabila yang 
ikut guru belum setifikasi akan di danai dengan BOS, padahal 
operasional sekolah bukan untuk kurikulum tapi pelaksanaan keseharian. 
Bimtek tingkat kabupaten tetapi penyelenggara dari swasta. Bimtek 
dilakukan selama 2 hari dengan system on-in. in 3 hari dan yang on 1 
minggu. Seandainya dari pemerintah siap dari segi sarana prasarana, 
maka akan berjalan baik.  
Dari rapor, sekolah juga mencari sendiri terkait aplikasi yang akan 
digunakan. Selama bimtek 1-2 hari tidak cukup dalam menguasai 
aplikasi rapor. Aplikasi rapor mendownload sendiri. Pada tingkat 
kecamatan, ada pembuat aplikasi rapor tapi tidak ada pengarahan lebih 
lanjut terkait penguunaannya. Akhirnya sekolah memilih mendownload 
sendiri dengan aplikasi yang lebih simple. 
 Di sekolah ini, guru-guru Alhamdulillah mampu mengatasi kendala 
tersebut karena guru mau belajar dalam penggunaan komputer. 
Administrasi dilakukan secara berkelanjutan. Sumber belajar K13 bukan 
satu-satunya dari buku, tetapi kembali ke alam. 
Tidak semua sekolah diikutkan dalam bimtek K13 dengan alasan siswa 
kurang dari 60 anak. Tahun 2015, sukorejo mendapat 4 sd (Golan, 
nambang 2, gandukepuh 1, gelang 1). Bimtek pada tahun itu masih 
dibiayai pemerintah sampai ada guru pendamping. 
5 HN Bagaimana guru membuat perangkat pembelajaran (RPP dll)? 
SR Perangkat pembelajaran kan ada prota, prosem, silabus, RPP, penilaian 
siswa, dll, detailnya nanti tanya sama guru saja. Kalau prota posem kan 
sudah ada, RPP guru membuat sendiri, silabus yang berbeda harus ada 
pemetaan dari tiap KD. Perangkat itu pada awal semester sudah 
dikumpulkan untuk di cek, tapi juga ada seperti RPP itu saya kasih 
kelonggaran untuk dikerjakan sambil berjalannya pembelajaran, jadi 
tidak dikumpul di awal semua.  
Dalam membuat administrasi kebanyakan dibuat di luar jam mengajar, 
karena saya menekankan kalau jangan sampai meninggalkan siswa pada 
saat jam pelajaran. Saya tidak membebani mereka dengan administrasi, 
yang penting sebelum pembelajaran dimulai mereka sudah punya 
pegangan baik itu materi, media, maupun metode apa yang mau 
disampaikan 
Sebenarnya K13 itu bagus hanya saja guru belum siap mengaplikasikan. 
Kendala lain yaitu pendistribusian buku yang belum maksimal. Dimana 
pembelajaran sudah memasuki tema 4 tapi buku belum datang. 
6 HN Bagaimana dengan perumusan ekstrakurikuler?  
SR Kalau ekstra itu berdasarkan lembaga masing-masing, tidak ada 
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kesepakatan dari pemerintah dalam pemilihan ekstra. Pembelajaran yang 
berupa fisik lebih menyenangkan bagi siswa, melihat potensi siswa.  
7 HN Bagaimana evaluasi K13? 
Ketercapaian K13? 
SR Sebenarnya yang namanya evaluasi kan tujuannya agar apa yang 
dilaksanakan jadi lebih baik. Kalau di sekolah ini, evaluasi itu untuk 
mengetahui sampai mana kurikulum 2013 itu dapat dicapai dengan 
dilihat dari hasil belajar siswa dan jurnal harian yang isinya materi 
pembelajaran yang disampaikan. Jadi nanti guru memberikan ulasan saat 
ada rapat mengenai kemajuan belajar siswa yang telah menggunakan 
K13. Dengan begitu dapat diketahui tercapai dan layaknya kurikulum 
tersebut untuk digunakan dalam pembelajaran. Dari hasil tersebut 
nantinya dapat digunakan untuk meningkatkan peran guru dan semua 
pihak dalam penerapan K13 di sekolah. 
Nah ada juga penilaian guru dan kepala sekolah, gunanya untuk 
mengetahui kesiapan dan penguasaan materi ajar guru. Untuk 
administrasi kita lihat sebelum pembelajaran dimulai, tapi untuk RPP ya 
itu tadi saya tekankan sebelum megajar, guru sudah memilikinya, entah 
nanti dibuat diawal atau saat mau masuk kelas. Kalau saat jadwal 
penilaian kelas saya tidak bisa masuk, nanti digantikan oleh guru senior. 
 
Kalau untuk evaluasi dari guru yaitu belum mampu mengoperasikan IT.  
Hasil evaluasi untuk K13 sulit diukur karena berupa deskripsi. Apabila 
penilaian secara keseluruhan justru bisa diukur. Tuntutan K13 selain 
sarana prasarana yang memadai juga kreativitas guru 
8 HN Bagaimana pengenalan kepada masyarakat terkait penggunaan K13? 
SR Belum ada uji publik ke masyarakat terkait penggunaan K13. Dari 
sekolah memberi penjelasan kepada wali siswa saat rapat komite atau 
sebelum penerimaan rapor. Selain itu adanya grup WA wali siswa 
mempermudah koordinasi apabila mereka mau bertanya terkait 
pembelajaran sekolah. 
9 HN Apa yang dilakukan sekolah untuk mengatasi hambatan tersebut? 
SR Sebisanya kami saling membantu demi kemajuan sekolah. Guru-guru 
yang sudah mau purna kan susah dalam mengoperasikan aplikasi, lha 
nantisaling membantu. Pernah waktu itu juga mengundang pengawas 
untuk memberikan motivasi kepada guru agar tetap semangat dalam 
mendidik siswa. Peran orang tua juga kita maksimalkan. Selain itu paling 





A. Informan  2 
Pewawancara : Hanifah N (HN) 
Nama  : WU 
Jabatan  : Guru Kelas I 
Hari/tanggal : Rabu, 27 Februari 2019 
Waktu  : 10.45-11.30 
Tempat  : Ruang Guru 
B. Transkip Wawancara  
No  Isi Wawancara 
1 HN Bagaimana tentang K13 menurut ibu? 
WU Menurut saya tidak ada bedanya dengan kurikulum sebelumnya. 2 tahun 
ini kelas 1 sudah menggunakan K13, tapi saya ngajarnya ya masih begitu 
saja, sama dengan sebelumnya. Kalau untuk kelas bawah mungkin belum 
begitu terasa, karena siswa menerima apa yang kita ajarkan. Kadang juga 
masih bingung kok materinya loncat-loncat. Habis membaca, menghitung, 
pancasila. Tapi kalau saya memaksimalkan siswa untuk dapat membaca, 
menulis, dan berhitung dulu, sembari memberikan materi. Sebenarnya 
kalau siswa itu diajak belajar y bisa, Cuma kadang berhitung belum bisa, 
pindah materi. Begitu seterusnya. Asala dapat mengemas materi sih bisa 
jalan apa yang namanya pembelajaran tematik itu. 
2 HN Bagaimana ibu memahami tentang K13? 
WU Kemarin sudah lama itu ada diklatnya, waktu itu untuk kelas I dan IV. Pas 
diklat ya dikasih tau K13 itu apa, aplikasi mengajarnya nanti gimana, sama 
administrasinya gimana. Karena untuk administrasi ya ada yang berbeda 
dengan sebelumnya. Selain itu y coba searching apa tanya-tanya k temen. 
3 HN Kalau untuk perangkat pembelajaran, bagaimana ibu merencanakannya? 
Media dan metodenya juga? 
WU Ya dibuat seperti sebelumnya, tapi ya agak ribet sih. Misal RPP, dalam 
RPP itu isinya kan udah ada materi, media, metode, dan evaluasi atau 
penilaiannya, langkah-langkah pembelajarannya juga sudah ada ya 
pendahuluan, inti, sama penutupnya. itu kalau sebelumnya dibuat per 
mapel, sekarang dibuat nya per tema. Dalam tema itu ada sub bab, tiap sub 
bab ada bahasa, matematika, pjok, pancasila juga. Ribet jadi tebal juga.  
Lagian nanti pas ngajar pun, kadang apa yang sudah direncanakan akan 
berbeda. Saya lebih banyak mengikuti buku panduan dalam mengajar. 
Karena di buku itu sudah lengkap. Apa yang harus dilakukan guru, materi, 
media apa yang digunakan. Kadang kalau medianya tidak ada y cari 
lainnya. Kalau untuk kelas 1 belum terlalu ribet sih kl untuk 
menyampaikan, paling y itu untuk memahamkan mungkin yg agak lama. 
Padahal kelas 1 jam 10 sudah pulang. 
4 HN Bagaimana proses evaluasi atau penilaian siswa? 
WU Penilaian sekarang itu kan dipisah namanya penilaian autentik, ada sikap 
spiritual, sosial, pengetahuan sama keterampilan, kalau dulu kan jadi satu. 
Ribet itu, banyak banget yang dinilai. Pas rapotan untung sudah ada 
aplikasinya, itu aja juga komputer, sy yang sudah tua begini mah ya minta 
tolong yang lainnya. Kalau spiritual itu nanti hubungan sama PAI sama 
kita amati pas pagi ada ngaji juz amma dl. Sosial y diliat dari karakternya 
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anak, jujur, disiplin, kesehariaanya itu diamati, udah sampai hafal. 
Pengetahuan jelas dari materi-materi. Kalau keterampilan selain ada nilai 
SBK jg misal ada praktik apa gitu. 
 
Berdasarkan pada proses pembelajaran setiap hari. Karena tiap hari guru 
bertemu dengan siswa, sehingga guru sudah hafal dengan karakter siswa. 
Selain itu juga ada ulangan harian, pts, dan pas. Kalau ulangan harian, dari 
guru sendiri yang buat nanti diambil dari sub-sub tema itu.untuk PTS dan 
PAS nanti serempak satu kecamatan pelaksanaannya  
5 HN Untuk supervisi atau penilaian saat pembelajaran oleh kepala sekolah 
bagaimana? Terlaksana atau tidak? 
WU Terlaksana cuma ya belum maksimal. Waktu itu cuma pas awal semester. 
6 HN Evaluasi K13 secara umum? 
WU Kalau saya memilih KTSP saja, ribet soalnya. Penilaiannya banyak. 
Mungkin untuk yang muda masih bisa mengikuti, sy bukannya tidak mau 
belajar, kadang liat komputer sebentar wis pusing.  
7 HN  Apa kendala yang dihadapi dalam pembelajaran menggunakan K13 ini? 
WU Kendalanya materi nya simple, jadi guru mesti banyak improve. Siswa 
yang berbeda dalam mengikuti pelajaran. Ada yang bisa paham cepet ada 
yang enggak. Ada beberapa siswa yang belum bisa nulis, jadi mesti dikasih 





A. Informan  3 
Pewawancara : Hanifah N (HN) 
Nama  : LDW 
Jabatan  : Guru Kelas II 
Hari/tanggal : Kamis, 28 Februari 2019 
Waktu  : 10.15-11.00 
Tempat  : Ruang Guru 
B. Transkip Wawancara  
No  Isi Wwawancara 
1 HN Sudah mengikuti diklat K13? 
LDW Iya sudah ada, saya sudah mengikuti diklat sebelum kenaikan kelas. 
Yang ikut diklat kelas 2 dan 5.  
2 HN Bagaimana guru merencanakan perangkat pembelajaran? 
LDW Tidak ada patokan khusus. Seharusnya setiap mau memulai pembelajaran 
membuat RPP dan perangkat lainnya. Tapi kalau saya, mengajar ya jalan 
aja, administrasi juga dikerjakan. Kebanyakan kalau di sekolah guru-guru 
mengajar tidak sesuai RPP, karena biasanya kita buat di awal tapi pas 
ngajar nanti metode dan yang diajarkan berbeda. Akhirnya yang menjadi 
patokan guru mengajar pakai bukunya ditambah dengan buku latihan, 
kalau disini pakai terbitan dari Yudhistira. Sebenarnya kalau mengikuti 
buku, guru sudah kewalahan mengajar, belum lagi dihadapkan dengan 
karakter siswa yang beragam. RPP nanti hubungannya dengan jurnal 
harian yang dikerjakan guru, kadangkala jurnal dikerjakan pada akhir 
semester. 
3 HN Kesulitan apa yang dialami guru dalam pembelajaran dengan K13? 
LDW Kesulitan dalam menerangkan kepada siswa dengan beragamnya karakter 
anak, ada yang cepat paham dan enggak. Guru harus bisa seimbang 
antara siswa yang cepat paham dan enggak, tetap harus mengulang 
materi, karena siswa mudah cepat lupa. Sehingga mau tidak mau siswa 
mendapatkan pekerjaan rumah. 
Dalam pembelajaran menggunakan tematik. Materi dalam kurikulum ini 
kurang, sehingga saya mengajar terpisah sesuai mapel nya. Secara materi 
masih lebih lengkap yang KTSP dulu, lebih rinci. Saya mengajar kadang 
juga tidak mengikuti buku, karena y itu materinya kurang, sehingga 
kkadang saya selipkan materi lain yang tidak ada dibuku seperti misalnya 
perkalian. 
4 HN Apakah siswa dan orang tua mengetahui kurikulum yang diterapkan di 
sekolah? 
LDW Mereka tau. Sudah ada penjelasan kepada mereka. Wali murid 
mengetahui kurikulum yang digunakan dari kegiatan rapat yang telah 
dilakukan. Pada saat rapat, dijelaskan bahwa kurikulum yang sedang 
dijalankan adalah K13. Selain itu, penjelasan juga diulang saat 
pengambilan rapor. Karena rapor yang diterima berbeda dengan 
sebelumnya. Ada deskrispi dan nilainya pun berbeda. Masih ada wali 
murid yang menanyakan ranking, disitu kami juga menjelaskan bahwa 
sekarang ranking atau juara kelas ditiadakan. Jelang penerimaan rapor, 




5 HN Bagaimana guru melakukan penilaian terhadap siswa? 
LDW Dari ulangan, PR, PTS, PAS dijumlahkan lalu di rata-rata. Untuk 
penilaian sikap dilihat dari keseharian siswa. Sudah hafal dengan karakter 
dan sikap tiap anak. Sehingga saat memasukkan nilai di rapor, kami 
sudah hafal dengan mereka. Kami belum mempunyai buku penilaian bagi 
siswa untuk sikap dan kesehariannya. Jadi ya pakai ilmu menghafal 
karakter siswa itu.  
6 HN Apa kendala yang dihadapi dalam evaluasi terhadap siswa? 
LDW Menaikkan nilai jika tidak sesuai KKM padahal sudah dilakukan remidi 
dan pengayaan. Kalau untuk aplikasi Alhamdulillah untuk saya tidak ada 
kendala, kebetulan juga aplikasinya mudah dipahami. Untuk aplikasi 
kmrn ada keseragaman per kecamatan, tetapi aplikasinya tidak bisa 
dibuka, akhirnya kami nyari dan download sendiri. 
Untuk penilaian kan ada spiritual, sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 
Penilaian spiritual didapat dari setiap pagi tiap hari ada ngaji juz amma, 
padahal guru PAI seharusnya juga terlibat dalam penilaian spiritual, tapi 
ini tidak.  
7 HN Bagaimana menurut Ibu dengan menggunakan K13 apakah dapat 
memenuhi kondisi siswa sekarang ini? 
LDW Kalau untuk kelas 2 alhamdulillah bisa mengikuti, ya masih ada 
beberapaa siswa yang belum. Tapi tetap kalau saya lebih mudah KTSP, 
tapi ya mau g mau kan tetap harus menjalankan kebijakan yang sudah 
ditetapkan.  
8 HN Untuk supervisi atau penilaian saat pembelajaran oleh kepala sekolah 
bagaimana? Terlaksana atau tidak? 
LDW Terlaksana tapi hanya saat awal semester, setelah itu kami guru-guru ya 
saling mengkoreksi saja. Kalau jadwalnya ada, waktu itu kepala sekolah 
tidak bisa terus diganti guru kelas I. 
9 HN KKG jalan atau tidak? 
LDW Sekarang ini sudah jarang ada perkumpulannya. Paling saat mau ujian 
aja, itupun kumpul untuk pembuatan soal. Semenjak menggunakan K13, 





A. Informan  4 
Pewawancara : Hanifah N (HN) 
Nama  : PHS 
Jabatan  : Guru Kelas IV 
Hari/tanggal : Kamis, 7 Maret 2019 
Waktu  : 10.00-11.00 
Tempat  : Ruang Guru 
B. Transkip Wawancara  
No  Isi Wawancara 
1 HN Kurikulum 2013, menurut bapak bagaimana? 
PHS Kalau menutu saya imbang. Maksudnya ada sisi positif dan negatifnya. 
Positifnya, anak itu menjadi mudah belajar karena materi itu terintegrasi. 
Kalau susahnya itu dari penilaian. Penilaian itu kan per KD dan 
dideskripsikan. Terutama kesulitan itu di system penilaiannya. Tidak ada 
aplikasi baku dari pusat untuk penilaian, tetapi ada dari KKG kelas 4. Ada 
salah seorang teman yang menyusun dan dibuat aplikasinya. 
2 HN Kapan penyusunan perangkat pembelajaran dilakukan? Dan apa kendala 
yang dihadapi? 
PHS Saya membuat biasanya di rumah, pembuatan dilakukan pada awal 
semester tapi proses pencetakannya sewaktu-waktu atau belakangan. 
Sekarang ini pembelajaran sudah masuk di Tema & Sub Tema 2.  
Kalau kendala sebenarnya tidak ada mba. Kan dibuku pegangan sudah ada 
acuannya jadi tinggal disusun aja. 
3 HN Bagaimana penggunaan media dan metode dalam pembelajaran?  
PHS Media biasanya menggunakan LCD proyektor disertai dengan lagu-lagu, 
karena memang dalam RPP dan buku seperti itu, ya difasilitasi saja. Kalau 
prosesnya bisa berjalan lancar, hanya pada penilaiannya itu tadi. 
4 HN Bagaimana evalusi pembelajarannya? 
PHS Ulangan harian tiap akhir sub tema. PTS PAS diselenggarakan bersamaan 
satu kecamatan. Pembuatan soal dilakukan oleh beberapa teman jadi 
nantinya soal satu kecamatan sama.  
5 HN Bagaimana dengan catatan harian siswa? 
PHS Ada, tapi ya kalau catatan harian khusus perilaku siswa tidak sempat 
administrasikannya. 
6 HN Apa kendala yang dihadapi siswa dalam belajar menggunakan K13? 
PHS Kendalanya kalau menurut saya materi yang terlalu luas, sehingga ketika 
ditarget untuk menyelesaikan tema, siswa merasa kesulitan. Untuk 
pelajarannya hanya matematika yang berdiri sendiri. Pemenuhan K13 
terhadap siswa sebenarnya baik, hanya saja kualitas nya dengan 
banyaknya materi jadi kurang maksimal 
7 HN Untuk supervisi atau penilaian saat pembelajaran oleh kepala sekolah 
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bagaimana? Terlaksana atau tidak? 
PHS Terlaksana tapi ya belum maksimal. 
8 HN KKG disini berlangsung rutin atau tidak?  
PHS Berlangsung tapi beda, jadi tingkatnya tidak per gugus tapi kecamatan. 
Untuk pertemuannya biasanya 1 bulan sekali. Dalam KKG ini dibahas 





A. Informan  5 
Pewawancara : Hanifah N (HN) 
Nama  : SA 
Jabatan  : Guru Kelas V 
Hari/tanggal : Jumat, 8 Maret 2019 
Waktu  : 10.30-11.15 
Tempat  : Ruang Kelas 
B. Transkip Wawancara  
No  Isi Wawancara 
1 HN Bagaimana menurut bapak tentang K 13? 
SA K13 itu sebenarnya sama dengan kurikulum sebelumnya, hanya saja 
pembagian alokasi waktunya digabung menjadi satu. Karena di dalamnya 
tertera bahwa beberapa materiyang digabung menjadi satu. Hanya saja 
administrasi lebih merepotkan karena kita harus selesai materi yang 
disampaikan pada waktu itu dengan 1 administrasi memuat semuanya. Selain 
itu merepotkan guru dalam hal untuk merancang administrasinya, satu tema 
untuk bermacam-macam mapel.  
2 HN Kapan pelatihan K13 dilaksanakan? 
SA Kemarin ada pelatihan selama tiga hari sebelum semester dimulai. Dalam 
pelatihan lebih ditekankan mengenai administrasi tapi bagi kami orang-orang 
yang lebih tua ya keteteran untuk mengikutinya. Sekarang ini anak-anak sudah 
sampai Tema 7 (Peristiwa Alam) subtema Peristiwa mengisi kemerdekaan 
3 HN Kapan pembuatan perangkat pembelajaran? 
SA Pada awal semester, buat program, jurnal, silabus, dan untuk RPP dibuat 
tahunan (awal semester) 
4 HN Saat pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah dibuat? Materi, 
metode, dan media pembelajarannya? 
SA Kadang apa yang disampaikan tidak sesuai dengan RPP yang telah dibuat. 
Guru tidak boleh aktif, tapi siswa yang harus aktif. Dan metode yang 
digunakan y kita menggunakan seperti apa yang ada di buku. Kadang juga 
improve sedikit. Tapi kalau disini gurunya diam, siswa juga diam. Makanya 
kudu dipancing-pancing. 
Untuk media juga tidak tentu, kadang pakai media, kadang juga menjelaskan 
seperti biasanya. Untuk media disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan, 
biasanya menggunakan alat peraga, selain itu ya pakai LCD proyektor, tidak 
lupa ketika ada materi tentang kehidupan ya diberikan contoh tentang 
kehidupan sehari-hari, dengan begitu dapat menstimulasi siswa untuk 
menyebutkan contoh-contoh lainnya, karena sangat dengan dengan 
kesehariannya jadi mereka dapat dengan mudah paham. Alat peraga pun tidak 
harus yang ada di sekolah tapi apa-apa yang ada di lingkungan sekitar, 
misalnya pohon, bangunan, binatang dkk. Jadi kembali ke alam. 
5 HN Bagaimana dengan evaluasi untuk siswa? 
SA Ada ulangan harian, PTS, PAS, perbaikan, pengayaan juga ada. Selain itu juga 
ada penilaian sikap siswa. 
6 HN Kesulitan siswa dalam belajar menggunakan K13? 
SA Kesulitan bagi mereka ya pas mau ujian apa yang mau dipelajari, karena kan 
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banyak sekali materinya dan semua mapel. Kalau untuk matematika 
disendirikan. K13 ini lebih ke pembentukan karakter, jadi ya belum bisa 
mendalami karakter itu sendiri. 
7 HN Dengan kondisi siswa saat ini, pembelajaran dengan K13 dapat memenuhi 
kebutuhan siswa? 
SA Tinggal anaknya sih, kalau guru memfasilitasi mereka belajar. Kalau disini 
sebenarnya bisa tapi y masih agak susah soalnya siswa masih harus diarahkan, 
belum bisa berfikir sendiri, jadi harus dipancing-pancing dulu. Tetapi saat 
guru-guru ada tugas keluar, siswa diminta belajar mandiri juga bisa berjalan. 
Siswa belajar mandiri selain dari buku juga dibantu dengan LKS. Kalau hanya 
mengandalkan buku, materinya kurang luas. Kadang malah bukunya belum 
keluar, tapi materi sudah harus disampaikan. Ya itu salah satu kendalanya 
distribusi buku belum lancar. 
8 HN Bagaimana dengan penilaian harian atau catatan harian siswa? 
SA Enggak buat. Sebetulnya memang harus buat, jujur kalau saya belum buat. 
Sebenarnya enak ketika kita punya catatan harian setiap tatap muka, jadi pas 
mau pengolahan nilai rapor tinggal masukin saja.  
9 HN Bagaimana dengan pembuatan rapor? 
SA Kalau saya baik-baik saja dalam pembuatan rapor, tidak ada kendala. Karena 
kalau memakai komputer y sudah bisa dan kemarin sudah ada pelatihan, 
tinggal memasukkan nilai langsung muncul hasilnya. Ada aplikasi yang 
digunakan, nah kemarin kebetulan download sendiri dari google. Pada 
dasarnya output dari rapornya sama, hanya saja bentuk aplikasinya yang 
berbeda, ada yang sulit ada yang mudah, jadinya pilih yang mudah saja. Jadi 
ya tidak ada masalah. Cuma tinggal penilaian spiritual dan perilaku. Kalau 
nilai spiritual dari pengalaman anak. Setiap pagi ada mengaji bersama juz 
amma, dari nilai diniyah juga. Kalau nilai perilaku ya dari tingkah laku anak-
anak setiap hari. 
10 HN Bagaimana dengan evaluasi pembelajaran maupun K13? 
SA Evaluasi pada pembelajaran, kalau ujian yang dibahas tentang anak 
membedakan soal bahasa, pkn sulit. Soal menjadi satu kertasa kecuali 
matematika. Lha ini tidak tau kenapa matematika dipisah sendiri, padahal 
katanya tematik jadi satu, hampir semua pelajaran belajar menghitung, 
menjumlah bilangan. Dalam penyampaian materi tidak kesulitan karena sudah 
pernah tau dengan mengikuti pelatihan. 
11 HN Untuk supervisi atau penilaian saat pembelajaran oleh kepala sekolah 
bagaimana? Terlaksana atau tidak? 
SA Ada waktu itu pas awal semester.. 
12 HN Bagaimana dengan KKG? 
SA Selama ini belum ada pertemuan KKG. Selama penerapan K13 ini belum ada 
perkumpulan KKG dan mungkin itu dijadikan satu kecamatan. Sebenarnya 
teman-teman sudah mengajak untuk pertemuan KKG membahas tentang 
administrasi maupun evaluasi, tapi sampai sekarang belum ada.  Kalau anjuran 





A. Informan  6 
Pewawancara : Hanifah N (HN) 
Nama  : ER 
Jabatan  : Siswa Kelas I 
Hari/tanggal : Jumat, 1 Maret 2019 
Waktu  : 08.30-08.40 
Tempat  : Ruang Kelas 
B. Transkip Wawancara  
No  Isi Wawancara 
1 HN Bagaimana pembelajaran tema yang diberikan guru? Menyenangkan? 
ER Ya begitu kak, bu guru biasanya ngasih tau sekarang lagi belajar apa, jadi ya 
bisa ngikutin. Bu guru juga sabar kalau ngajarin baca tulisnya  
2 HN Biasanya ibu kalau mengajar pakai media apa? Nulis di papan atau pakai 
komputer juga? 
ER Ibu biasanya cuma liat dibuku, paling nanti nulis di papan atau pakai niru 
gerakan yang dibuku, belum pernah pakai komputer. 
3 HN Apa yang didapat dari belajar tema ini? 
ER Ya jadi tahu tentang lingkungan, baca, nulis, berhitung juga. 
4 HN Bagaimana perasaan adik setelah mengikuti pembelajaran tema? 
ER Senang kak. 
5 HN Apa kesulitan yang dialami dalam pembelajaran tema ini? 





A. Informan  7 
Pewawancara : Hanifah N (HN) 
Nama  : AR 
Jabatan  : Siswa Kelas II 
Hari/tanggal : Sabtu, 2 Maret 2019 
Waktu  : 10.00-10.15 
Tempat  : Ruang Kelas 
B. Transkip Wawancara  
No  Isi Wawancara 
1 HN Bagaimana pembelajaran tema yang diberikan guru? Menyenangkan? 
AR Menyenangkan kak, bu guru kasih-kasih contoh sama pakai gerakan gitu.  
2 HN Biasanya ibu kalau mengajar pakai apa? Pernah pakai komputer? 
AR Belum pernah pakai komputer, paling ngikutin buku aja kak.  
3 HN Apa yang didapat dari belajar tema ini? 
AR Banyak kak, bisa tau peraturan sekolah, lingkungan sekitar, saling 
menghormati dan membantu. 
4 HN Bagaimana perasaan adik setelah mengikuti pembelajaran tema? 
AR Senang, kak.soalnya aku kan senang belajar 
5 HN Apa kesulitan yang dialami dalam pembelajaran tema ini? 




A. Informan  8 
Pewawancara : Hanifah N (HN) 
Nama  : LU 
Jabatan  : Siswa Kelas IV 
Hari/tanggal : Jumat, 8 Maret 2019 
Waktu  : 08.30-08.45 
Tempat  : Ruang Kelas 
B. Transkip Wawancara  
No  Isi Wawancara 
1 HN Bagaimana pembelajaran tema yang diberikan guru? Menyenangkan? 
LU Menyenangkan kak, guru biasanya menggunakan komputer sama layar, jadi 
saya tertarik untuk belajar tema, biasanya diajak liat video-video, jadinya tau 
daerah lain, punya pandangan gitu.  
2 HN Biasanya bapak kalau mengajar pakai media apa? 
LU guru biasanya menggunakan komputer sama layar, jadi saya tertarik untuk 
belajar tema kak 
3 HN Apa yang didapat dari belajar tema ini? 
LU Banyak sih kak, ya pelajaran bahasa, pkn, ipa, ips tapi tidak berasa belajar itu 
karena penyampaiannya beruntun. 
4 HN Bagaimana perasaan adik setelah mengikuti pembelajaran tema? 
LU Senang, karena ya sering liat video, nyanyi-nyanyi. Bisa tau daerah lain, jadi 
ndak cuma bayangin aja. 
5 HN Apa kesulitan yang dialami dalam pembelajaran tema ini? 
LU Kalau pas pelajaran sih ya bisa ngikutin cuma paling susahnya mau ujian 
kak, bingung mau belajar yang mana, karena materinya banyak dan 
nyambung-nyambung gitu. Eh pas ujiannya per mapel gitu, jadi kadang yang 





A. Informan  9 
Pewawancara : Hanifah N (HN) 
Nama  : RA 
Jabatan  : Siswa Kelas V 
Hari/tanggal : Sabtu, 9 Maret 2019 
Waktu  : 08.30-08.45 
Tempat  : Ruang Kelas 
B. Transkip Wawancara  
No  Isi Wawancara 
1 HN Bagaimana pembelajaran tema yang diberikan guru? Menyenangkan? 
RA Biasa saja sih kak, belajar nya ya dari buku, pak guru ngajarnya ya dikasih 
tau dari buku gitu.  
2 HN Biasanya bapak kalau mengajar pakai media apa? 
RA Apa ya kak, enggak ada sih. Jarang, paling nanti pas ada percobaan baru 
pakai alat peraga. Pakai komputer juga jarang.  
3 HN Apa yang didapat dari belajar tema ini? 
RA Ya banyak, tapi kadang belajar nya ya masih per mapel gitu, jadi ndak berasa 
kalau belajar tema, soalnya pak guru kalau ngajar ngasih taunya abis ipa, ips 
atau bahasa Indonesia gitu. 
4 HN Bagaimana perasaan adik setelah mengikuti pembelajaran tema? 
RA Biasa aja, karena ya itu tadi ndak berasa belajar tema. 
5 HN Apa kesulitan yang dialami dalam pembelajaran tema ini? 
RA Enggak ada sih, kak. Karena belajar ngikutin di buku paket sama LKS, 
paling nanti pas ujian, kayak kelas 4 kemarin, belajar dibuku materinya 





Lampiran 7. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran SDN Kalimalang 
 




























2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas II 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) KURIKULUM 2013  
 
 
Satuan Pendidikan  : SD/MI 
Kelas / Semester  :  2 /2 
Tema                         :  Merawat Hewan dan Tumbuhan (Tema 6)  
Sub Tema                   :  Hewan di Sekitarku (Sub Tema 1) 
Muatan Terpadu :  Bahasa Indonesia, PPKn, PJOK 
Pembelajaran ke :  5 
Alokasi waktu          :  1 Hari 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 
melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR  
 
Muatan : Bahasa Indonesia 
No Kompetensi Dasar Indikator 
3.7   Mencermati tulisan tegak 
bersambung dalam cerita dengan 
memperhatikan penggunaan huruf 
kapital (awal kalimat, nama bulan 
dan hari, nama orang) serta 
mengenal tanda titik pada kalimat 
berita dan tanda tanya pada kalimat 
tanya. 
 
3.7.1 Mengidentifikasi tulisan tegak 
bersambung dengan memperhatikan 
penggunaan huruf kapital pada awal 
kalimat serta mengenal tanda titik pada 
kalimat berita dan tanda tanya pada 
kalimat tanya dengan tepat. 
3.7.2 Memahami tulisan tegak bersambung 
dengan memperhatikan penggunaan 
huruf kapital pada awal kalimat serta 
mengenal tanda titik pada kalimat 
berita dan tanda tanya pada kalimat 
tanya dengan tepat. 
4.7   Menulis dengan tulisan tegak 
bersambung menggunakan huruf 
kapital (awal kalimat, nama bulan, 
hari, dan nama diri) serta tanda titik 
4.7.1 Mencontohkan tulisan tegak 
bersambung dengan memperhatikan 
penggunaan huruf kapital pada awal 




kalimat berita dan tanda tanya pada 
kalimat tanya dengan benar. 
kalimat berita dan tanda tanya pada 
kalimat tanya dengan tepat. 
4.7.1 Mengulang menulis tulisan tegak 
bersambung dengan memperhatikan 
penggunaan huruf kapital pada awal 
kalimat serta mengenal tanda titik pada 
kalimat berita dan tanda tanya pada 
kalimat tanya dengan tepat. 
 
Muatan : PPKn 
No Kompetensi Dasar Indikator 
1.2    Menunjukkan sikap patuh aturan 
agama yang dianut dalam kehidupan 
sehari-hari. 
 
1.2.1  Menunjukkan sikap patuh aturan 
agama yang dianut dalam kehidupan 
sehari-hari dengan benar. 
1.2.2  Membuktikan sikap patuh aturan 
agama yang dianut dalam kehidupan 
sehari-hari dengan benar. 
2.2   Melaksanakan aturan yang berlaku di 
rumah dan tata tertib yang berlaku di 
sekolah. 
 
2.2.1  Mematuhi aturan yang berlaku di 
rumah dan tata tertib yang berlaku di 
sekolah. 
2.2.2  Menerapkan aturan yang berlaku di 
rumah dan tata tertib yang berlaku di 
sekolah. 
3.2   Mengidentifikasi aturan dan tata tertib 
yang berlaku di sekolah. 
 
3.2.1  Mengetahui aturan dan tata tertib yang 
berlaku di sekolah. 
3.2.2 Menjelaskan aturan dan tata tertib yang 
berlaku di sekolah dengan benar. 
4.2   Menceritakan kegiatan sesuai aturan 
dan tata tertib yang berlaku di sekolah. 
 
4.2.1  Menyebutkan kegiatan sesuai aturan 
dan tata tertib yang berlaku di sekolah 
dengan tepat. 
4.2.2  Mempresentasikan hasil identifikasi 
kegiatan sesuai aturan dan tata tertib 
yang berlaku di sekolah dengan tepat. 
 
Muatan : PJOK 
No Kompetensi Dasar Indikator 
3.6   Memahami penggunaan variasi gerak 
dasar lokomotor dan nonlokomotor 
sesuai dengan irama (ketukan) 
tanpa/dengan musik dalam aktivitas 
gerak berirama. 
 
3.6.1 Mengidentifikasi prosedur penggunaan 
variasi gerak berjalan sesuai dengan 
irama (ketukan) tanpa/dengan iringan 
musik dalam aktivitas gerak berirama 
dengan tepat. 
3.6.2 Menjelaskan prosedur penggunaan 
variasi gerak berjalan sesuai dengan 
irama (ketukan) tanpa / dengan iringan 
musik dalam aktivitas gerak berirama 
dengan tepat. 
4.6   Mempraktikkan penggunaan variasi 4.6.1 Melatih penggunaan variasi gerak 
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gerak dasar lokomotor dan 
nonlokomotor sesuai dengan irama 
(ketukan) tanpa/dengan iringan musik 
dalam aktivitas gerak berirama. 
berjalan sesuai dengan irama (ketukan) 
tanpa / dengan iringan musik dalam 
aktivitas gerak berirama dengan tepat. 
4.6.2 Mempraktikkan penggunaan variasi 
gerak berjalan sesuai dengan irama 
(ketukan) tanpa / dengan iringan 
musik dalam aktivitas gerak berirama 
dengan tepat. 
 
C. TUJUAN  
1. Dengan  membaca teks puisi yang ditulis dengan huruf tegak bersambung, 
siswa dapat membaca dengan lafal dan intonasi yang tepat. 
2. Dengan menulis kembali teks puisi yang dibacanya, siswa dapat menulis 
teks dengan huruf tegak bersambung sesuai dengan aturan penulisan. 
3. Dengan membaca teks tentang tata tertib yang berlaku di sekolah, siswa 
mampu mengidentifikasi tata tertib yang berlaku di sekolah. 
4. Dengan membaca teks tentang tata tertib yang berlaku di sekolah, siswa 
dapat menyimpulkan tentang tata tertib yang berlaku di sekolah. 
5. Dengan mengamati contoh gerakan, siswa dapat menjelaskan prosedur 
penggunaan variasi gerak berjalan sesuai dengan irama (ketukan) 
tanpa/dengan iringan musik dalam aktivitas gerak berirama.  
6. Dengan mengikuti contoh gerakan, siswa dapat menjelaskan prosedur 
penggunaan variasi gerak berjalan sesuai dengan irama (ketukan) 
tanpa/dengan iringan musik dalam aktivitas gerak berirama.  
7. Dengan mengikuti gerakan yang dicontohkan guru, siswa mempraktikkan 
prosedur penggunaan variasi gerak berjalan sesuai irama. 
 
D. MATERI 
1. Menulis teks dengan huruf tegak bersambung. 
2. Aturan dan tata tertib yang berlaku di sekolah  
3. Contoh gerakan prosedur penggunaan variasi gerak berjalan sesuai dengan 
irama (ketukan) tanpa/dengan iringan musik dalam aktivitas gerak 
berirama. 
 
E. PENDEKATAN & METODE 
       Pendekatan  : Scientific 
Strategi  : Cooperative Learning 
Teknik  : Example Non Example 












F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pembukaan 1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, menanyakan 
kabar dan mengecek kehadiran siswa. 
2. Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah seorang 
siswa. Siswa yang diminta membaca do’a adalah siswa 
siswa yang hari ini datang paling awal. (Religius dan 
Integritas) 
3. Siswa diingatkan untuk selalu mengutamakan sikap disiplin 
setiap saat dan menfaatnya bagi tercapainya sita-cita. 
4. Menyanyikan salah satu lagu wajib dan atau nasional. 
Guru memberikan penguatan tentang pentingnya 
menanamkan semangat Nasionalisme. 
5. Pembiasaan membaca/ menulis/ mendengarkan/ berbicara 
selama 15-20 menit materi non pelajaran seperti satu tokoh 
dunia, kesehatan, kebersihan, makanan/minuman sehat , 
cerita inspirasi dan motivasi . Setelah membaca guru 
menjelaskan tujuan kegiatan literasi dan mengajak siswa 
mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan berikut: 
 Apa judul bacaan  
 Apa yang tergambar pada isi bacaan. 
 Pernahkan kamu bacaan seperti ini 
 Apa manfaatnya bacaan tersebut 
(Critical Thinking and Problem Solving)  
6. Mengulas sedikit materi yang telah disampaikan hari 
sebelumnya 
7. Guru mengulas tugas belajar dirumah bersama orangtua 
yang telah dilakukan. (Mandiri) 




Inti Ayo Membaca 
1. Siswa membaca teks puisi yang berjudul Kelinciku  
2. Guru membimbing siswa agar puisi dapat dibaca secara 
menarik. 
3. Guru meminta salah satu siswa untuk maju membacakan 
puisi. 











1. Siswa menuliskan kembali teks tersebut dengan 
menggunakan huruf tegak bersambung. 
2. Guru berkeliling kelas untuk mengamati kegiatan menulis 
siswa dan memberikan umpan balik. 
(Creativity and Innovation) 
 
Ayo Membaca 
1. Siswa membaca teks tentang Lani dan teman-temannya yang 
mematuhi aturan di sekolah. 
2. Guru memberi penekanan mengenai tata tertib di sekolah 
dengan melakukan umpan balik. 
3. Siswa dan guru bertanya jawab mengenai tata tertib yang 
berlaku di sekolah. Beberapa siswa diminta untuk bercerita 




1. Siswa menceritakan tentang pengalamannya mematuhi tata 
tertib mengikuti pelajaran olahraga. 
2. Guru memberikan umpan balik kepada siswa mengenai cerita 
yang dikemukakan. 
3. Siswa menceritakan tentang pengalamannya melanggar tata 
tertib mengikuti pelajaran olahraga. Apabila siswa tidak 
pernah melanggar tata tertib, guru mengarahkan siswa agar 
menuliskan kondisi yang sebenarnya. 
Contoh: Saya tidak pernah melanggar tata tertib mengikuti 
pelajaran olahraga. 






1. Siswa mengamati gambar Edo dan teman-temannya sedang 
berolahraga. 
2. Pada gambar, tampak para siswa berjalan mengikuti ketukan 
dan diiringi musik. 
3. Guru membacakan teks dan meminta siswa untuk mencermati 
teks dangambar yang disajikan 




1. Guru memimpin kegiatan olahraga di luar kelas. 
2. Guru memberikan contoh berjalan ke depan, belakang, dan 
samping mengikuti ketukan. 
3. Siswa melakukan gerakan yang dicontohkan oleh guru secara 
teratur mengikuti ketukan. 
(Creativity and Innovation) 
 
Penutup A. Kerjasama dengan Orang Tua 
Dengan bimbingan orangtua, siswa menuliskan cerita 
pengalaman menyelesaikan tugas sekolah yang harus 
dikerjakan di rumah. Tuliskan dengan huruf tegak 
bersambung. (Mandiri) 
 
B. Menyanyikan salah satu lagu daerah untuk menumbuhkan 
Nasionalisme, Persatuan, dan Toleransi. 
 








Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk 
mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian 
digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan 
memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat 
dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan 
dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan rubric penilaian 
sebagai berikut. 
 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: Lembar Observasi 
b. Penilaian Pengetahuan: Tes 
c. Penilaian Keterampilan: Unjuk Kerja 
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2. Instrumen Penilaian 
a. Sikap 
No Tangggal Nama Siswa Catatan Tindak Lanjut 
     
     
     
 
3. Pengetahuan 
Tes Tulis, Tes Lisan, dan Penugasan. 
 
4. Keterampilan 
a. Bahasa Indonesia 
Penilaian Menulis Puisi dengan Menggunakan Huruf Tegak 
Bersambung 
Aspek Ya Tidak 
Ketepatan penulisan puisi   
Ketepatan dan kerapihan penulisan dengan 
menggunakan huruf tegak bersambung 
  
Sikap yang dapat dikembangkan adalah teliti. 
 
b. PPKn 
 Rubrik Penilaian Menceritakan Pengalaman Mematuhi Tata Tertib 
ketika Masuk Sekolah. 








berlaku di sekolah 
minimal 4 aturan 
semua 
jawaban benar 
3 aturan disebut 
dengan benar 







































Sikap yang dapat dikembangkan adalah percaya diri. 
 
c. PJOK 
Rubrik Penilaian Mempraktikkan Gerak Berjalan sesuai Ketukan 
Aspek 
Skor 






















H. Remedial dan Pengayaan 
1. Pengayaan 
 Apabila masih tersisa waktu, guru membahas kembali materi hari ini 
untuk menambah wawasan dan pemahaman siswa. 
2. Remedial 
 Guru membimbing siswa kembali membaca puisi yang ditulis dengan 
huruf tegak bersambung. Sebaiknya, guru menggunakan puisi yang 
berbeda dari yang ada pada Buku Siswa. Puisi yang dipilih tentang 
hewan di sekitar. 
 Guru bertanya kepada siswa sesuai dengan isi puisi. Kemudian, siswa 
menuliskan jawabannya dengan tulisan tegak bersambung. 
 
I. SUMBER DAN  MEDIA  
1. Buku Pedoman Guru Tema 6 Kelas 2 dan Buku Siswa Tema 6 Kelas 2 
(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). 
2. Buku Sekolahnya Manusia, Munif Chatib. 
3. Media pembelajaran SD/MI untuk kelas 2 dari SCI Media. 



















1. Masalah         :………. 
2. Ide Baru  :……….. 










NIP. 19600417 198303 1 014 
…………………,    ............... 





























4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas V 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) KURIKULUM 2013  
 
Satuan Pendidikan  : SD/MI 
Kelas / Semester  :  5 /2 
Tema                        :  Peristiwa dalam Kehidupan  (Tema 7) 
Sub Tema                 :  Peristiwa Mengisi Kemerdekaan (Sub Tema 3) 
Muatan Terpadu  :  Bahasa Indonesia, IPA, IPS 
Pembelajaran ke  :  1 
Alokasi waktu             :  1 hari 
 
 
A. KOMPETENSI INTI 
5. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
6. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 
tetangganya serta cinta tanah air 
7. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di sekolah dan ditempat bermain. 
8. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR  
Muatan: Bahasa Indonesia 
No  Kompetensi Dasar  Indikator  
3.9  Mencermati penggunaan kalimat efektif 
dan ejaan dalam surat undangan (ulang 








Memahami penggunaan ejaan yang 
tepat pada sebuah kalimat. 
Mengidentifikasi penggunaan ejaan 
yang tepat pada sebuah teks. 
Mejelaskan unsur-unsur surat 
undangan. 
4.9 Membuat surat undangan (ulang tahun, 
kegiatan sekolah, kenaikan kelas, dll.) 
dengan kalimat efektif dan 





Menyajikan surat undangan dengan 
penggunaan ejaan yang tepat. 
Menunjukkan contoh kalimat yang 
efektif  di dalam surat undangan. 
 
Muatan: IPA 
No  Kompetensi Dasar  Indikator  
3.7 Menganalisis pengaruh kalor terhadap 






Menjelaskan perubahan wujud 
benda yang dipengaruhi oleh kalor 
Mengidentifikasi perubahan wujud 
benda yang dipengaruhi oleh kalor 
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4.7 Melaporkan hasil percobaan pengaruh 






perubahan wujud benda yang 
dipengaruhi oleh kalor 
Mendiskusikan perubahan wujud 
benda yang dipengaruhi oleh kalor. 
 
Muatan: IPS 
No  Kompetensi Dasar  Indikator  
3.4  Mengidentifikasi faktor-faktor penting 
penyebab penjajahan bangsa Indonesia 







Mengetahui upaya bangsa 
Indonesia dalam mempertahankan 
kedaulatannya 
Mengidentifikasi upaya bangsa 
Indonesia dalam mempertahankan 
kedaulatan bangsa indonesia. 
4.4  Menyajikan hasil identifikasi mengenai 
faktor-faktor penting penyebab 
penjajahan bangsa Indonesia dan upaya 








Menyebutkan beberapa upaya 
bangsa Indonesia dalam 
mempertahankan kedaulatannya. 
Mendiskusikan upaya bangsa 
Indonesia dalam mempertahankan 
kedaulatannya. 
 
C. TUJUAN  
1. Dengan berlatih, siswa dapat membuat undangan dengan penggunaan 
ejaan yang tepat dengan penuh percaya diri. 
2. Dengan melakukan percobaan, siswa dapat mengamati perubahan wujud 
benda yang dipengaruhi oleh kalor atau panas dengan penuh tanggung 
jawab. 
3. Dengan membaca, siswa dapat mengidentifikasi kegiatan-kegiatan dalam 
mengisi kemerdekaan dengan penuh kepedulian. 
4. Dengan mengamati gambar, siswa dapat menyebutkan kegiatan-kegiatan 
pembangunan untuk mengisi kemerdekaan dengan penuh kepedulian. 
 
D. MATERI 
1. Teks bacaan yang berjudul “Kegiatan Mengisi Kemerdekaan Bangsa 
Indonesia”. 
2. Teks bacaan yang berjudul ”Surat Undangan”. 
3. Penggunaan ejaan di dalam surat undangan. 
4. Unsur-unsur Surat. 
5. Perubahan wujud benda. 
 
E. PENDEKATAN & METODE 
       Pendekatan  : Scientific 
Strategi  : Cooperative Learning 
Teknik  : Example Non Example 






F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pembukaan 9. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, 
menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa. 
10. Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah 
seorang siswa. Siswa yang diminta membaca do’a 
adalah siswa siswa yang hari ini datang paling awal. 
(Religius dan Integritas) 
11. Siswa diingatkan untuk selalu mengutamakan sikap 
disiplin setiap saat dan menfaatnya bagi tercapainya 
sita-cita. 
12. Menyanyikan salah satu lagu wajib dan atau 
nasional. Guru memberikan penguatan tentang 
pentingnya menanamkan semangat Nasionalisme. 
13. Pembiasaan membaca/ menulis/ mendengarkan/ 
berbicara selama 15-20 menit materi non pelajaran 
seperti satu tokoh dunia, kesehatan, kebersihan, 
makanan/minuman sehat , cerita inspirasi dan motivasi . 
Setelah membaca guru menjelaskan tujuan kegiatan 
literasi dan mengajak siswa mendiskusikan pertanyaan-
pertanyaan berikut: 
 Apa judul bacaan  
 Apa yang tergambar pada isi bacaan. 
 Pernahkan kamu bacaan seperti ini 
 Apa manfaatnya bacaan tersebut 
(Critical Thinking and Problem Solving)  
14. Mengulas sedikit materi yang telah disampaikan hari 
sebelumnya 
15. Guru mengulas tugas belajar dirumah bersama orangtua 
yang telah dilakukan. (Mandiri) 




Inti Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
 
 Pada awal pembelajaran subtema, guru memberi 
stimulus ide, gagasan, dan motivasi siswa dengan 
kegiatan pengamatan gambar. 
 Siswa mengamati berbagai kegiatan atau peristiwa 
dalam mengisi kemerdekaan. 
 Sasaran kegiatan pengamatan gambar adalah 
menumbuhkan kemampuan analisis dan identifikasi 
siswa. 
 Oleh karena itu, guru meminta siswa untuk secara 
cermat (detail) mengamati gambar. Kemudian, guru 
memberikan kesempatan yang besar kepada siswa untuk 
mengomunikasikan hasil pengamatannya. 





distimulus melalui pertanyaan-pertanyaan yang tersedia 
pada buku siswa: 
- Amatilah gambar-gambar di atas! 
- Gambar-gambar tersebut merupakan peristiwa atau 
kegiatan-kegiatan positif dalam rangka mengisi 
kemerdekaan. Coba kamu sebutkan kegiatan apa 
sajakah itu? 
 Guru mengajak siswa mencari keterkaitan gambar 
dengan peristiwa penjajahan yang dialami oleh bangsa 
Indonesia. 
Selain kemampuan di atas, sasaran yang ingin dicapai ialah 
kemampuan mengomunikasikan secara baik, benar, dan 
efektif hasil dari pengamatan siswa. Dengan demikian, 
sebuah data yang didapat siswa bisa diubah menjadi sebuah 
informasi yang berguna. 
 
 
Pada kegiatan Tahukah Kamu: 
 Siswa membaca bacaan berjudul “Surat 
Undangan”.(Literasi) 
Alternatif kegiatan membaca: 
Alternatif 1: 
Siswa membaca dalam hati selama 15 menit. 
Alternatif 2: 
Guru menunjuk satu siswa untuk membacakan bacaan 
tersebut dan meminta siswa lain menyimak. 
Alternatif 3: 
Bacaan tersebut dibaca secara bergantian dan bersambung 
oleh semua siswa. 
 Guru menjelaskan jenis dan unsur-unsur surat. 
 Guru menjelaskan dengan memperlihatkan beberapa 
contoh jenis surat. 
 Untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa, guru 
memberikan pertanyaan kepada berapa siswa dengan 
cara menunjuk secara acak dan spontan. Siswa tidak 





Pada kegiatan Ayo Mengamati: 
 Siswa secara mandiri mengidentifikasi bagian-bagian 
surat dan jenis-jenis surat yang ada pada buku 
siswa.(Mandiri) 
 
 Guru berkeliling untuk membantu siswa yang 
mengalami kesulitan. 
 Setelah semua siswa selesai, guru meminta setiap siswa 
membacakan hasil pekerjaannya. 
 Guru mengapresiasi, mengonfirmasi, dan melakukan 
penguatan terhadap semua jawaban siswa. 
 Pada akhir kegiatan, guru mengajak siswa untuk 




Pada kegiatan Ayo Berdiskusi: 
 Sesuai dengan pengetahuan dan pemahaman yang telah 
dipelajari sebelumnya tentang surat, siswa membuat 
perbandingan jenis-jenis surat. 
 Siswa mengerjakan dalam kelompok dan guru 
berkeliling membantu siswa yang mengalami kesulitan. 
 Guru memberikan kesempatan kepada siswa Untuk 
membuka buku atau catatan untuk membantu 
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kelompoknya dalam mengerjakan tugas. 
  Pada akhir kegiatan, satu kelompok diminta secara 
sukarela untuk menuliskan hasil kerja kelompoknya di 
papan tulis untuk kemudian dibahas secara bersama-





Pada kegiatan Ayo Mencoba: 
Siswa melakukan percobaan perubahan wujud benda, 
menyublim.(Creativity and Innovation) 
Kegiatan ini dapat dilakukan secara kelompok. 
 Dapat dilakukan dengan alternatif kegiatan sebagai 
berikut: 
 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
memilih para petugas. 
 Setiap siswa mencatat peristiwa yang terjadi selama 
percobaan berlangsung. 
 Setiap siswa berhak mengemukakan pendapatnya dan 











Pada kegiatan Ayo Membaca: 
 Siswa membaca bacaan tentang mengisi kemerdekaan 
dengan pembangunan di berbagai bidang.(Literasi) 
 Guru memberikan kesempatan kepada siswa  
 untuk bertanya atau memberikan tanggapan. 
 
Ayo Berlatih 
Pada kegiatan Ayo Berlatih:  
 Siswa mencari dan menuliskan kosakata baku dan tidak 
baku.(Mandiri) 
 Siswa melakukannya secara mandiri. 
 Guru berkeliling membantu siswa yang mengalami 
kesulitan. 
 Setelah selesai, guru meminta siswa membacakan 
hasilnya. 




Pada kegiatan Ayo Menulis: 
 Siswa mengemukakan sumbangsih yang dapat 
dilakukan dalam mengisi kemerdekaan dalam sebuah 
peta pikiran yang telah tersedia. 
 Siswa mengemukakan pendapat sesuai pemikiran dan 




 Siswa saling menukarkan hasil kerjanya untuk kemudian 
dibaca dan saling mengevaluasi. Lalu, siswa menuliskan 
kesimpulan mereka sendiri dari hasil diskusi dan 
masukan teman. 
 




Pada kegiatan Ayo Mengamati: 
 Siswa mengamati gambar kegiatan pembangunan di 
berbagai bidang.(HOTS) 
 Siswa mengamati dengan cermat. 
 Guru memberikan pertanyaan sesuai dengan gambar 











Pada kegiatan Ayo Berlatih: 
319 
 
 Siswa mencari tahu berkaitan dengan faktor pendukung 
dan penghambat pembangunan nasional. 
 Siswa dapat melakukan kegiatan studi pustaka, diskusi, 
atau wawancara. 
(Creativity and Innovation) 
 Guru mengarahkan siswa untuk membentuk kelompok 
yang beranggotakan 2-4 orangsiswa. 
 Setelah informasi didapat, guru mempersilakan setiap 
kelompok untuk mempresentasikan hasil kerjanya untuk 
kemudian mendapatkan tanggapan dari kelompok lain. 










 Mampukah siswa bersikap sesuai dengan apa yang 
tertera dalam undangan ataukah tidak. 







Kerja Sama dengan Orang Tua 
 Siswa meminta bantuan orang tuanya untuk melakukan 
percobaan peristiwa menyublim. Siswa mencatat semua 




Penutup A. Guru menyampaikan tugas dirumah kerja sama dengan 
Orang Tua, Siswa meminta bantuan orang tuanya  untuk 
melakukan percobaan dan siswa mencatat semua 
peristiwa yang terjadi selama percobaan 
berlangsung.(Mandiri) 
B. Menyanyikan salah satu lagu daerah untuk 
menumbuhkan Nasionalisme, Persatuan, dan 
Toleransi. 







Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk 
mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian 
digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan 
memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat 
dilakukan  sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes 
pengetahuan  dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan rubric 
penilaian sebagai berikut. 
 
Penilaian uji unjuk kerja 
a. Rubrik Menulis Berdasarkan Pengamatan Gambar 
 
Kriteria  
Sangat baik Baik Cukup Perlu 
pendampingan 




























sebagian besar  
benar dalam 
mengelompokka
n jawaban  






sebagian besar  
benar dalam 
mengelompokka




















dan benar di 
gunakan 
Bahasa Indonesia 








yang baik dan 










































































masih perlu terus 
ditigkatkan.  
Sikap kecermayan dan ketelitian 
Diisi dengan catatan khusus hasil pengamatan terhadap sikap yang menunjukkan kecermatan 
dan ketelitian siswa yang sangat baik hingga yang memerlukan pendampingan untuk 
kemudian digunakan sebagai data dalam rekapitulasi penilaian sikap.  
 
b. Rubrik membuat percobaan menyelidiki peristiwa menyublim 
 
Aspek  
Sangat baik Baik Cukup Perlu 
pendampingan 
4 3 2 1 
persiapan alat 
dan bahan  

































kurang benar.  
menggunakan 
peralatan sesuai 
fungsi, alat ada 





c. Rubrik presentasi 
Aspek Sangat baik Baik Cukup Perlu 
pendampingan 
4 3 2 1 



























baik dan baku.  























guru.   
siswa terus  
bermain- main 
sekaliun sudah 
berkali- kali di 













jelas dan dapat 
di mengerti.  
pengucapan 
dialog tidak 
begitu jelas tapi 
bisa di tangkap 
maksudnya oleh 




betul- betul tidak  
jelas, 
menggumam dan 
tidak dapat di 
mengerti.  
Sikap kemandirian, kecermatan, ketelitian, kritis, dan tanggung jawab.  
Diisi dengan catatan khusus hasil pengamatan terhadap sikap yang menunjukkan 
kemandirian,kecermatan, kritis, dan tanggung jawab. siswa yang sangat baik hingga yang 
memerlukan pendampingan untuk kemudian digunakan sebagai data dalam rekapitulasi 
penilaian sikap 
 
H. Remedial dan Pengayaan 
1. Remedial 
Dari hasil evaluasi kegiatan penilaian harian, bagi siswa yang belum 
memahami materi secara baik diberikan proses ulasan dan pengulangan 
sehingga memiliki ketrampilan dan pemahaman yang sesuai. 
 
2.   Pengayaan 
Apabila masih tersisa waktu, guru membahas kembali materi hari 
untuk memambah wawasan dan pemahaman siswa. 
 
I. SUMBER DAN  MEDIA  
1. Buku Pedoman Guru Tema 7 Kelas 5 dan Buku Siswa Tema 7 Kelas 5 
(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2017) 
2. Buku Sekolahnya Manusia, Munif Chatib. 
3. Media pembelajaran SD/MI untuk kelas 5 dari SCI Media 
4. Video/slide dari media ajar guru Indonesia SCI Media. 
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5. Teks bacaan tentang kegiatan untuk mengisi kemerdekaan dan bacaan 
tentang undangan. 
6. Gambar tentang kegiatan pembangunan. 
7. Contoh undangan. 















1. Masalah         :………. 
2. Ide Baru  :……….. 









NIP. 19600417 198303 1 014 
…………………,    ............... 











Lampiran 8. Hasil Observasi Pembelajaran SDN Kalimalang 
 
Observasi Pembelajaran Kelas I 
(Jumat, 1 Maret 2019) 
 
No Objek Pengamatan Ya Tidak Deskripsi 
Proses Pembelajaran    
1 Kegiatan pendahuluan    
a. Salam √  Guru mengucapkan salam kemudian 
siswa menjawabnya. 
b. Menanyakan kabar √  Guru menanyakan kabar kepada siswa. 
Guru: bagaimana kabarnya hari ini? 
Siswa: Baik, Bu 
c. Presensi kehadiran siswa √  Guru menanyakan kehadiran siswa 
dengan memanggil nama satu persatu. 
d. Doa √  Guru memimpin berdoa kemudian 
dilanjutkan dengan mengaji dari surat An-
Naas sampai Al Asr. 
e. Menyanyikan lagu Indonesia 
Raya 
√  Guru mengajak siswa untuk menyanyikan 
lagu Indonesia Raya kemudian 
dilanjutkan dengan Pancasila. 
f. Penyampaian materi yang 
akan dipelajari 
√  Guru menyampaikan materi yang akan 
dipelajari yaitu tema 6 subtema 3 tentang 
Lingkungan Sekolah. 
g. Penyampaian tujuan 
pembelajaran 
 √ Guru tidak menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
h. Memberikan motivasi √  Guru memberikan motivasi dan 
pentingnya kedisiplinan. 
2 Kegiatan inti    
Pendekatan Saintifik (5M)    
a. Mengamati √  Guru mengajak siswa untuk mengamati 
gambar dan bacaan tentang Lingkungan 
Sekolah di buku tematik kelas I tema 6 
subtema 3. Seluruh siswa mengamati 
gambar sembari mengikuti cara membaca 
sesuai yang dicontohkan guru. Kemudian 
siswa membaca secara bergantian dengan 
kelompok duduknya. Pembelajaran 
selanjutnya, siswa mengamati kembali 
gambar dan teks serta mencermati 
ungkapan perintah yang ada di dalamnya. 
b. Menanya √  Guru memberikan pertanyaan kepada 
siswa, “gambar apa itu?”, kemudian siswa 
yang ditunjuk menjawab, “sekolah, bu”. 
Ada juga yang menjawab, “lingkungan 
sekolah, bu”. Kemudian guru mengajukan 
pertanyaan kembali, “sekolah siapa yang 
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No Objek Pengamatan Ya Tidak Deskripsi 
bersih, sehat, dan asri?”, siswa menjawab, 
“sekolah Lani”, ada juga yang menjawab 
“sekolahku, bu”. Pertanyaan masih 
dilanjutkan, “bagaimana cara menjaga 
kebersihan sekolah?”, salah satu siswa 
yang ditunjuk menjawab, “disapu, buang 
sampah di tong sampah, Bu.” 
 
Pertanyaan selanjutnya mengenai 
Pancasila sila ketiga. “siapa yang hafal 
bunyi Pancasila sila ketiga?”, salah satu 
siswa mengacungkan tangan, kemudian 
melafalkannya. 
 
Proses tanya jawab dilakukan dengan guru 
memberikan pertanyaan terlebih dahulu.  
c. Mengumpulkan informasi  √ Guru tidak melakukan kegiatan 
mengumpulkan informasi. Pembelajaran 
dilajutkan mengenai kalimat ungkapan 
terimakasih dan Pancasila sila ketiga. 
d. Mengasosiasi  √ Guru tidak melakukan kegiatan 
mengasosiasi. Setelah proses tanya jawab 
pembelajaran dilajutkan mengenai kalimat 
ungkapan terimakasih, permohonan maaf, 
dan Pancasila sila ketiga. 
e. Mengkomunikasikan √  Siswa mampu mengkomunikasikan 
ungkapan terimakasih dan permohonan 
maaf dengan memberikan contoh di depan 
kelas yang dipandu oleh guru. Selain itu, 
siswa juga mampu melafalkan Pancasila 
sila ketiga. 
3 Kegiatan penutup    
a. Refleksi materi pembelajaran √  Guru dan siswa secara bersama-sama 
menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. 
b. Evaluasi pembelajaran  √ Guru tidak melakukan evaluasi 
pembelajaran 
c. Remidi/pengayaan  √ Guru tidak melakukan remidi/pengayaan 
dikarenaka belum melakukan evaluasi 
pembelajaran 
d. Menutup pelajaran dengan 
doa dan salam 
√  Sebelum menutup pembelajaran, guru 
memberikan pengumuman libur sekolah 
dan mengajak siswa menyanyikan lagu 
Satu Nusa Satu Bangsa. 
 
Kemudian pembelajaran ditutup dengan 
berdoa bersama kemudian mengucapkan 
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No Objek Pengamatan Ya Tidak Deskripsi 
salam. 
Penguasaan materi, metode, dan media pembelajaran 
1 Penguasaan materi √  Guru menguasai materi pembelajaran 
terkait lingkungan sekolah dan 
kebersihannya. 
2 Menghubungkan materi dengan 
kehidupan nyata 
√  Guru mampu menghubungkan materi 
dengan kehidupan sehari-hari misalnya  
dengan menjaga kebersihan di rumah dan 
lingkungan sekitar. 
3 Pemilihan dan penggunaan 
metode pembelajaran 
√  Guru mampu menggabungkan metode 
pembelajaran dengan pengamatan, tanya 
jawab, dan ceramah. 
4 Pemilihan dan penggunaan 
media pembelajaran 
√  Media pembelajaran yang digunakan guru 
adalah buku tematik kelas I. 
Penilaian Autentik    
1 Melakukan penilaian sikap 
secara alami 
√  Guru melakukan penilaian sikap secara 
tidak langsung karena guru tersebut sudah 
terbiasa dan hafal dengan karakter 
masing-masing siswa. 
2 Melakukan penilaian 
pengetahuan tertulis 
 √ Pada saat pembelajaran, guru belum 
melakukan penilaian tertulis. Penilaian 
dilakukan pada akhir sub tema. 
3 Melakukan penilaian 
keterampilan berdasarkan unjuk 
kerja/proyek 
 √ Guru  belum melakukan penilaian 
keterampilan dikarenakan tidak ada 





Observasi Pembelajaran Kelas II 
(Sabtu, 2 Maret 2019) 
 
No Objek Pengamatan Ya Tidak Deskripsi 
Proses Pembelajaran    
1 Kegiatan pendahuluan    
a. Salam √  Sebelum masuk ke dalam kelas, siswa 
berbaris terlebih dahulu di depan kelas. 
Kemudian siswa masuk ke dalam kelas 
dengan berjabat tangan dengan guru. 
 
Guru mengucapkan salam kemudian 
siswa menjawabnya. 
b. Menanyakan kabar √  Guru menanyakan kabar kepada siswa. 
Guru: bagaimana kabarnya anak-anak? 
Siswa: Alhamdulillah baik, Bu 
c. Presensi kehadiran siswa √  Guru mengecek kehadiran siswa dengan 
memanggil nama satu persatu sesuai 
nomor urut. 
d. Doa √  Guru meminta ketua kelas untuk 
memimpin doa kemudian dilanjutkan 
dengan mengaji dari surat An-Naas 
sampai Al Asr. 
e. Menyanyikan lagu Indonesia 
Raya 
√  Guru mengajak siswa untuk menyanyikan 
lagu Indonesia Raya. 
f. Penyampaian materi yang 
akan dipelajari 
√  Guru menyampaikan materi yang akan 
dipelajari yaitu tema 6 subtema 1 tentang 
Hewan di Sekitarku. 
g. Penyampaian tujuan 
pembelajaran 
 √ Guru tidak menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
h. Memberikan motivasi √  Guru memberikan motivasi dan 
pentingnya kedisiplinan. 
2 Kegiatan inti    
Pendekatan Saintifik (5M)    
a. Mengamati √  Siswa diminta untuk mengamati dan 
membaca peraturan sekolah yang 
ditempel di dinding sekolah. 
b. Menanya √  Guru memberikan pertanyaan kepada 
siswa, “apa saja peraturan yang ada di 
sekolah?”, kemudian siswa yang ditunjuk 
menjawab, “ Banyak, bu. Berseragam, 
datang tepat waktu,  dan piket”. Siswa lain 
menambahkan, “ikut upacara, kalau tidak 
masuk ijin”. Proses tanya jawab dilakukan 
dengan guru memberikan pertanyaan 
terlebih dahulu. 
c. Mengumpulkan informasi √  Guru membagi siswa dalam beberapa 
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No Objek Pengamatan Ya Tidak Deskripsi 
kelompok kemudian diberi tugas untuk 
menulis peraturan tersebut ke dalam buku. 
Selain itu, siswa juga diminta untuk 
bertanya kepada salah satu guru terkait 
peraturan sekolah. Beberapa siswa pun 
bertanya kepada guru kelasnya. 
d. Mengasosiasi √  Siswa diminta untuk menuliskan 
pengalaman mengenai mematuhi atau 
melanggar peraturan sekolah berdasarkan 
peraturan yang telah dituliskan 
sebelumnya.  
e. Mengkomunikasikan √  Siswa menceritakan di depan kelas 
mengenai pengalamannya dalam 
mematuhi atau melanggar peraturan 
sekolah. Siswa lain dan guru menyimak 
cerita siswa dengan antusias. 
3 Kegiatan penutup    
a. Refleksi materi pembelajaran √  Guru dan siswa secara bersama-sama 
menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. Kemudian guru memberikan 
tugas untuk menulis dengan huruf tegak 
bersambung seperti contoh di buku. 
b. Evaluasi pembelajaran  √ Guru tidak melakukan evaluasi 
pembelajaran 
c. Remidi/pengayaan  √ Guru tidak melakukan remidi/pengayaan 
dikarenaka belum melakukan evaluasi 
pembelajaran 
d. Menutup pelajaran dengan 
doa dan salam 
√  Sebelum menutup pembelajaran, guru 
memberikan pengumuman libur sekolah 
dan mengajak siswa menyanyikan lagu 
Burung Kakak Tua. 
 
Pembelajaran ditutup dengan berdoa 
bersama kemudian mengucapkan salam. 
Penguasaan materi, metode, dan media pembelajaran 
1 Penguasaan materi √  Guru menguasai materi pembelajaran 
terkait peraturan sekolah, karena telah 
mempelajari sebelumnya, sehingga 
mampu menjelaskan kepada siswa. 
2 Menghubungkan materi dengan 
kehidupan nyata 
√  Guru mampu menghubungkan materi 
dengan kehidupan sehari-hari siswa ketika 
di rumah. Misalnya dengan mematuhi 
peraturan yang ada di rumah. 
3 Pemilihan dan penggunaan 
metode pembelajaran 
√  Guru mampu menggabungkan metode 
pembelajaran dengan pengamatan, 




No Objek Pengamatan Ya Tidak Deskripsi 
4 Pemilihan dan penggunaan 
media pembelajaran 
√  Media pembelajaran yang digunakan guru 
adalah papan peraturan yang di tempel di 
depan kantor dan buku tematik kelas II. 
Penilaian Autentik    
1 Melakukan penilaian sikap 
secara alami 
√  Guru melakukan penilaian sikap secara 
tidak langsung karena sudah terbiasa dan 
hafal dengan karakter siswa. 
2 Melakukan penilaian 
pengetahuan tertulis 
 √ Pada saat pembelajaran, guru belum 
melakukan penilaian tertulis. Penilaian 
dilakukan pada akhir sub tema. 
3 Melakukan penilaian 
keterampilan berdasarkan unjuk 
kerja/proyek 
 √ Guru  belum melakukan penilaian 
keterampilan dikarenakan tidak ada 





Observasi Pembelajaran Kelas IV 
(Jumat, 8 Maret 2019) 
 
No Objek Pengamatan Ya Tidak Deskripsi 
Proses Pembelajaran    
1 Kegiatan pendahuluan    
a. Salam √  Guru mengucapkan salam, siswa 
menjawabnya. Kemudian guru meminta 
maaf karena datang terlambat. 
b. Menanyakan kabar √  Guru menanyakan kabar. 
Guru: bagaimana kabarnya hari ini? 
Siswa: baik, Pak 
c. Presensi kehadiran siswa √  Guru mengecek kehadiran siswa dengan 
langsung menanyakan apakah ada yang 
tidak masuk hari ini?, dan siswa 
menjawab kalau hari ini siswa masuk 
semua. 
d. Doa √  Guru meminta ketua kelas untuk 
memimpin doa kemudian dilanjutkan 
dengan mengaji dari surat Al Asr sampai 
Ad-Dhuha. 
e. Menyanyikan lagu Indonesia 
Raya 
√  Guru mengajak siswa untuk menyanyikan 
lagu Indonesia Raya. Kemudan 
memberikan penguatan tentang 
pentingnya semangat nasionalisme. 
f. Penyampaian materi yang 
akan dipelajari 
√  Guru menyampaikan materi yang akan 
dipelajari yaitu tema 7 subtema 2 tentang 
indahnya keberagaman budaya negeriku. 
g. Penyampaian tujuan 
pembelajaran 
 √ Guru tidak menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
h. Memberikan motivasi √  Guru memberikan motivasi dan 
pentingnya kedisiplinan. Untuk 
menambah semangat, guru dan siswa 
melakukan ice breaking terlebih dahulu. 
2 Kegiatan inti    
Pendekatan Saintifik (5M)    
a. Mengamati √  Siswa diminta untuk melihat video 
tentang keberagaman budaya yang diputar 
dari laptop diselingi dengan penjelasan 
guru secara interaktif mengenai budaya 
dan adat istiadat yang berbeda. Guru 
memberikan stimulus mengenai adat 
penguburan mayat. 
b. Menanya √  Muncul pertanyaan dari siswa, yaitu “ada 
mayat yang dibakar kalau tidak salah 
namanya ngaben, iya kan Pak?”. Selain 
itu, guru menambahkan mengenai 
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keberagaman agama di Indonesia. Salah 
satu siswa bertanya, “bagaimana caranya 
kita menghormati agama lain dalam 
beribadah?”. Terjadi diskusi mengenai 
adat penguburan mayat dan keberagaman 
agama di dalam kelas tersebut. 
c. Mengumpulkan informasi √  Adanya diskusi kelompok untuk mencari 
informasi dan membahas keberagaman 
agama yang ada di lingkungan tempat 
tinggalnya. 
d. Mengasosiasi √  Siswa saling bertukar informasi mengenai 
agama apa saja yang ada di lingkungan 
tempat tinggalnya. Selain itu, kegiatan 
yang dilakukan pemeluk agama lain 
dalam beribadah. 
e. Mengkomunikasikan √  Mengkomunikasikan hasil diskusi 
kelompok mengenai keberagaman agama 
yang ada lingkungan tempat tinggal. 
Siswa lain menambahi apabila ada 
penjelasan temannya yang kurang.  
3 Kegiatan penutup    
a. Refleksi materi pembelajaran √  Guru dan siswa secara bersama-sama 
menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari.  
b. Evaluasi pembelajaran √  Guru melakukan evaluasi pembelajaran 
dengan mengerjakan materi yang telah 
dipelajari di LKS. 
c. Remidi/pengayaan  √ Guru tidak melakukan remidi/pengayaan. 
d. Menutup pelajaran dengan 
doa dan salam 
√  Sebelum menutup pembelajaran, guru 
memberikan pengumuman untuk pindah 
kelas agar tidak menggangu tryout kelas 
VI. Selain itu, guru juga mengingatkan 
untuk mematikan kipas dan menutup 
jendela sebelum pulang. 
 
Pembelajaran ditutup dengan berdoa 
bersama kemudian mengucapkan salam. 
Penguasaan materi, metode, dan media pembelajaran 
1 Penguasaan materi √  Guru menguasai materi pembelajaran 
terkait keanegaragaman budaya negeri. 
2 Menghubungkan materi dengan 
kehidupan nyata 
√  Guru mampu menghubungkan materi 
dengan kehidupan sehari-hari siswa di 
lingkungan sekitar rumah. Misalnya 
keberagaman agama dengan saling 
menghormati. 
3 Pemilihan dan penggunaan 
metode pembelajaran 
√  Guru mampu menggabungkan metode 
pembelajaran dengan pengamatan, 
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penugasan, tanya jawab, diskusi, dan 
ceramah. 
4 Pemilihan dan penggunaan 
media pembelajaran 
√  Media pembelajaran yang digunakan guru 
adalah laptop, LCD, dan speaker. Selain 
itu juga menggunakan buku tematik kelas 
IV dan LKS. 
Penilaian Autentik    
1 Melakukan penilaian sikap 
secara alami 
√  Guru melakukan penilaian sikap secara 
tidak langsung karena sudah terbiasa dan 
hafal dengan karakter siswa. 
2 Melakukan penilaian 
pengetahuan tertulis 
 √ Pada saat pembelajaran, guru belum 
melakukan penilaian tertulis. Penilaian 
dilakukan pada akhir sub tema. 
3 Melakukan penilaian 
keterampilan berdasarkan unjuk 
kerja/proyek 
 √ Guru  belum melakukan penilaian 
keterampilan dikarenakan tidak ada 





Observasi Pembelajaran Kelas V 
(Sabtu, 9 Maret 2019) 
 
No Objek Pengamatan Ya Tidak Deskripsi 
Proses Pembelajaran    
1 Kegiatan pendahuluan    
a. Salam √  Guru mengucapkan salam kemudian 
siswa menjawabnya. 
b. Menanyakan kabar √  Guru menanyakan kabar hari ini kepada 
siswa. 
c. Presensi kehadiran siswa √  Guru mengecek kehadiran siswa dengan 
langsung bertanya siapa yang tidak masuk 
hari ini?, dan siswa menjawab kalau hari 
ini siswa masuk semua. 
d. Doa √  Guru meminta ketua kelas untuk 
memimpin doa. 
e. Menyanyikan lagu Indonesia 
Raya 
√  Guru mengajak siswa untuk menyanyikan 
lagu Indonesia Raya dan meminta salah 
satu siswa untuk menjadi pemandu. 
f. Penyampaian materi yang 
akan dipelajari 
√  Guru menyampaikan materi yang akan 
dipelajari yaitu tema 7 subtema 3 tentang 
peristiwa mengisi kemerdekaan. 
g. Penyampaian tujuan 
pembelajaran 
√  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan dilakukan hari ini. 
h. Memberikan motivasi √  Guru memberikan motivasi dan 
pentingnya kedisiplinan dan kesehatan 
bagi tubuh. 
2 Kegiatan inti    
Pendekatan Saintifik (5M)    
a. Mengamati √  Siswa diminta untuk mengamati gambar 
mengenai kegiatan dalam mengisi 
kemerdekaan sembari guru memberikan 
stimulus tentang kemerdekaan Indonesia. 
Selanjutnya, siswa diminta untuk 
membaca salah satu surat yang ada di 
buku dan mengamati bagian-bagian yang 
terdapat dalam surat. 
b. Menanya √  Siswa mengajukan pertanyaan yaitu, 
“belajar giat untuk menggapai cita-cita 
bisa menjadi contoh tidak, Pak?”. 
Pertanyaan lain yaitu, “kalau ikut mengaji 
di masjid kampung,bagaimana Pak?”. 
c. Mengumpulkan informasi √  Adanya diskusi dengan membentuk 
kelompok untuk mengumpulkan informasi 
tambahan mengenai kegiatan apa saja 




No Objek Pengamatan Ya Tidak Deskripsi 
d. Mengasosiasi √  Siswa bersama kelompoknya saling 
bertukar pendapat atau ide mengenai 
kegiatan yang dilakukan untuk mengisi 
kemerdekaan dikaitkan dengan kehidupan 
sehari-hari. Kemudian ditulis pada buku 
masing-masing. 
e. Mengkomunikasikan √  Setiap perwakilan kelompok memaparkan 
hasilnya untuk melengkapi diskusi 
kelompok lainnya mengenai kegiatan 
untuk mengisi kemerdekaan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
3 Kegiatan penutup    
a. Refleksi materi pembelajaran √  Guru dan siswa secara bersama-sama 
menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari mengenai mengisi kemedekaan 
dan surat undangan. Kemudian guru 
memberikan tugas untuk mempelajari 
bagian-bagian yang terdapat dalam surat. 
b. Evaluasi pembelajaran  √ Guru tidak melakukan evaluasi 
pembelajaran 
c. Remidi/pengayaan  √ Guru tidak melakukan remidi/pengayaan 
dikarenaka belum melakukan evaluasi 
pembelajaran 
d. Menutup pelajaran dengan 
doa dan salam 
√  Sebelum menutup pembelajaran, guru 
memberikan pengumuman terkait tryout 
kelas VI. Selain itu, guru juga 
memberikan arahan dan motivasi kepada 
siswa untuk rajin belajar di rumah. 
 
Pembelajaran ditutup dengan berdoa 
bersama kemudian mengucapkan salam. 
Penguasaan materi, metode, dan media pembelajaran 
1 Penguasaan materi √  Guru menguasai materi pembelajaran 
terkait kegiatan mengisi kemerdekaan. 
2 Menghubungkan materi dengan 
kehidupan nyata 
√  Guru mampu menghubungkan materi 
dengan kehidupan sehari-hari siswa. 
Misalnya dengan rajin belajar. 
3 Pemilihan dan penggunaan 
metode pembelajaran 
√  Guru mampu menggabungkan metode 
pembelajaran dengan pengamatan, 
penugasan, tanya jawab, diskusi, dan 
ceramah. 
4 Pemilihan dan penggunaan 
media pembelajaran 
√  Media pembelajaran yang digunakan guru 
adalah buku tematik kelas V. 
Penilaian Autentik    
1 Melakukan penilaian sikap 
secara alami 
√  Guru melakukan penilaian sikap secara 
tidak langsung karena sudah terbiasa dan 
hafal dengan karakter siswa. 
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2 Melakukan penilaian 
pengetahuan tertulis 
 √ Pada saat pembelajaran, guru belum 
melakukan penilaian tertulis. Penilaian 
dilakukan pada akhir sub tema. 
3 Melakukan penilaian 
keterampilan berdasarkan unjuk 
kerja/proyek 
 √ Guru  belum melakukan penilaian 
keterampilan dikarenakan tidak ada 














Lampiran 10  
 





Proses Pembelajaran   
1 Kelas I   
 a. Kegiatan 
Pendahuluan 
 









 b. Kegiatan Inti 
 
Guru membantu siswa untuk mempraktikkan 















 c. Kegiatan 
Penutup 
 









2 Kelas II   
 a. Kegiatan 
Pendahuluan 
       


















   




Mengaji di pagi hari 
(Observasi, 2/3/2019) 
 b. Kegiatan Inti 
 



















Siswa menceritakan di depan kelas 
pengalamannya terkait peraturan sekolah 
(Observasi, 2/3/2019) 
 c. Kegiatan 
Penutup 
 









3 Kelas IV   
 a. Kegiatan 
Pendahuluan 
 

















Menyanyikan lagu Indonesia Raya 
(Observasi, 8/3/2019) 
 b. Kegiatan Inti 
 
















 c. Kegiatan 
Penutup 
 














4 Kelas V   
 a. Kegiatan 
Pendahuluan 
 













 b. Kegiatan Inti 
 























Siswa diminta untuk membaca surat yang ada 
di buku 
(Observasi, 9/3/2019) 
 c. Kegiatan 
Penutup 
 


















Conclusion Drawing Manajemen Kurikulum 2013 di SDN Kalimalang 
 
No Aspek Penelitian Kesimpulan Wawancara Kesimpulan Observasi Kesimpulan Dokumen Kesimpulan 
1 Perencanaan Perumusan 
Kurikulum 
2013 
- Perencanaan kurikulum 
2013 dilakukan 
berdasarkan kebijakan 
pemerintah yang telah 
diterima melalui bimtek. 
- Perencanaan dilakukan 
di awal tahun ajaran 
baru pada saat rapat 
kerja dengan melibatkan 
beberapa orang dalam 
tim kurikulum. 




kurikulum 2013 kepada 
guru sebelum tahun 
ajaran baru dimulai. 
- Pertimbangan sekolah 
dalam implementasi 
kurikulum 2013  adalah 
kepemilikan sarana dan 
prasana, budaya 
 Berdasarkan check list 
dokumen perencanaan 
berupa dokumen 





pendahuluan; visi, misi, 
dan tujuan sekolah; 




- Perencanaan kurikulum 
2013 dilakukan berdasarkan 
kebijakan pemerintah yang 
telah diterima melalui 
bimtek. 
- Perencanaan dilakukan di 
awal tahun ajaran baru pada 
saat rapat kerja dengan 
melibatkan beberapa orang 
dalam tim kurikulum. 
- Bimbingan teknis (bimtek) 
untuk memberikan 
pemahaman terkait 
kurikulum 2013 kepada 
guru sebelum tahun ajaran 
baru dimulai. 
- Pertimbangan sekolah 
dalam implementasi 
kurikulum 2013  adalah 
kepemilikan sarana dan 
prasana, budaya sekolah, 
dan lingkungan masyarakat. 
- Visi dan misi terangkum 
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sekolah, dan lingkungan 
masyarakat. 
- Visi dan misi terangkum 
dalam dokumen 






2013 dilakukan sekolah 
pada saat ada rapat 
komite atau penerimaan 
rapor. 
dalam dokumen kurikulum 
2013 pada indikator 
pencapaian rencana 
pelaksanaan pembelajaran. 
- Pemberitahuan penggunaan 
kurikulum 2013 dilakukan 
sekolah pada saat ada rapat 
komite atau penerimaan 
rapor. 
  Persiapan 
guru dalam 
pembelajaran 
Persiapan guru dalam 
pembelajaran yaitu 
membuat perangkat 
pembelajaran yang akan 
digunakan. Perangkat 
pembelajaran tersebut 
meliputi program tahunan 
(prota), program semester 
(prosem), silabus, RPP, 
penilaian siswa, dan 
sebagainya. Kepala 
sekolah memberikan 
kelonggaran kepada guru 
 Check list dokumentasi 
pembelajaran yang 
dibuat guru lengkap, 
hanya saja masih 
terdapat beberapa guru 
yang belum memiliki 
print out RPP meskipun 
telah memiiki soft file-





Persiapan guru dalam 
pembelajaran yaitu membuat 
perangkat pembelajaran yang 
akan digunakan. Perangkat 
pembelajaran tersebut meliputi 
program tahunan (prota), 
program semester (prosem), 
silabus, RPP, penilaian siswa, 
dan sebagainya. Kepala 
sekolah memberikan 
kelonggaran kepada guru 
dalam pembuatan RPP. 
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dalam pembuatan RPP. dasar, kriteria 
ketuntasan minimal. 
2 Pelaksanaan Proses 
Pembelajaran 
Pada proses pembelajaran 
kadangkala tidak sesuai 
dengan RPP yang telah 
dibuat. Materi mungkin 
bisa sama, tetapi media dan 
metode pembelajaran yang 
digunakan akan berbeda 
saat bertemu langsung 
dengan siswa yang 
memiliki banyak karakter. 
Pada akhirnya, para guru 
akan menggunakan 
panduan yang ada dibuku 
pegangan tematik dan buku 
pendamping lainnya. 






Hasil observasi pembelajaran 
menunjukkan bahwa dalam 
pembelajaran kelas I, II, IV, 
dan V guru mampu 
menyampaikan materi sesuai 
dengan buku pegangan 
tematik. Pembelajaran 
berlangsung sesuai tema, 
hanya saja guru baru dapat 
menyelesaikan satu materi 
ajar kepada 
siswadikarenakan untuk 
kelas bawah jam 10.00 WIB 
sudah pulang. Selain itu, 
pendekatan saintifik yang 
meliputi mengamati, 
menanya, mengumpulkan 
informasi, mengasosiasi, dan 
mengkomunikasikan juga 
terlihat. Akan tetapi untuk 
kelas I tidak terlihat kegiatan 
mengumpulkan informasi 
dan mengasosiasi. 
Sedangkan untuk kelas 
lainnya terlihat pendekatan 
Hasil dokumentasi 




lancar dan memuat 





Proses pembelajaran  kelas I, 
II, IV, dan V terlihat 
menggunakan tematik 
integratif dengan pendekatan 





Metode pembelajaran yang 
digunakan meliputi 
pengamatan, penugasan, tanya 
jawab, diskusi, dan ceramah. 
Media pembelajaran yang 
digunakan guru adalah buku 
tematik kelas I, II, IV, dan V, 
ditambah dengan papan 
peraturan untuk kelas II, serta 
laptop, LCD, dan speaker 
untuk kelas IV. 
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saintifik dalam pembelajaran 
meskipun hanya saatu materi 
aja yang diberikan. 
Metode pembelajaran yang 
digunakan guru meliputi 
pengamatan, penugasan, 
tanya jawab, diskusi, dan 
ceramah. 
Media pembelajaran yang 
digunakan guru adalah buku 
tematik kelas I, II, IV, dan V, 
ditambah dengan papan 
peraturan untuk kelas II, 
serta laptop, LCD, dan 
speaker untuk kelas IV. 





autentik yang meliputi 




dengan ulangan, PR, PTS, 
PAS, perbaikan, dan 
pengayaan. Selain itu, 
penilaian spiritual 
Evaluasi pembelajaran 
menunjukkan bahwa guru 
tidak melakukan penilaian 
pengetahuan secara tertulis, 
tetapi melakukan penilaian 
sikap secara alami dengan 
mengamati tingkah laku 
siswa saat pembelajaran dan 
diskusi. 
Dokumentasi berupa 
foto kegiatan tidak 
terdapat evaluasi 
pembelajaran tertulis 
yang dilakukan oleh 
guru. 
Evaluasi pembelajaran 
dilakukan dengan memberikan 
penilaian autentik yang 




dengan ulangan, PR, PTS, 
PAS, perbaikan, dan 
pengayaan. Selain itu, 
penilaian spiritual 
berhubungan dengan PAI, 
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berhubungan dengan PAI, 
penilaian sosial dilihat dari 
karakternya anak, jujur, 
disiplin, dan pengamatan 
kesehariaan siswa, 
keterampilan dari nilai 
SBK dan praktik 
pembelajaran. 
penilaian sosial dilihat dari 
karakternya anak, jujur, 
disiplin, dan pengamatan 
kesehariaan siswa, 
keterampilan dari nilai SBK 
dan praktik pembelajaran. 
3 Evaluasi Evaluasi 
Kurikulum 
2013 
Evaluasi dilakukan untuk 
mengetahui sampai mana 
kurikulum 2013 dapat 
dicapai dengan dilihat dari 
hasil belajar siswa dan 
jurnal harian yang isinya 
materi pembelajaran yang 
telah disampaikan. 
Evaluasi kurikulum 
berlangsung saat rapat. 
Selain itu, terdapat 
supervisi yang dilakukan 
kepala sekolah untuk 
mengetahui kesiapan dan 
penguasaan materi ajar 
guru. 
 Check list dokumen 
evaluasi kurikulum 2013 
terdapat buku notulensi 
rapat, daftar hadir 
peserta rapat, dan rapor 
hasil penilaian autentik 
siswa. 
Evaluasi dilakukan untuk 
mengetahui sampai mana 
kurikulum 2013 dapat dicapai 
dengan dilihat dari hasil 
belajar siswa dan jurnal harian 
yang isinya materi 
pembelajaran yang telah 
disampaikan. Evaluasi 
kurikulum berlangsung saat 
rapat. 
Selain itu, terdapat supervisi 
yang dilakukan kepala sekolah 
untuk mengetahui kesiapan 






Lampiran 12. Transkip Wawancara SDN I Karanglolor  
 
A. Informan  1 
Pewawancara : Hanifah N (HN) 
Nama  : TS 
Jabatan  : Kepala Sekolah 
Hari/tanggal : Selasa, 12 Maret 2019 
Waktu  : 07.30-08.30 
Tempat  : Ruang Kepala Sekolah 
B. Transkip Wawancara  
No  Isi Wawancara 
1 HN Siapa saja yang terlibat dalam perencanaan kurikulum? 
TS Perencanaan dan pelaksaaan kurikulum yang terlibat terdiri dari KS, guru, 
komite, dan tokoh masyarakat (perangkat desa atau tokoh agama) pemerhati 
pendidikan. Untuk K13 penyusunannya mengikuti kebijakan pemerintah yang 
sudah ada dan ini sudah berjalan 2 tahun. Hambatan dari adanya perencanaan 
kurikulum kondisi masyarakat yang kurang memadai atau peka terhadap 
perubahan kurikulum. selain itu juga kondisi anaknya sendiri. 
Permasalahannya adalah dengan adanya system K13 diharapkan anak dapat 
mandiri dalam belajar, anak-anak mencari sumber belajar sendiri, tapi 
realitanya anak-anak itu belajarnya masih seperti pakai KTSP, akhirnya 
pencapaiannya pun kurang maksimal. Dikarenakan anak-anak tidak mau 
menggali sendiri. Misal pada matematika, hanya disentuh pada judul besarnya 
tapi tidak bisa. Maunya kan anak SD seperti anak kuliah, jadi harus mencari 
sumber belajar mandiri, tapi anak belum terbiasa. Ketika mau mengajukan 
anak lomba, siswa belum belajar materi lainnya, karena materi dalam K13 y 
berulang disitu-situ saja sedangkan anak belum bisa mencari materi sendiri. 
Disini nanti kita berusaha untuk memberikan pengarahan kepada masyarakat 
selaku orang tua siswa juga terkait perannya untuk membantu keberhasilan 
siswa pada khususnya. Jadi ada rapat juga dengan komite dan wali siswa. 
2 HN Kapan perencanaan kurikulum di sekolah dilaksanakan? 
TS Perencanaan itu pada saat awal semester berbarengan dengan rapat kerja. 
Selain itu juga dibentuk tim kurikulum yang membahas kurikulum tersendiri. 
Tapi disini guru-guru bekerjasama semua.  
3 HN Bagaimana upaya sekolah agar guru memahami K13? 
TS Kemarin ketika awal tahun ada pelatihan/bimtek untuk guru kelas II dan V. 
Bimteknya bareng-bareng di Sarangan 3hr. selain itu ya nanti ada diskusi 
dengan teman-teman satu gugus 
4 HN Bagaimana dengan visi misi sekolah? Apakah berkesinambungan dengan 
k13? 
TS Untuk visi misi sekolah kalau dikaitkan dengan K13 ya ada hubungannya. 
Dalam k13 yang diinginkan siswa lebih dapat memadukan keempat aspek itu, 
spiritual, sosial, pengetahuan, dan keterampilannya. Ditambah lagi dengan 
adanya penguatan pendidikan karakter. Visi misi tersebut diharapkan dapat 
terwujud dengan penerapan k13 ini. 
5 HN Program sekolah apa saja yang mendukung K13? 
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TS Kalau program sekolah memang kita sesuaikan. Sebetulnya kalau materi 
antara KTSP dan K13 tidak ada bedanya. Materinya sama hanya system 
penyampaian yang berbeda. Hanya bahasa inggris, SD belum diberikan. 
Sebenarnya bahasa inggris kan masuk mulok tapi oleh pemerintah mulok diisi 
dengan bahasa daerah masing-masing.    
6 HN Bagaimana dengan program ekstrakurikuler? 
TS Sekolah kami memiliki program ektra antara lain ada bidang keagamaan 
(diniyah, membaca al quran, hafalan, fiqh), kesenian (religi-hadroh, tari, suara 
–kondisional, biasanya solo atau paduan suara, kalau tidak ya pas spdb-, 
lukis), keterampilan (kriya anyam, komputer), olahraga (voli, sepak takraw, 
futsal, sepak bola mini, bulutangkis –kalau dijadwal rutin tidak bisa, jadi 
mesti janjian dulu dengan siswa), pramuka ( 1minggu 1x).  
7 HN Apakah ada pertimbangan dari sekolah dalam menerapkan kurikulum 2013? 
TS Tentu saja ada. Dilihaat dari kesiapan sekolah dalam menerima k13 itu 
sendiri. Kesiapan ini bisa jadi dari guru maupun sarprasnya. Selain itu juga 
kultur dan masyarakatnya. 
8 HN Bagaimana dengan perangkat pembelajaran yang disusun guru? 
TS Perangkat pembelajaran tidak semua dikumpulkan saat awal semester, seperti 
RPP itu kondisional saja. Perangkat lainnya seperti prota, prosem, silabus, 
pkd, jadwal pelajaran, agenda harian, daftar nilai, absen itu nanti dibuat di 
awal secara mandiri dan ada yang dikumpulkan untuk di cek saat supervisi. 
Setelah itu dikembalikan ke guru sebagai arsipnya. 
9 HN Bagaimana kesesuaian perangkat pembelajaran dengan pelaksanaanny? 
TS Kalau disini setiap saat mengalami revisi. Pada saat awal semester, 
matematika, pjok, agama masuk dalam tema. Sekarang ketiganya keluar dari 
tema. Dengan alasan ketika masuk tema itu kesulitan dalam penyampaian 
pembelajarannya. Misal agama, dalam tema itu agama secara umum, realita 
lapangan, masing-masing anak telah memiliki agama masing-masing, 
sehingga perlu di spesifikasikan misal agama Islam dsb.  
10 HN Bagaimana pelaksanaan K13 di sekolah? 
TS Untuk pelaksanaan, perangkat pembelajaran, ya sudah sesuai. Guru sudah 
berupaya untuk memaksimalkan apa yang diperoleh dan diterapkan dalam 
pembelajaran. 
11 HN Bagaimana evaluasi K13 di sekolah? 
TS Dengan mengetahui hasil analisis belajar siswa, rapat evaluasi. Setelah 
analisis rapor diperoleh, nantinya akan digunakan untuk pengambilan 
keputusan dilihat dari sejauh mana penerapan k13 ini dapat tercapai. Tapi ini 
yang menjadi problem adalah rapotnya. Rapor nya berbeda, guru terlalu lama 
membuat nilai  rapor. Dalam rapor tidak keluar nilai angka tapi nilai 
deskripsi. Padahal pembuatan rapor itu hanya ada waktu seminggu. Deskripsi 
itu hasil rangkuman dari proses pembelajaran, penilaian harian, PTS dan 
PAS. Sehingga narasi deskripsi harus menanti. Adanya diskusi dari tim 
kurikulum baik dari sekolah maupun tingkat kecamatan dibuatkan aplikasi, 
tapi guru masih sulit mengerjakan aplikasi tersebut. Meskipun begitu sistem 
aplikasi tetap berjalan dengan guru saling membantu. Kalau aplikasi membuat 
sendiri dari tim kecamatan. Saat awal semester ada diklat atau KKG dalam 
rangka evaluasi aplikasi rapor. Pemateri menyesuaikan kadang dari pengawas 
maupun KS.  
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12 HN Apa kesulitan guru dalam pembuatan perangkat pembelajaran? 
TS Rata-rata kalau RPP tidak ada kesulitan, karena pada awalnya sudah 
dilakukan sosialisasi dan diklat yang diselenggarakan oleh pemerintah. Syarat 
minimal penguasaan IT disini sudah tidak ada masalah, jadi untuk pembuatan 
perangkat pembelajaran berbasis IT tidak ada kendala. 
13 HN Bagaimana dengan uji publik ke masyarakat terkait kurikulum yang 
digunakan? 
TS Disini belum ada uji publik. Tapi sebetulnya setiap awal tahun ada, tapi 
evaluasinya yang sering tidak nyambung. Jadi ketika mau ajaran baru, wali 
murid sering kita datangkan dengan mengutarakan hasil dan harapan ke 
depannya. Tapi kadang-kadang wali murid belum bisa merespon positif 
dengan kurikulum itu sendiri. Semoga saja semakin lama baik siswa maupun 
wali murid dapat mengikuti apa maunya pemerintah dalam dunia pendidikan. 
mungkin nanti ketika K13 sudah diterapkan secara maksimal pandangan 
orang tua akan berbeda pula. Kendalanya ketika ada tuntutan mengenai 
kecerdasan anak dalam suatu bidang itu kurang. Ketika ada olimpiade 
membimbingnya agak lama. Diberikan tambahan pelajaran lagi untuk 
memperdalam.  
14 HN Bagaimana kepala sekolah melakukan supervisi? 
TS Supervisi dilakukan berkala oleh kepala sekolah dan pengawas. Sudah ada 
jadwalnya, tapi kebanyakan nanti dilakukan diawal semester. Ada supervisi 
administrasi dan akademik. Supervisi dilakukan pada awal semester, pra 
pembelajaran, bagaimana guru menguasai materi dan seterusnya. Supervisi 
adm –prota, promes, RPP, Kaldik, jadwal, agenda harian, daftar nilai, absen. 
Kalau akademik ya kesiapan siswa dalam belajar, apresiasi, penguasaan 
materi pembelajaran, mengaitkan materi, melihat kemampuan guru, 
pendekatan strategi pembelajaran (melaksanakan sesuai kompetensi) 
15 HN Apakah sarana dan prasarana yang ada di sekolah mendukung implementasi 
K13? 
TS Kalau sarana prasaran disini komplit, yang kurang alat peraganya. Untuk 
buku baik buku siswa maupun guru sudah siap dan buku itu datang sebelum 
proses pembelajran dimulai dengan bertahap per tema, tidak ada masalah 
mengenai distribusi buku. Selain itu, yang agak bermasalah ya LCD, karena 
sebenarnya banyak materi yang ditampilkan, tapi kami belum mampu. Guru-
guru pun belum semua mampu mengoperasikan. Untuk CD pembelajaran pun 
juga ada. Selain buku tema dari pemerintah, siswa juga mempunyai buku 
pendukung. Untuk buku pendukung muatan lokal (bahasa jawa) sekolah tidak 
dapat karena tidak kebagian dari pengelola/ penerbit 
16 HN Bagaimana sekolah mengetahui ketercapaian K13? 
TS Adanya kerjasama dengan orang tua. Guru mengolah nilai kemudian 






A. Informan  2 
Pewawancara : Hanifah N (HN) 
Nama  : NS 
Jabatan  : Guru Kelas I 
Hari/tanggal : Selasa, 19 Maret 2019 
Waktu  : 10.15-11.00 
Tempat  : Ruang Kelas 
B. Transkip Wawancara  
No  Isi Wawancara 
1 HN Bagaiman pembentukan tim kurikulum? 
NS Kalau pembentukan tim kurikulum ya sudah ada ketentuannya. Terdiri dari 
sekolah, komite, perangkat desa. Nanti ada rapat terus pengesahan dari 
dinas.   
2 HN Bagaiman kegiatan KKG disini? 
NS Kelas 1, satu gugus berkumpul bersama memecahkan masalah-masalah. 
Kalau sekarang ini yang setahun 4x pada saat menjelang penilaian. 
Terkadang juga situasional 
3 HN Bagaimana sekolah memperkenalkan kurikulum baru kepada masyarakat 
atau wali murid? 
NS Biasanya dilakukan saat tutup tahun pas terima rapor sekaligus ada rapat 
wali murid untuk membicarakan kegiatan tahun ajaran baru dan 
pengumuman termasuk kurikulum baru. Pas terima rapor tengah semester 
hanya dengan wali murid, nah disana juga dijelaskan dengan kurikulm 
baru, penilaiannya juga.  
4 HN Bagaimana tentang K13 menurut ibu? Berjalan 2 periode ini, bagaimana 
respon guru? 
NS Kalau pada awalnya ya masih bingung, karena ciri kurikulum baru ya 
begitu membuat bingung, karena pindah dari KTSP yang awalnya terpisah 
lalu dihilangkan. Menyesuaikan diri. Solusi dari itu semua ada aplikasi 
yang membantu. Mulai dari nilai harian dkk. Untuk penilaiannya pun juga 
membuat bingung pada awalnya karena banyaknya yang harus 
dimasukkan. Tapi ya itu sudah terbantu dengan aplikasi. Aplikasi kita 
dapatkan dari kecamatan. Guru-guru yang belum menguasai IT ya bingung 
tapi ada kerjasama dengan yang muda-muda jadi lebih mudah. Yang 
penting adalah paham dengan apa yang dimasukkan dan sudah 
dipersiapkan.  
5 HN Upaya apa yang dilakukan untuk memahami K13 dan penilaian autentik itu 
sendiri? 
NS Awalnya ada pelatihan tentang itu, habis itu ya guru-guru cari sendiri entah 
dari internet, mempelajari buku, saling bertukar pendapat kalau penilaian 
ya sama saja, intinya saling membantu. 
6 HN Bagaimana dengan perencanaan perangkat pembelajaran, misal RPP? 
NS Kalau perangkat pembelajaran di awal sudah dibuat, untuk RPP jelas beda 
dengan sebelumnya dan dibuatnya kondisional. Karena terkadang apa yang 
ada di RPP tidak sesuai ketika pembelajaran berlangsung. Kalau gurunya 
cara mengajarnya ya begitu-begitu saja, sama dengan sebelumnya, jadi ya 
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RPP sebagai acuan saja. Ketika di kelas nanti udah tidak sesuai dengan 
RPP. Yang penting siswa bisa paham, apa yang dimau dalam tema dan sub 
tema tersampaikan. Guru terbantu dengan buku pegangan guru. Disana 
sudah komplit isinya.  
7 HN Bagaimana dengan metode dan media pembelajaran yang digunakan? 
NS Kalau saya mengajarnya masih seperti yang dulu, banyak ceramah dan 
dengan menggunakan buku guru di dalamnya sudah ada metode dan media 
apa yang akan digunakan, evaluasinya juga sudah ada. Jadi wis manut itu 
aja sudah capek sendiri. 
8 HN Bagaimana dengan evaluasi pembelajarannya? 
NS Kalau itu nanti diambil dari tugas, pts, pas sambil diamati sikap tiap 
siswanya juga. 
9 HN Bagaimana supervisi yang dilakukan di sekolah ini? 
NS Sudah ada jadwalnya untuk supervisi. Biasanya nanti pas awal semester 
kepala sekolah melaksanakan supervisi. Melihat dokumen dan 





A. Informan  3 
Pewawancara : Hanifah N (HN) 
Nama  : FP 
Jabatan  : Guru Kelas II 
Hari/tanggal : Rabu, 20 Maret 2019 
Waktu  : 07.30-08.30 
Tempat  : Ruang Guru 
B. Transkip Wawancara  
No  Isi Wwawancara 
1 HN Bagaimana guru memahami k13 dan penilaiannya? 
FP Awal semester saya baru mengikuti pelatihan bareng dengan guru kelas IV 
di Sarangan. Menurut saya ya belum maksimal sih, jadi setelah itu y kita 
belajar sendiri, cari referensi dari buku. Intinya apa yang dimau pemerintah 
kita coba laksanakan sebisa mungkin. 
2 HN Bagaiman guru merencanakan perangkat pembelajaran? Media dan 
metodenya? 
FP Kalau saya tidak sulit ketika mau buat RPP. Karena sudah ada pelatihan 
waktu awal semester itu, jadi kemarin ada diklat untuk kelas 2 dan 5, salah 
satunya ya membahas tentang administrasi pembelajaran. Tapi nanti ketika 
di lapangan kadang mengajar tidak sesuai dengan RPP yang telah dibuat, 
misal maunya pakai LCD tapi berbenturan dengan kelas lain, jadi ya pakai 
metode lain. Lebih banyak mengikuti buku dalam menggunakan media dan 
metode pembelajaran, evaluasi per materi juga ada dibuku, jadi 
menyesuaikan. Sebelum mengajar pun ada supervisi dari kepala sekolah 
maupun sesama guru terkait kesiapan maupun administrasinya. 
3 HN bagaimana pelaksanaan K13 d sekolah, khususnya kelas 2? 
FP Untuk materi tidak sulit, tapi muatannya yang kurang. Misal ada materi 
perkalian tidak ada pengutannya jadi sekilas saja. Sebenarnya bisa 
mendalami tapi kadang juga terbentur waktu. Susahnya itu untuk 
memahamkan siswa terkait pembelajaran, karena kan kalau tema setelah 
pkn nyambung ke matematika terus nyambung lagi ke bahasa Indonesia, 
jadi siswa belum nyantol itu sudah ganti pelajaran. Ini masihada 1 siswa 
yang belum bisa baca. Akhirnya ya saya ajari di waktu sendiri, saya pun 
juga bilang orang tuanya kalau tidak bisa mendampingi anaknya belajar 
membaca biar les aja.  
4 HN Apakah siswa dan wali murid mengetahui tentang kurikulum apa yang 
dipakai? 
FP Mereka tau, kami memberikan penjelasan di awal, karena nanti saat terima 
rapor pun berbeda ada deskripsi dan lain sebagainya. Intinya rapor berbeda 
dengan sebelumnya. Selain di awal, saat terima rapor pun kami juga 
mengulangi bahwa sistem pendidikan sekarang berbeda dengan 
sebelumnya, jadi juga memohon bantuan dari wali murid untuk membantu 
mengawasi anak dalam belajar.  
5 HN Bagaimana guru melakukan penilaian terhadap siswa? 
FP Kalau di K13 itu nilai ada 4, spiritual, sikap, pengetahuan, keterampilan. 
Kalau spiritual, kami nilai dari kesehariannya berdoa, menghafal surat, 
mengaji, dan dari nilai agama. Kalau sikap ya dari sikap mereka sehari-
357 
 
hari, tingkah lakunya. Pengetahuan ya materi yang telah disampaiakna 
nanti ada penilaian harian, PTS, PAS. Keterampilan dari nilai SPdB, 
keterampilan saat praktik apa gitu.  
6 HN Apakah guru melakukan penilaian harian secara berkala untuk spiritual dan 
sikap? 
FP Kalau penialaian secara tertulis tidak ada. Pakai ilmu menghafal siswa, 
karena interaksi dengan siswa kan sudah setiap hari jadi tau masing-masing 
anak itu bagaimana. Nambahi administrasi, padahal sebenarnya enak juga 
sih kalau udah punya nilai gitu, pas PTS dan PAS tinggal masukin, tapi ya 
itu tadi, membagi waktunya belum bisa. Belum lagi mengurus anak-anak 
yang berantem, ada yang mengadu kenapa dan kenapa. Banyak, jadi kalau 
mau k administrasinya aja tidak ada habisnya.  
7 HN Dengan adanya K13, menurut ibu apakah kurikulum tersebut dapat 
memenuhi kondisi siswa saat ini? 
FP Sebetulnya maunya pemerintah baik, tapi kalau untuk implementasi di 
sekolah wilayah seperti ini mungkin perlu adaptasi lebih lama, bisa jadi 
sekarang ini kita masih meraba-raba. Semoga ke depannya bisa berjalan 
seperti apa yang diinginkan pemerintah. Dan semoga saja tidak ada 
perubahan-perubahan kurikulum lagi. Kalau ada perubahan lagi, mau 
mengikuti baik itu guru maupun siswa susah. Apalagi dengan kondisi 
siswa seperti itu, sepertinya memang pengaruh lingkungan keluarga juga. 
Kalau di sekolah sudah berusaha maksimal untuk membuat siswa pandai, 
membentuk karakter baik mereka, tapi di rumah belum ada timbal baliknya 
ya sama saja. 
8 HN Bagaimana dengan KKG? 
FP Kalau untuk pertemuan jarang. Paling langsung dibahas di tingkat kepala 
sekolah di kecamatan. Kalau mau kumpul itu biasanya pas mendekati 
ujian, itupun belum tentu, karena komunikasi pakai hp pun y sudah itu. 
9 HN Bagaimana dengan supervisi yang dilakukan sekolah? 





A. Informan  4 
Pewawancara : Hanifah N (HN) 
Nama  : SH 
Jabatan  : Guru Kelas IV 
Hari/tanggal : Sabtu, 23 Maret 2019 
Waktu  : 11.00-12.00 
Tempat  : Ruang Kelas 
B. Transkip Wawancara  
No  Isi Wawancara 
1 HN Bagaimana upaya guru dalam memahami k13 dan penilaian autentik? 
SH Dulu sudah pernah mengikuti. Pelatihan yang isinya ya seputar pengenalan 
k13, administrasi, praktik pengajaran, sama tentang penilaian. Ketika balik 
ke sekolah ya belum bisa maksimal, masih bingung gitu. Saling sharing 
sama guru-guru lain biasanya.  
2 HN Bagaimana dengan penyusunan perangkat pembelajaran? 
SH Kalau perangkat pembelajaran ya dibuat, ada yang dikumpulkan untuk 
diperiksa, setelah itu ya dikembalikan lagi. Kalau untuk RPP harusnya 
memang dibuat di awal, tapi kmrn belum untuk semester 2, softfile nya 
sudah ada sebenarnya. 
3 HN Bagaimana pelaksanaan K13 dalam pembelajaran? 
SH Penyampaian tetep tematik kadang ya masih ditambah pendalaman, tapi di 
rapot tetep mata pelajaran. Anak-anak masih seperti pembelajaran 
sebelumnya, jadi ngeh nya y per mapel. Padahal sudah dijelaskan kalau 
sekarang jadi tema. Jadi saat pembelajaran kadang y sempet bingung 
ketika berpindah mapel, misal dari BI ke PKn, atau IPA. Diikuti saja 
maunya pemerintah, dalam penyampaiannyaberusaha sebisa mungkin 
seperti yang diinginkan.  
Penilaiannya KI 1 (sikap spiritual) nanti dari nilai agama, KI 2 (sikap 
sosial) dari nilai PKN dan keseharian siswa. Cara menghitungnya dari 
banyak nilai per KD.  
KI 3 (pengetahuan) dalam K13 terlalu dangkal, bahkan ada mata pelajaran 
yang tidak masuk seperti  pelajaran sejarah. Untuk kelas bawah, kelas 1, 2 
dan 3, pelajaran karakter tidak masalah, tapi untuk kelas atas kurang 
mengena materinya. Matematika dan PJOK materi terpisah., tidak masuk 
ke tematik, tapi tidak berlaku untuk kelas bawah.  
4 HN Bagaimana metode mengajar yang digunakan dalam pembelajaran? 
Evaluasinya? 
SH Kalau saya mah ya biasa-biasa saja, metode masih sama seperti dulu belum 
banyak variasinya, paling nanti menggunakan alat peraga juga. Evaluasi 
sih paling menggunaka soal-soal dari LKS sebagai buku pendamping. Saat 
ada OSN, kelimpungan kejar materi, karena materi OSN kelas 456, tapi 
kelas 4 berulang di materi itu-itu saja. Sejarah tidak diajari, terus siswa 
dapat apa.  
5 HN Apakah siswa bisa mengikuti pelajaran kalau K13? 
SH Iya bisa mengikuti tapi ya itu materi yang dangkal jadinya ya kita nyari-
nyari materi dari buku-buku yang dulu (KTSP). Yang penting berkarakter 
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kejujuran. Kalau karakter gitu bisa dimana saja, lha KI 3 kalau tidak dari 
sekolah darimana. Untuk KI4 (keterampilan) dinilai dari sikap yang bisa 
dilakukan.  
6 HN Pembuatan rapor apakah ada aplikasinya? 
SH Iya ada, dapat dari KKG kelas 4. Kalau tidak ada ya kewalahan wong 
nilainya banyak sekali. Tapi ya untunge masih bisa pakai komputer. 
7 HN Bagaimana dengan supervisi kepala sekolah terhadap pembelajaran? 






A. Informan  5 
Pewawancara : Hanifah N (HN) 
Nama  : TE 
Jabatan  : Guru Kelas V 
Hari/tanggal : Selasa, 26 Maret 2019 
Waktu  : 07.45-08.45 
Tempat  : Ruang Guru 
B. Transkip Wawancara  
No  Isi Wawancara 
1 HN Menurut ibu k13 seperti apa? 
TE Kurikulum baru yang harus dilaksanakan dengan perubahan-perubahannya. 
Seperti materi yang jadi tema, cara penyampaiannya, penilaian juga. Penilaian 
yang harus dipisah-pisah. 
2 HN Bagaimana upaya guru dalam memahami k13 dan penilaian autentik? 
TE Kemarin sy baru mengikuti pelatihan bareng guru kelas II di Sarangan selama 3 
hr. pelatihannya tidak jauh berbeda dengan sebelumnya. Isinya pengenalan k13, 
administrasi, praktik pengajaran, dan penilaian. Setelah kembali ke sekolah ya 
banyak bertukar ilmu dengan yang. Selain itu baca-baca sendiri dari buku 
panduan yang sudah dikasih. 
3 HN Bagaimana perangkat pembelajaran k13 itu disusun? 
TE Perangkat disusun saat awal semester, kalau RPP y sudah ada tp terkadang untuk 
print outnya menyusul. Untuk yang lain ada pengecekan pas awal semester, jadi 
dibuat di awal. Tidak ada kesulitan dalam penyusunan, karena kmrn baru ikut 
pelatihan itu, yang bingung nanti y saat pembelajarannya. 
4 HN Bagaimana materi metode media mengajar yang digunakan dalam 
pembelajaran? 
TE Untuk materi mengikuti RPP dan buku pegangan, sedang kalau media dan 
metode kita sesuaikan dengan tema yang akan dibahas. 
5 HN Bagaimana pelaksanaan k13 dalam pembelajaran? 
TE Ya bisa berjalan mereka sudah tau pembelajaran tema, tapi realitanya nanti tetap 
ada pendalaman terkait materi2 yang masuk seperti IPA, IPS. Selain itu, mau 
tidak mau guru tetap menjelaskan karena ya siswa belum mampu belajar secara 
mandiri, apalagi penggunaan hp di sekolah dilarang, mau cari bahan darimana. 
Jadi paling nanti diberikan penugasan. 
6 HN Bagaimana proses evaluasi pembelajaran dengan k13? 
TE Hampir sama dengan sebelumnya yang membedakan sekarang nilai itu dipecah. 
Ada spiritual, sosial, pengetahuan, keterampilan. Spiritual dari nilai-nilai 
agamanya, shalat, mengaji, diniyah. Sosial ya dari sikap mereka terhadap guru, 
sesama teman, maupun adik tingkat, sopan santun, menghargai. Pengetahuan 
jelas dari hasi pembelajaran nanti dari penugasan, diskusi, ulangan per tema, 
PTS, PAS.. Kalau keterampilan biasanya dari SPdB atau saat praktik pelajaran. 
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7 HN Bagaimana upaya guru untuk memahami penilaian autentik? 
TE Dari pelatihan kemarin dijelaskan mengenai penilaian juga. Selain itu y tanya 
dengan guru lain. Aspek penilaiannya kan banyak jadi yang diolah juga banyak. 
Tapi ini kan ada aplikasinya jadi ya banyak membantu, belajar sedikit-sedikit 
tentang komputer juga. Kalau kesusahan ya nanti tanya sama yang muda. 
8 HN Bagaimana proses supervisi di sekolah? 
TE Supervisi sudah terjadwal, biasanya kepala sekolah yang melakukan langsung. 
Tapi terkadang juga tidak terlaksana karena kesibukan yang lain. Kalau untuk 






A. Informan  6 
Pewawancara : Hanifah N (HN) 
Nama  : AK 
Jabatan  : Siswa Kelas I 
Hari/tanggal : Rabu, 20 Maret 2019 
Waktu  : 10.50-11.00 
Tempat  : Ruang Kelas 
B. Transkip Wawancara  
No  Isi Wawancara 
1 HN Bagaimana pembelajaran tema yang diberikan guru? Menyenangkan? 
AK Senang-senang aja kak. Bu guru sabar ngajarin baca tulis sama hitungnya  
2 HN Biasanya ibu kalau mengajar pakai media apa? Nulis di papan atau pakai 
komputer juga? 
AK Paling sering nulis di papan kak. 
3 HN Apa yang didapat dari belajar tema ini? 
AK Banyak, bisa belajar baca, tulis, berhitung juga. 
4 HN Bagaimana perasaan adik setelah mengikuti pembelajaran tema? 
AK Senang kak. 
5 HN Apa kesulitan yang dialami dalam pembelajaran tema ini? 





A. Informan  7 
Pewawancara : Hanifah N (HN) 
Nama  : ME 
Jabatan  : Siswa Kelas II 
Hari/tanggal : Jumat, 22 Maret 2019 
Waktu  : 10.15-10.30 
Tempat  : Selasar Depan Kelas 
B. Transkip Wawancara  
No  Isi Wawancara 
1 HN Bagaimana pembelajaran tema yang diberikan guru? Menyenangkan? 
ME Menyenangkan kak, Saya belajar menggunakan buku tematik yang dipandu 
guru, biasanya bu guru nanti mengikuti gerakan-gerakan yang ada di buku 
untuk ngasih contoh.  
2 HN Biasanya ibu kalau mengajar pakai apa? Pernah pakai komputer? 
ME Belum kak. Paling belajar dari buku atau kalau pas ada praktik buat apa gitu 
ya pakai plastisin kayak tadi  
3 HN Apa yang didapat dari belajar tema ini? 
ME Banyak, bisa belajar lingkungan, nambah bacaan juga. 
4 HN Bagaimana perasaan adik setelah mengikuti pembelajaran tema? 
ME Senang, kak.soalnya aku senang belajar 
5 HN Apa kesulitan yang dialami dalam pembelajaran tema ini? 




A. Informan  8 
Pewawancara : Hanifah N (HN) 
Nama  : NA 
Jabatan  : Siswa Kelas IV 
Hari/tanggal : Senin, 25 Maret 2019 
Waktu  : 12.10-12.30 
Tempat  : Ruang Kelas 
B. Transkip Wawancara  
No  Isi Wawancara 
1 HN Bagaimana pembelajaran tema yang diberikan guru? Menyenangkan? 
NA Biasa aja kak. Karena mungkin kelas IV baru dapat sekarang jadi ya masih 
kerasanya belajar dipisah mapelnya kayak waktu kelas III pakai KTSP itu 
2 HN Biasanya bu guru kalau mengajar pakai media apa? 
NA Paling serig ya pakai buku sama jelasin di papan kak 
3 HN Apa yang didapat dari belajar tema ini? 
NA Ya banyak kak, yang pasti bisa tau mana-mana dari belajar ini. 
4 HN Bagaimana perasaan adik setelah mengikuti pembelajaran tema? 
NA Senang aja kak, soalnya aku senang belajar. 
5 HN Apa kesulitan yang dialami dalam pembelajaran tema ini? 
NA Kesulitan pas belajar untuk ujian kak, soalnya kan materi per tema itu 





A. Informan  9 
Pewawancara : Hanifah N (HN) 
Nama  : NI 
Jabatan  : Siswa Kelas V 
Hari/tanggal : Rabu, 27 Maret 2019 
Waktu  : 11.00-11.20 
Tempat  : Ruang Kelas 
B. Transkip Wawancara  
No  Isi Wawancara 
1 HN Bagaimana pembelajaran tema yang diberikan guru? Menyenangkan? 
NI Biasa saja kak, tapi masih lebih enak pake KTSP soalnya materinya lebih 
mendalam. Sekarang tema itu jadi ribet, belajarnya macem-macem enggak 
dipisah kayak dulu, padahal lebih enak dulu. 
2 HN Biasanya bu guru kalau mengajar pakai media apa? 
NI Kadang gitu guru jelasinnya pakai alat peraga atau jelasin di papan tulis gitu,  
kadang ya pas pelajaran ngerjain soal-soal yang ada di LKS. 
3 HN Apa yang didapat dari belajar tema ini? 
NI Pusing kak, pelajarannya campur-campur. Meskipun di dalamnya ya banyak 
kasih contoh kehidupan sekitar sih, tapi kalau menurutku kurang dalam. 
Beda sama KTSP yang benar-benar bisa detail. Itu teman2 kalau misal ikut 
OSN belajar nya lebih giat kak, soalnya materinya banyak dan kalau belajar 
tema itu kayak cuma pengantar gitu. 
4 HN Bagaimana perasaan adik setelah mengikuti pembelajaran tema? 
NI Biasa aja kak. 
5 HN Apa kesulitan yang dialami dalam pembelajaran tema ini? 




Lampiran 13. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran SDN I Karanglolor 
 
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas I 
 




Satuan Pendidikan : SDN 1 KARANGLOLOR 
Kelas / Semester : I (Satu) / 2 
Tema 7 : Benda Hewan dan Tanaman di Sekitarku 
Sub Tema 2 : Hewan di Sekitarku 
Pembelajaran : 4 
Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (6 x 35 menit) 
  
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya  
KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru  
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
mendengar, melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis 
dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia 
  
B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar (KD) 
3.3  Mengenal teks terima kasih tentang sikap kasih sayang dengan 
bantuan guru atau teman dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis yang 
dapat diisi dengan kosakata bahasa daerah untuk membantu 
pemahaman  
4.3  Menyampaikan teks terima kasih mengenai sikap kasih sayang secara 
mandiri dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis yang dapat diisi 
dengan kosakata bahasa daerah untuk membantu penyajian 
Indikator ; 
 Menjelaskan perbedaan membaca puisi dengan wacana tentang kasih 
sayang.  
 Membaca puisi tentang kasih sayang terhadap hewan peliharaan 
  
Matematika  
Kompetensi Dasar (KD) 
3.2  Mengenal bilangan asli sampai 99 dengan menggunakan benda-
benda yang ada di sekitar rumah, sekolah, atau tempat bermain  
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4.3  Mengemukakan kembali dengan kalimat sendiri dan memecahkan 
masalah yang berkaitan dengan penjumlahan dan pengurangan terkait 
dengan aktivitas sehari-hari serta memeriksa kebenarannya 
Indikator ; 
 Menjelaskan cara menyelesaikan penjumlahan dengan cara bersusun ke 
bawah 
 Menyelesaikan soal-soal penjumlahan dengan cara susun ke bawah   
  
SBDP   
Kompetensi Dasar (KD) 
3.4  Mengamati berbagai bahan, alat serta fungsinya dalam membuat 
prakarya  
4.14  Membuat karya kerajinan bahan alam lingkungan sekitar melalui 
kegiatan menempel 
Indikator ; 
 Menyebutkan berbagai bahan pembuat wayang berbahan kertas.  
 Membuat wayang hewan dengan cara menjiplak, menggunting dan 
menempel    
  
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
 Setelah mendengarkan contoh dari guru, siswa dapat menentukan 
perbedaan membaca puisi dengan wacana lainnya.  
 Setelah mendengarkan contoh dari guru, siswa dapat membaca puisi 
dengan lancar.  
 Setelah mendengar penjelasan guru, siswa dapat menyelesaikan soal-soal 
penjumlahan dengan cara bersusun ke bawah dengan benar.  
 Dengan menyelesaikan soal penjumlahan, siswa dapat menemukan 
tebakan nama hewan dengan benar.  
 Dengan mengamati contoh, siswa dapat mewarnai minimal dua buah 
gambar hewan dengan rapi.  
 Setelah mewarnai, siswa dapat menggunting minimal dua buah gambar 
hewan dengan rapi.  
 Setelah mendengar penjelasan guru, siswa dapat menyebutkan kembali 
bahan-bahan pembuat wayang kertas.  
 Setelah menggunting, siswa dapat menempelkan batang pada gambar 
tersebut sehingga menjadi wayang kertas berbentuk hewan dengan rapi 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
 Membaca Puisi 
 Membuat Wayang Hewan 
  
E. METODE PEMBELAJARAN  
 Pendekatan :  Saintifik 
 Metode : Permainan/simulasi, diskusi, tanya jawab, 







F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Guru memberikan salam dan mengajak semua 
siswa berdo’a menurut agama dan keyakinan 
masing-masing. 
 Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar 
kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi 
dan tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan 
pembelajaran. 
 Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan 
yaitu tentang ”Benda, Hewan dan Tanaman di 
Sekitar”. 
 Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi 
kegiatan mengamati, menanya, mengeksplorasi, 
mengomunikasikan dan menyimpulkan. 
10 menit 
Inti Langkah-langkah kegiatan bagian satu :  
 Guru membuka pelajaran dengan mengenalkan puisi. 
Minta siswa melihat contoh puisi yang ada pada 
buku siswa. (Mengamati) (Mengasosiasi) 
 Guru memberi contoh cara membaca puisi yang baik.  
 Siswa mengikuti guru membaca puisi secara 
bertahap.  
 Ulangi sampai siswa paham dan dapat mengikuti 
contoh yang diberikan guru.  
 Sampaikan kepada siswa, mereka dapat menentukan 
gaya dan intonasi sendiri dalam membaca puisi.  
 Secara bergantian, siswa membaca puisi di depan 
kelas. (Mengasosiasi) 
 
Langkah-langkah kegiatan bagian dua :  
 Siswa membaca teka-teki mengenai nama binatang. 
Teka-teki bisa dijawab siswa setelah menyelesaikan 
soal penjumlahan. (Mengekplorasi) 
 Guru mengingatkan kembali tentang cara 
menyelesaikan soal-soal penjumlahan dengan cara 
bersusun ke bawah.  
 Minta salah satu siswa maju untuk menyelesaikan 
latihan soal yang diberikan guru. Pastikan semua 
siswa bisa menyelesaikan soal penjumlahan 
menggunakan cara bersusun ke bawah. 
(Mengekplorasi) 
 Siswa menyelesaikan soal-soal penjumlahan yang 
ada pada buku untuk menebak nama hewan yang 
dimaksud dan menyebutkan jawabannya. 
(Mengekplorasi) 
 Setelah selesai, siswa diminta mewarnai dan 
menggunting berbagai pola binatang laut lalu 
30 Menit 
X  35 JP 
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ditempelkan pada sebuah batang sehingga menjadi 
wayang hewan. Sampaikan bahwa wayang 
merupakan salah satu budaya bangsa Indonesia. 
(Mengasosiasi) 
 Siswa mengamati wayang hewan yang tinggal di laut 
dengan berbagai keunikannya, seperti bintang laut 
bentuknya seperti bintang, kuda laut, cumi-cumi 
yang bisa mengeluarkan tinta, dan lain-lain. 
(Mengamati) 
Penutup  Bersama-sama siswa membuat kesimpulan / 
rangkuman hasil belajar selama sehari 
 Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari 
(untuk mengetahui hasil ketercapaian materi) 
 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran 
yang telah diikuti. 
 Melakukan penilaian hasil belajar 
 Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan 




G. SUMBER & MEDIA PEMBELAJARAN 
 Buku Pedoman Guru Tema : Benda, Hewan dan Tanaman di Sekitarku 
Kelas 1 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2013). 
 Buku Siswa Tema : Benda, Hewan dan Tanaman di Sekitarku Kelas 1 
(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2013). 
 Berbagai cetakan gambar binatang, kertas karton, batang es 
krim/kayu/bambu untuk pegangan, llem, gunting dan alat mewarnai 
 
 H. PENILAIAN PROSES & HASIL BELAJAR 
1. Penilaian Sikap 
No Nama Siswa 
Perubahan Tingkah Laku 
Percaya Diri Disiplin Kerjasama 
BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM 
1 
 
            
2 
 
            
3 
 
            
4 
 
            
Keterangan: 
BT  : Belum Terlihat 
MT : Mulai Terlihat 
MB : Mulai Berkembang 
SM : Sudah Membudaya 





2. Penilaian pengetahuan: 
Instrumen penilaian: tes tertulis (lembar kerja) berlatih menulis pengalaman 
merawat hewan. 
  
3. Penilaian keterampilan: 
Unjuk Kerja 
  
Rubrik Kegiatan Membaca Puisi  











- Intonasi  
tepat  
- Ekspresif  
Memenuhi dua 
dari tiga aspek 
Memenuhi satu 
















Rubrik Kemampuan Membuat Wayang Hewan 
















terlihat rapi  
Belum mampu 
menggunting 






Rapi dan tidak 
kokoh atau 
sebaliknya  
Tidak rapi dan 
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2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas II 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) KURIKULUM 2013  
 
 
Satuan Pendidikan  : SDN 1 Karanglolor 
Kelas / Semester  :  2 /2 
Tema                         :  Merawat Hewan dan Tumbuhan (Tema 6)  
Sub Tema                   :  Merawat Hewan di Sekitarku (Sub Tema 2) 
Muatan Terpadu :  Bahasa Indonesia, Matematika, SBdP 
Pembelajaran ke :  1 
Alokasi waktu          :  1 Hari 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 
melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
  
B. KOMPETENSI DASAR  
  
Muatan : Bahasa Indonesia 
No Kompetensi Dasar Indikator 
3.7   Mencermati tulisan tegak bersambung 
dalam cerita dengan memperhatikan 
penggunaan huruf kapital (awal kalimat, 
nama bulan dan hari, nama orang) serta 
mengenal tanda titik pada kalimat berita 
dan tanda tanya pada kalimat tanya. 
 
3.7.1 Mengidentifikasi tulisan tegak 
bersambung dengan 
memperhatikan penggunaan huruf 
kapital pada awal kalimat serta 
mengenal tanda titik pada kalimat 
berita dan tanda tanya pada kalimat 
. 
3.7.2 Memahami tulisan tegak 
bersambung dengan 
memperhatikan penggunaan huruf 
kapital pada awal kalimat serta 
mengenal tanda titik pada kalimat 
berita dan tanda tanya pada kalimat 
tanya. 
 
4.7   Menulis dengan tulisan tegak 4.7.1 Mencontohkan tulisan tegak 
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bersambung menggunakan huruf kapital 
(awal kalimat, nama bulan, hari, dan 
nama diri) serta tanda titik pada  
kalimat berita dan tanda tanya pada 
kalimat tanya dengan benar. 
bersambung dengan 
memperhatikan penggunaan huruf 
kapital pada awal kalimat serta 
mengenal tanda titik pada kalimat 
berita dan tanda tanya pada kalimat 
tanya dengan tepat. 
4.7.1 Mengulang menulis tulisan tegak 
bersambung dengan 
memperhatikan penggunaan huruf 
kapital pada awal kalimat serta 
mengenal tanda titik pada kalimat 
berita dan tanda tanya pada kalimat 
tanya dengan tepat. 
  
Muatan : Matematika 
No Kompetensi Dasar Indikator 
3.6   Menjelaskan dan menentukan panjang 
(termasuk jarak), berat, dan waktu dalam 
satuan baku, yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari. 
 
3.6.1 Menentukan panjang (termasuk 
jarak), berat, dan waktu dalam 
satuan baku, yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari degan benar. 
3.6.2  Menjelaskan panjang (termasuk 
jarak), berat, dan waktu dalam 
satuan baku, yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari degan benar. 
 
4.6    Melakukan pengukuran panjang 
(termasuk jarak), berat, dan waktu dalam 
satuan baku, yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari. 
4.6.1 Mempraktikkan pengukuran 
panjang (termasuk jarak), berat, 
dan waktu dalam satuan baku, yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari dengan tepat. 
4.6.2 Mempresentasikan hasil identifikasi 
pengukuran panjang (termasuk 
jarak), berat, dan waktu dalam 
satuan baku, yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari dengan tepat.  
  
Muatan : SBdP 
No Kompetensi Dasar Indikator 
3.3   Mengenal gerak keseharian dan alam 
dalam tari. 
 
3.3.1 Mengetahui gerak keseharian dalam 
tari dengan mengikuti gerakan ayam 
(arah gerak kepala, tangan, kaki) 
dengan tepat. 
3.3.2 Menjelaskan gerak keseharian 
dalam tari dengan mengikuti 
gerakan ayam (arah gerak kepala, 




4.3   Meragakan gerak keseharian dan alam 
dalam tari. 
4.3.1 Berlatih gerak keseharian dalam tari 
dengan mengikuti gerakan ayam 
(arah gerak kepala, tangan, kaki) 
dengan tepat. 
4.3.2 Menampilkan gerak keseharian 
dalam tari dengan mengikuti 
gerakan ayam (arah gerak kepala, 
tangan, kaki) dengan tepat. 
  
C. TUJUAN  
1. Dengan mengamati gerakan ayam, siswa dapat mengidentifikasi arah 
gerak kepala dengan benar. 
2. Dengan mengamati gerakan ayam, siswa dapat mengidentifikasi arah 
gerak tangan dengan benar. 
3. Dengan mengamati gerakan ayam, siswa dapat mengidentifikasi arah 
gerak kaki dengan benar. 
4. Dengan mengidentifikasi arah gerak kepala, siswa dapat mempraktikkan 
gerak bagian kepala menggunakan hitungan dengan tepat. 
5. Dengan mengidentifikasi arah gerak tangan, siswa dapat mempraktikkan 
gerak bagian tangan menggunakan hitungan dengan tepat. 
6. Dengan mengidentifikasi arah gerak kaki, siswa dapat mempraktikkan 
gerak bagian kaki menggunakan hitungan dengan tepat. 
7. Dengan membaca teks dalam tulisan tegak bersambung, siswa dapat 
menemukan penggunaan huruf kapital dalam tulisan tegak bersambung 
dengan benar. 
8. Dengan membaca teks dalam tulisan tegak bersambung, siswa dapat 
menyunting teks tulisan tegak bersambung dengan benar. 
9. Dengan berdiskusi tentang teks berat benda, siswa dapat menyebutkan 
ukuran berat benda. 




1. Menulis teks dengan huruf tegak bersambung sesuai aturan penulisan  
2. Ukuran berat benda. 
3. Menari mengikuti gerakan ayam. 
  
E. PENDEKATAN & METODE 
       Pendekatan  : Scientific 
Strategi  : Cooperative Learning 
Teknik  : Example Non Example 
Metode  : Penugasan, pengamatan, Tanya Jawab, Diskusi dan 
Ceramah 







F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
 Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pembukaan 1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, menanyakan 
kabar dan mengecek kehadiran siswa. 
2. Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah seorang 
siswa. Siswa yang diminta membaca do’a adalah siswa 
siswa yang hari ini datang paling awal. (Religius dan 
Integritas) 
3. Siswa diingatkan untuk selalu mengutamakan sikap disiplin 
setiap saat dan menfaatnya bagi tercapainya sita-cita. 
4. Menyanyikan salah satu lagu wajib dan atau nasional. 
Guru memberikan penguatan tentang pentingnya 
menanamkan semangat Nasionalisme. 
5. Pembiasaan membaca/ menulis/ mendengarkan/ berbicara 
selama 15-20 menit materi non pelajaran seperti satu tokoh 
dunia, kesehatan, kebersihan, makanan/minuman sehat , 
cerita inspirasi dan motivasi . Setelah membaca guru 
menjelaskan tujuan kegiatan literasi dan mengajak siswa 
mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan berikut: 
 Apa judul bacaan  
 Apa yang tergambar pada isi bacaan. 
 Pernahkan kamu bacaan seperti ini 
 Apa manfaatnya bacaan tersebut 
(Critical Thinking and Problem Solving)  
6. Mengulas sedikit materi yang telah disampaikan hari 
sebelumnya 
7. Guru mengulas tugas belajar dirumah bersama orangtua 
yang telah dilakukan. (Mandiri) 
8. Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini. 
10 
menit 
Inti Pengantar Subtema 
 Siswa diajak mengamati gambar tentang  merawat hewan 
peliharaan. Tampak pada gambar di buku teks, kandang-
kandang ayam Lani dibersihkan oleh para petugas dan Lani 
sedang membersihkan kandang kelinci bersama ayahnya. 
 Siswa di dalam kelas bertanya jawab tentang hewan 
peliharaan di rumah dan cara merawatnya. 
 Guru juga dapat mengajak siswa untuk mengamati hewan-




1. Siswa diajak untuk mengingat kembali pengalaman mereka 
ketika melihat ayam. 
2. Siswa diajak untuk mengamati gerakan ayam ketika makan, 
gerakan ayam ketika mematuk makanan,  gerakan ayam 
ketika menggerakkan sayap dan kakinya. 






dan bimbingan guru. 
4. Setelah melakukan gerakan-gerakan tersebut, guru 
mengarahkan agar gerakan-gerakan tersebut nanti 
membentuk sebuah tarian.  
5. Siswa melakukan gerakan sesuai ketukan yang dibunyikan 
oleh guru. 




1. Siswa menirukan gerakan kepala ayam ketika makan. 
2. Siswa menirukan gerakan ayam mengentakkan kaki. 
3. Siswa menirukan gerakan ayam mengepakkan sayap. 
4. Guru memotivasi siswa untuk mengeksplorasi gerakan-
gerakan yang bisa ditirukan dalam berbagai kondisi ayam. 
Misalnya, gerakan ayam yang sayapnya terluka atau gerakan 
ayam yang kakinya terluka. 
(Creativity and Innovation) 
 
Ayo Membaca 
1. Siswa bersama guru membaca dan mencermati teks bacaan 
yang berjudul Ayam. 
2. Siswa mencermati informasi penting yang disajikan dalam 
bacaan.  
3. Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan terkait dengan 




1. Siswa memperhatikan kembali kalimat-kalimat pada teks 
bacaan. 
2. Siswa melingkari huruf pada awal kalimat dan 
memperhatikan penulisan huruf pada awal kalimat. 
3. Guru berkeliling kelas untuk mencermati hasil kegiatan siswa 
melingkari huruf-huruf besar pada teks. 
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4. Siswa mengamati huruf awal kalimat yang dilingkari. 
5. Guru memancing pertanyaan sehingga siswa dapat 
menyimpulkan bahwa huruf awal kalimat yang digunakan 
adalah huruf kapital. 
Contoh pertanyaan: 
1. Apakah kamu bisa membedakan huruf di awal kalimat 
dengan huruf lain yang ada pada kalimat tersebut? 
2. Apa perbedaannya? 
(Critical Thingking and Problem Solving) 
 
Ayo Berdiskusi 
1. Siswa mencermati gambar sekeranjang telur yang tertulis 1 
kg  
2. Siswa mencermati gambar daging yang dikemas dan 
ditimbang, tertulis 2 kg. 
3. Siswa menyebutkan berat benda yang tertera pada gambar. 
4. Berdasarkan hasil pengamatannya dan penjelasan dari guru, 
siswa menentukan alat timbangan yang cocok untuk benda-
benda yang disediakan. 
(Critical Thingking and Problem Solving) 
Penutup A. Kerjasama dengan Orang Tua 
 Siswa menirukan gerakan burung terbang dengan 
bimbingan orang tua. 
 Bila memungkinkan, orang tua bisa mengajak siswa untuk 
melihat burung yang sesungguhya. (Mandiri) 
B. Menyanyikan salah satu lagu daerah untuk menumbuhkan 
Nasionalisme, Persatuan, dan Toleransi. 






Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk 
mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian 
digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan 
memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat 
dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan 
dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan rubric penilaian 
sebagai berikut. 
  
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: Lembar Observasi 
b. Penilaian Pengetahuan: Tes 
c. Penilaian Keterampilan: Unjuk Kerja 
  
2. Instrumen Penilaian 
a. Sikap 
No Tangggal Nama Siswa Catatan Tindak Lanjut 
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3. Pengetahuan 
Tes Tulis, Tes Lisan, dan Penugasan. 
  
4. Keterampilan 
a. Bahasa Indonesia 
Rubrik Penilaian Menulis dengan Menggunakan Huruf Tegak 
Bersambung, dengan Memperhatikan Penggunaan Huruf Kapital.   
Aspek / Kriteria 
Skor 

















dan ejaan di 







































pada teks  




Sikap yang dapat dikembangkan adalah teliti. 
  
b. SBDP 
Rubrik Penilaian Menampilkan Gerakan Kepala, Tangan, dan Kaki 
Aspek / Kriteria 
Skor 








































































Sikap yang dapat dikembangkan adalah percaya diri. 
  
c. Matematika 
Penilaian Membaca Ukuran Berat Benda  
Aspek / Kriteria 
Skor 
4 3 2 1 
Ketetapan 
membaca berat 
benda pada alat 
timbangan sesuai 





















Sikap yang dapat dikembangkan adalah teliti. 
  
H. Remedial dan Pengayaan 
1. Pengayaan 
 Apabila masih tersisa waktu, guru membahas kembali materi hari ini 
untuk menambah wawasan dan pemahaman siswa. 
2. Remedial 
 Guru menjelaskan tentang penggunaan huruf kapital di dalam kalimat. 
 Siswa diminta menuliskan kalimat menggunakan tulisan tegak 
bersambung dan menggunakan huruf kapital dengan benar sesuai yang 
didiktekan guru. 
 Guru membimbing siswa menyebutkan dan membaca berat benda 
tertentu. 
  
I. SUMBER DAN  MEDIA  
1. Buku Pedoman Guru Tema 6 Kelas 2 dan Buku Siswa Tema 6 Kelas 2 
(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). 
2. Buku Sekolahnya Manusia, Munif Chatib. 
3. Media pembelajaran SD/MI untuk kelas 2 dari SCI Media. 
4. Video/slide dari media ajar guru Indonesia SCI Media.  
5. Gambar ayam mematuk makanan, mengepakkan sayap, dan 
mengentakkan kaki. 




   
Catatan Guru 
1. Masalah         :………. 
2. Ide Baru  :……….. 










Tsabit Khoirudin, MA 
NIP. 19591020 198504 1 002 
…………………,    ............... 




Fitria Puspandari, S.Pd., SD 





3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas IV 
 




Satuan Pendidikan  :  SDN 1 Karanglolor 
Kelas / Semester  :  IV / 2 
Tema 8   :  Daerah Tempat Tinggalku 
Subtema 1   :  Lingkungan Tempat Tinggalku 
Pembelajaran  :  1 
Alokasi Waktu  :  1 Hari 
  
  
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya.  
KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 
dan tetangganya. 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 
dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 
sekolah, dan tempat bermain. 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia. 
  
B. KOMPETENSI DASAR (KD) 
Bahasa Indonesia 
3.9 Mencermati tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi. 
4.9 Menyampaikan hasilidentifikasi tokoh-tokoh yang terdapat pada teks 
fiksi secara lisan, tulis, dan visual 
Indikator : 
 Menyebutkan tokoh-tokoh pada teks cerita fiksi dengan tepat. 
 Bercerita dengan artikulasi jelas, ekspresif, intonasi tepat, dan penuh 
percaya diri. 
 Menjelaskan secara lisan pengertian dan ciri-ciri teks cerita fiksi. 
  
IPA 
3.4 Menghubungkan gaya dengan gerak pada peristiwa di lingkungan 
sekitar. 
4.4 Menyajikan hasil percobaan tentang hubungan antara gaya dan gerak 
Indikator : 
 Mengetahui pengertian gaya dan gerak dengan benar. 
 Menjelaskan perbedaan gaya dan gerak. 
381 
 
 Mempraktikkan gaya dorongan dan tarikan. 
 Menyajikan hasil percobaan tentang gaya dan gerak secara tertulis.  
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN: 
 Dengan kegiatan membaca teks cerita fiksi, siswa dapat menyebutkan 
tokoh-tokoh pada teks cerita fiksi dengan tepat. 
 Dengan kegiatan berlatih menceritakan kembali teks cerita fiksi, siswa 
dapat bercerita dengan artikulasi jelas, ekspresif, intonasi tepat, dan 
penuh percaya diri. 
 Dengan kegiatan mencari tahu pengertian dan ciri-ciri teks cerita fiksi, 
siswa dapat menjelaskan secara lisan pengertian dan ciri-ciri teks cerita 
fiksi. 
 Dengan kegiatan mengamati gambar anak menarik dan mendorong 
ayunan, siswa dapat mengetahui pengertian gaya dan gerak dengan 
benar. 
 Dengan berdiskusi tentang perbedaan gaya dan gerak, siswa dapat 
menjelaskan perbedaan gaya dan gerak. 
 Dengan mendorong dan menarik meja, siswa dapat mempraktikkan gaya 
dorongan dan tarikan. 
 Dengan kegiatan menulis hasil percobaan mendorong dan menarik meja, 
siswa dapat menyajikan hasil percobaan tentang gaya dan gerak secara 
tertulis..  
  
D. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Guru memberikan salam dan mengajak semua 
siswa berdo’a menurut agama dan keyakinan masing-
masing. 
 Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar 
kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi 
dan tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan 
pembelajaran. 
 Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan 
yaitu tentang ”Daerah Tempat Tinggalku”. 
 Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi 
kegiatan mengamati, menanya, mengeksplorasi, 
mengomunikasikan dan menyimpulkan. 
10 menit 
Inti  Pada awal pembelajaran, guru mengondisikan siswa 
secara klasikal dengan mengajukan pertanyaan: 
a. Apa kamu senang membaca cerita? 
b. Apa cerita yang pernah kamu baca? 
c. Apa cerita yang terkenal di lingkungan tempat 
tinggalmu? 
 Siswa menyampaikan jawaban atas pertanyaan yang 
diajukan oleh guru. 
 Guru meminta salah satu siswa untuk membacakan 




 Guru membacakan narasi pada buku siswa. 
 Siswa siap, termotivasi, dan terangsang untuk belajar 
lebih jauh lagi mengenai teks cerita fiksi. 
 Siswa memiliki kepedulian terhadap lingkungan 
tempat tinggalnya, misalnya cerita-cerita yang terkenal 
dan berkembang di daerahnya. 
 Pada kegiatan AYO MEMBACA: Secara mandiri 
siswa diminta untuk membaca cerita Asal Mula Telaga 
Warna di dalam hati. 
 Guru memberi batasan waktu 5-10 menit kepada siswa 
untuk membaca dan memahami isi cerita. 
 Selanjutnya, secara mandiri siswa diminta untuk 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada 
buku siswa 
 Guru mengajak siswa membahas jawaban atas 
pertanyaan-pertanyaan pada buku siswa. 
 Guru meminta siswa menyampaikan jawabannya. 
 Guru memberi kesempatan kepada siswa lain jika ada 
jawaban berbeda. 
 Guru mengonfirmasi dan mengapresiasi jawaban 
siswa. 
 Siswa mampu membaca dengan cepat. 
 Siswa mampu memahami isi cerita yang dibaca. 
 Siswa mampu menyebutkan tokoh-tokoh pada teks 
cerita fiksi. 
 Siswa mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan 
mengenai tokoh berdasarkan isi cerita yang telah 
dipahaminya. 
 Siswa diminta bercerita di depan teman-temannya 
dengan suara nyaring, artikulasi jelas, ekspresif, 
intonasi tepat, dan percaya diri. 
 Pada kegiatan AYO BERDISKUSI: Guru menjelaskan 
bahwa cerita Asal Mula Telaga Warna merupakan 
salah satu contoh teks fiksi berupa cerita. Teks cerita 
fiksi adalah teks berupa cerita yang sengaja dikarang 
oleh pengarang. Cerita tersebut dapat merupakan hasil 
imajinasi pengarang ataupun yang pernah terjadi di 
dunia nyata lalu diolah oleh pengarang sehingga 
menghasilkan cerita rekaan. 
 Selanjutnya, siswa diminta untuk mencari informasi 
tentang cerita fiksi dan ciri-cirinya. 
 Kegiatan ini dapat dilakukan, baik secara individu, 
berpasangan, maupun kelompok. 
 Guru memberikan kebebasan kepada siswa untuk 
mencari informasi dari berbagai sumber, misalnya 
bertanya kepada orang yang dianggap tahu, membaca 
dari buku-buku di perpustakaan sekolah, atau 
mengakses informasi dari internet. 
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 Eksplorasi: ajarkan siswa untuk mengeksplorasi secara 
detail sumber infromasi. 
 Pengumpulan Data: ajarkan siswa sehingga terbiasa 
untuk mengolah data. 
 Komunikasi:ajarkan siswa untuk mengungkapkan 
hasil eksplorasi dalam bentuk tulisan. 
 Guru mengamati sikap siswa saat kegiatan 
berlangsung  sehingga guru dapat memberikan 
penilaian pada rubrik AYO BERDISKUSI. 
 Selanjutnya, siswa diminta untuk mempresentasikan 
hasil pencariannya di depan teman atau kelompok lain. 
 Guru memberikan kesempatan kepada teman atau 
kelompok lain untuk bertanya. 
 Siswa menjawab pertanyaan teman atau kelompok lain 
sesuai pengetahuan dan pemahamannya. 
 Setelah siswa membacakan jawabannya, guru 
menjelaskan jawaban benar tentang cerita fiksi dan 
ciri-cirinya. 
 Siswa memiliki keterampilan untuk mencari informasi 
tentang cerita fiksi dan ciri-cirinya dari berbagai 
sumber. 
 Siswa dapat menuliskan informasi yang didapat 
mengenai cerita fiksi dan ciri-cirinya dalam bentuk 
tulisan. 
 Siswa mengetahui cerita fiksi dan ciri-cirinya. 
 Siswa mampu menjelaskan secara lisan pengertian dan 
ciri-ciri teks cerita fiksi. 
 Jika kegiatan ini dilakukan secara berpasangan 
ataupun kelompok, siswa mampu bekerja sama dengan 
temannya. 
 Pada kegiatan AYO MENGAMATI: Siswa membaca 
narasi pada buku siswa. Kemudian, Guru menjelaskan 
bahwa banyak sarana umum di lingkungan tempat 
tinggal, misalnya taman bermain untuk anak-anak. 
 Siswa diminta mengamati gambar. 
 Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa, ”Apa 
yang dilakukan Udin pada gambar di sebelah kiri?” 
dan ”Apa yang dilakukan Udin pada gambar di 
sebelah kanan?” 
 Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan oleh Guru 
sesuai hasil pengamatannya. 
 Guru mengonfirmasi dan mengapresiasi jawaban 
siswa, meskipun jika terdapat jawaban nyeleneh. 
 Guru menjelaskan kepada siswa bahwa Udin 
melakukan tarikan dan dorongan terhadap ayunan. 
Tarikan dan dorongan yang diberikan Udin disebut 




 Siswa diminta membaca pengertian gaya dan gerak 
pada buku siswa. 
 Guru memberi kesempatan kepada  siswa untuk 
melakukan tanya jawabtentang pengertian gaya dan 
gerak jika belum paham. 
 Siswa memiliki keterampilan bercerita dengan baik di 
depan orang lain. 
 Siswa memiliki keberanian dan rasa percaya diri. 
 Pada kegiatan AYO MENCOBA: Siswa telah 
memahami pengertian gaya dan gerak. Kemudian, 
siswa diminta untuk melakukan percobaan untuk 
mengetahui pengaruh gaya tarikan dan dorongan 
terhadap arah gerak benda. 
 Percobaan ini dilakukan secara berkelompok. Setiap 
kelompok terdiri atas tiga anak. 
 Siswa melakukan percobaan menggunakan alat berupa 
meja. 
 Siswa mengikuti langkah kegiatan pada buku siswa 
saat melakukan percobaan. 
 Siswa mampu bekerja sama dalam sebuah kelompok 
untuk melakukan percobaan. 
 Siswa dapat mempraktikkan gaya dorongan dan 
tarikan. 
 Siswa mengetahui pengaruh gaya tarikan dan 
dorongan terhadap arah gerak benda. 
 Pada kegiatan AYO MENULIS: Siswa telah 
melakukan percobaan tentang gaya dan gerak. 
 Selanjutnya, siswa diminta untuk menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada buku siswa 
berdasarkan hasil percobaan yang telah dilakukan. 
 Kegiatan ini dilakukan bersama anggota 
kelompoknya. 
 Siswa mampu menuliskan jawaban pertanyaan 
berdasarkan hasil percobaan. 
 Siswa mengetahui pengaruh gaya tarikan dan 
dorongan terhadap arah gerak benda 
 Pada kegiatan AYO BERDISKUSI: Setelah siswa 
melakukan percobaan tentang gaya dan gerak, siswa 
berdiskusi bersama anggota kelompoknya tentang 
perbedaan gaya dan gerak. 
 Siswa menuliskan hasil diskusinya. 
 Selanjutnya, siswa diminta mempresentasikan hasil 
kerja kelompoknya di depan kelompok lain. 
 Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain 
untuk bertanya kepada kelompok yang tampil. 
 Guru mengonfirmasi dan mengapresiasi jawaban 
semua kelompok. 
 Siswa mampu mengeluarkan pendapat saat berdiskusi. 
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 Siswa memahami tentang perbedaan gaya dan gerak. 
 Berdasarkan pertanyaan pada buku siswa: Apa yang 
kamu pahami tentang cerita fiksi? Apa ciri-ciri cerita 
fiksi? Apa yang dimaksud dengan  gaya? Apa yang 
dimaksud dengan gerak? Apa yang membedakan gaya 
dan gerak? 
 Secara mandiri siswa diminta untuk mengemukakan 
pendapatnya berdasarkan pemahaman yang sudah 
didapatkannya selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung. 
 Guru mengidentifikasi dan menganalisis jawaban 
masing-masing siswa untuk mengetahui sejauh mana 
tingkat pemahaman siswa mengenai cerita fiksi, gaya, 
dan gerak. 
 Kegiatan ini merupakan media untuk mengukur 
seberapa banyak materi yang sudah dipelajari dan 
dipahami siswa. 
 Pada aktivitas ini lebih ditekankan pada sikap siswa 
setelah mempelajari materi. 
 Siswa mampu mengamati lingkungan tempat 
tinggalnya melalui cerita yang terkenal di daerahnya. 
 Siswa mampu mengidentifikasi gaya dan gerak yang 
dijumpai di lingkungan sekitarnya. 
 Siswa mengamati gaya tarikan dan dorongan yang 
ditemui di lingkungan tempat tinggalnya. 
 Selanjutnya, siswa berdiskusi tentang gerak yang 
ditimbulkan akibat gaya tersebut bersama orang tua 
dan saudaranya. 
 Siswa menuliskan hasil diskusinya. 
 Siswa diminta menceritakan hasil kerja sama bersama 
orang tuanya di rumah di depan guru dan teman-teman 
saat di sekolah. 
 Siswa mengetahui gaya tarikan dan gaya dorongan 
yang terdapat di lingkungan tempat tinggalnya. 
 Siswa mampu berdiskusi dengan anggota keluarganya. 
 Siswa mampu menuliskan hasil diskusi. 
Penutup  Bersama-sama siswa membuat kesimpulan / 
rangkuman hasil belajar selama sehari 
 Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari 
(untuk mengetahui hasil ketercapaian materi) 
 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran 
yang telah diikuti. 
 Melakukan penilaian hasil belajar 
 Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan 






E. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 
 Buku Pedoman Guru Tema : Daerah Tempat Tinggalku Kelas 4 (Buku 
Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2013). 
 Buku Siswa Tema : Daerah Tempat Tinggalku Kelas 4 (Buku Tematik 
Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2013). 








TSABIT KHOIRUDIN, MA 
NIP. 19591020 198504 1 002 













 Membaca teks cerita fiksi. 
 Melakukan percobaan untuk mengetahui pengaruh gaya terhadap arah 
gerak benda.  
  
METODE PEMBELAJARAN  
 Pendekatan :  Saintifik 
 Metode : Permainan/simulasi, diskusi, tanya jawab, 




Penilaian Sikap  
No Nama 
Perubanan Tingkah Laku 
Teliti Cermat Percaya Diri 
K C B SB K C B SB K C B SB 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1              
2              
3              
dst ……………..             
Keterangan:  
K (Kurang) : 1,  C (Cukup) : 2, B (Baik) : 3, SB (Sangat Baik) : 4 
  
CONTOH RUBRIK MENCARI TAHU TENTANG CERITA FIKSI 
Penilaian Bahasa Indonesia 
Aspek Baik Sekali Baik Cukup Perlu Bimbingan 


















fiksi yang ditulis 
secara lengkap , 















cerita fiksi saja 
atau ciri-ciri 
cerita fiksi saja 
yang ditulis 
secara lengkap, 






fiksi yang ditulis 
tidak lengkap, 








yang baik dan 
Bahasa 
Indonesia yang 









































































































































masih perlu terus 
ditingkatkan. 
 
 Catatan Penilaian 
• Rubrik Penilaian di atas hanyalah contoh untuk mata pelajaran Bahasa 
Indonesia. Pada setiap pembelajaran tidak dicontohkan semua rubric penilaian 
dari semua mata pelajaran yang muncul di pembelajaran itu. Namun demikian, 
pada setiap sub tema contoh rubrik penilaian semua mata pelajaran tersedia hanya 
saja peletakannya di akhir pembelajaran yang berbeda. Misalnya, pada sub tema 
1: pembelajaran 1 menampilkan rubrik penilaian untuk mata pelajaran Bahasa 
Indonesia, Pembelajaran 2 menampilkan rubrik penilaian untuk mata pelajaran 
IPA, Pembelajaran 3 menampilkan rubrik penilaian untuk mata pelajaran IPS, dan 




4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas V 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah :  SD Negeri  1 Karanglolor 
Kelas /Semester  :  V/2 (dua ) 
Tema 7 :  Peristiwa dalam Kehidupan 
Sub tema 3 :  Peristiwa Mengisi Kemerdekaan 
Pembelajaran ke- :  6 
Fokus Pembelajaran :  Bahasa Indonesia dan PPKn, SBdP 
Alokasi Waktu :  6 x 35 menit (6 JP) 
 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 
tetangganya serta cinta tanah air 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di sekolah dan ditempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
  
B. KOMPETENSI DASAR  
Muatan: Bahasa Indonesia 
No  Kompetensi Dasar  Indikator  
3.9  Mencermati penggunaan kalimat 
efektif dan ejaan dalam surat 
undangan (ulang tahun, kegiatan 







Memahami penggunaan ejaan yang 
tepat pada sebuah kalimat. 
Mengidentifikasi penggunaan ejaan 
yang tepat pada sebuah teks. 
Mejelaskan unsur-unsur surat 
undangan. 
4.9 Membuat surat undangan (ulang 
tahun, kegiatan sekolah, kenaikan 
kelas, dll.) dengan kalimat efektif 






Menyajikan surat undangan dengan 
penggunaan ejaan yang tepat. 
Menunjukkan contoh kalimat yang 
efektif  di dalam surat undangan. 
  
Muatan: PPkn 
No  Kompetensi Dasar  Indikator  
1.3  Mensyukuri keberagaman sosial 
budaya masayarakatsebagai 




Menerima Keragaman sosial 
budaya masyarakat sebagai 
anugerah Tuhan yang Maha Esa.. 
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Yang Maha Esa dalam konteks 
Bhinneka Tunggal Ika 
1.3.2 Menjaga keragaman sosial budaya 
masyarakat 
2.3.  Bersikap toleran dalam 
keberagaman sosial budaya 
masyarakat dalam konteks 




Menerapkan sikap toleran dalam 
keberagaman sosial masyarakat. 
Mengikuti keberagaman sosial 
budaya masyarakata. 
3.3 Menelaah keberagaman sosial 





Mengidentifikasi keberagam sosial 
budaya yang ada di masyarakat. 
Menunjukkan nilai-nilai persatuan 
dalam keragaman yang ada di 
masyarakat. 
4.3 Menyelenggarakan kegiatan yang 






Menyebutkan keberagaman sosial 
budaya masyrakat. 
Melakukan kegiatan yang 




No  Kompetensi Dasar  Indikator  





Menjelaskan ciri-ciri karya seni 
rupa. 
Mengidentifikasi jenis-jenis seni 
rupa. 







pembuatan seni rupa. 
Mempraktikkan pembuatan seni 
rupa daerah. 
  
C. TUJUAN  
1. Dengan membaca, siswa dapat mengidentifikasi cara-cara menghargai jasa 
para pahlawan dengan penuh kepedulian. 
2. Dengan berlatih, siswa dapat menanggapi berbagai permasalahan yang 
muncul dalam kehidupan sehari-hari dengan penuh tanggung jawab. 
3. Dengan berlatih, siswa dapat membuat gambar ragam daerah dengan 
penuh tanggung jawab. 
  
D. MATERI 
1. Teks bacaan yang berjudul “Menghargai Jasa Para Pahlawan”. 
2. perilaku-perilaku yang mencerminkan nilai-nilai kepahlawanan. 
3. Cara-cara menghargai jasa para pahlawan 
4. Gambar seni rupa ragam daerah atau Nusantara. 
  
E. PENDEKATAN & METODE 
       Pendekatan  : Scientific 
Strategi  : Cooperative Learning 
Teknik  : Example Non Example 





F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
 Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pembukaan 1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, 
menanyakan kabar dan mengecek kehadiran 
siswa. 
2. Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh 
salah seorang siswa. Siswa yang diminta 
membaca do’a adalah siswa siswa yang hari ini 
datang paling awal. (Religius dan Integritas) 
3. Siswa diingatkan untuk selalu mengutamakan 
sikap disiplin setiap saat dan menfaatnya bagi 
tercapainya sita-cita. 
4. Menyanyikan salah satu lagu wajib dan atau 
nasional. Guru memberikan penguatan tentang 
pentingnya menanamkan semangat 
Nasionalisme. 
5. Pembiasaan membaca/ menulis/ mendengarkan/ 
berbicara selama 15-20 menit materi non 
pelajaran seperti satu tokoh dunia, kesehatan, 
kebersihan, makanan/minuman sehat , cerita 
inspirasi dan motivasi . Setelah membaca guru 
menjelaskan tujuan kegiatan literasi dan 
mengajak siswa mendiskusikan pertanyaan-
pertanyaan berikut: 
 Apa judul bacaan  
 Apa yang tergambar pada isi bacaan. 
 Pernahkan kamu bacaan seperti ini 
 Apa manfaatnya bacaan tersebut 
(Critical Thinking and Problem Solving)  
6. Mengulas sedikit materi yang telah 
disampaikan hari sebelumnya 
7. Guru mengulas tugas belajar dirumah bersama 
orangtua yang telah dilakukan. (Mandiri) 
8. Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini. 
 
10 menit 
Inti Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
Ayo Membaca  
Pada kegiatan Ayo Membaca: 
 Guru meminta siswa untuk membaca dan 
memahami teks berjudul “Menghargai Jasa Para 
Pahlawan”.(HOTS) 
 Arahkan siswa untuk benar-benar memahami isi 







1. Meningkatkan kemampuan membaca siswa. 
2. Menambah perbendaharaan kata bagi siswa. 
3. Menambah pengetahuan siswa cara menghargai 
jasa para pahlawan. 
4. Mendidik siswa untuk gemar membaca. 
 
Ayo Berlatih 
Pada kegiatan Ayo Berlatih: 
 Guru meminta siswa untuk menuliskan cara 
menghargai jasa para pahlawan. (Mandiri) 
 Kegiatan ini bisa dilakukan secara perorangan 
atau kelompok. Hasilnya dituliskan pada peta 
pikiran seperti pada Buku Siswa. 
Ayo Berlatih 
Pada kegiatan Ayo Berlatih: 
 Secara mandiri, siswa menanggapi berbagai 
ilustrasi cerita atau permasalahan yang disajikan 
pada buku siswa. 
 Siswa menanggapi berdasarkan pendapat dan 
pemahaman serta sikapnya sendiri. (Critical 
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Thinking and Problem Formulation) 
 Agar lebih menarik, kegiatan ini dapat 
dilakukan dengan jalan diskusi dengan 




Pada kegiatan Ayo Berkreasi: 
 Siswa mengamati berbagi contoh gambar seni 
rupa ragam daerah atau Nusantara. 
 Siswa diminta mengamati dengan saksama. 
 Siswa diminta mencermati berbagai bentuk, 
wujud, dan pola ragam seni rupa daerahnya. 
 Siswa membuat gambar seni rupa ragam 
Nusantara dari daerahnya pada buku atau kertas 
gambar. (Creativity and Innovation) 
 Pada akhir kegiatan, guru mengajak siswa untuk 
membuat pameran lukisan sederhana di sekolah 
dengan menampilkan hasil karya para siswa. 
 Hal ini dilakukan sebagai salah satu bentuk 




 Siswa mengisi tabel mengenai perilaku-perilaku 
yang mencerminkan nilai-nilai kepahlawanan. 
(Mandiri) 
 Guru menekankan kepada siswa untuk jujur 





Kerja Sama dengan Orang Tua 
 Siswa membuat cerita tentang pengorbanan 
orang tuanya terhadap dirinya sebagai wujud 
penerapan nilai-nilai kepahlawanan 
 Cerita dibuat dalam bentuk tertulis. 
 Siswa membacakan cerita hasil karyanya di 
depan orang tuanya. 
 
Penutup A. Guru menyampaikan tugas dirumah kerja sama 
dengan Orang Tua, Siswa menceritakan 
peristiwa lahirnya pancasila di depan orang 
tuanya.Mandiri) 
B. Menyanyikan salah satu lagu daerah untuk 
menumbuhkan Nasionalisme, Persatuan, dan 
Toleransi. 
C. Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah 




Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk 
mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian 
digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan 
memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat 
dilakukan  sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes 
pengetahuan  dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan rubric 





Penilaian uji unjuk kerja 
a. Rubrik Membuat Cerita 
Aspek Sangat baik Baik Cukup Perlu 
pendampingan 







penulis yang bai 
katas mataeri 


































baik dan benar: 
Bahasa 
Indonesia yang 




















































































yang dapat terus 
di tingkatkan.  
Sikap kemandirian, kecermatan, dan ketelitian 
Diisi dengan catatan khusus hasil pengamatan terhadap sikap yang menunjukkan 
kemandirian,kecermatan, dan ketelitian siswa yang sangat baik hingga yang memerlukan 
pendampingan untuk kemudian digunakan sebagai data dalam rekapitulasi penilaian sikap 
  
b. Rubrik Membuat Gambar 
Aspek Sangat baik Baik Cukup Perlu 
pendampingan 



















seni rupa daerah  
ragam seni rupa 
daerah 
setempat.  
ragam seni rupa 
daerah 
setempat.   
ragam seni rupa 
daerah 
setempat. 







































mandiri, baik dan 
benar serta masih 
perlu sering di 
ingatkan dan 
pengawasan 
penuh dalam   
pemenuhan tugas 



























dan menarik.  




pemilihan warna.  
  
 
H. Remedial dan Pengayaan 
1. Remedial 
Dari hasil evaluasi kegiatan penilaian harian, bagi siswa yang belum 
memahami materi secara baik diberikan proses ulasan dan pengulangan 
sehingga memiliki ketrampilan dan pemahaman yang sesuai. 
 2.   Pengayaan 
Apabila masih tersisa waktu, guru membahas kembali materi hari 
untuk memambah wawasan dan pemahaman siswa. 
  
I. SUMBER DAN  MEDIA  
1. Buku Pedoman Guru Tema 7 Kelas 5 dan Buku Siswa Tema 7 Kelas 5 
(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2017) 
2. Buku Sekolahnya Manusia, Munif Chatib. 
3. Media pembelajaran SD/MI untuk kelas 5 dari SCI Media 
4. Video/slide dari media ajar guru Indonesia SCI Media. 
5. Ragam gambar seni rupa daerah. 
6. Bacaan tentang menghargai jasa pahlawan. 






1. Masalah         :………. 
2. Ide Baru  :……….. 
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Lampiran 14. Hasil Observasi Pembelajaran SDN I Karanglolor  
 
Observasi Pembelajaran Kelas I 
(Rabu, 20 Maret 2019) 
 
No Objek Pengamatan Ya Tidak Deskripsi 
Proses Pembelajaran    
1 Kegiatan pendahuluan    
a. Salam √  Guru mengucapkan salam dan siswa 
menjawab. 
Guru: Selamat pagi anak-anak. 
Assalamualaikum wr. wb 
Siswa: Pagi, Bu. Walaikumussalam wr.wb 
b. Doa  √  Guru mengajak siswa untuk berdoa 
bersama. 
c. Menanyakan kabar  √  Guru menanyakan kabar kepada siswa. 
Guru: bagaimana kabarnya hari ini? 
Siswa: Baik, Bu. 
d. Presensi kehadiran siswa √  Guru menanyakan kehadiran siswa 
dengan memanggil nama siswa satu 
persatu. 
e. Menyanyikan lagu Indonesia 
Raya 
√  Guru mengajak siswa untuk menyanyikan 
lagu Indonesia Raya kemudian 
dilanjutkan dengan Pancasila. 
f. Penyampaian materi yang 
akan dipelajari 
√  Guru menyampaikan materi yang akan 
dipelajari yaitu tema 7 subtema 2 tentang 
Hewan di Sekitarku. 
g. Penyampaian tujuan 
pembelajaran 
 √ Guru tidak menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
h. Memberikan motivasi  √ Guru tidak memberikan motivasi tetapi 
langsung memulai pembelajaran dengan 
memberikan ulasan mengenai jenis hewan 
dan tumbuhan yang ada di sekitar. 
2 Kegiatan inti    
Pendekatan Saintifik (5M)    
a. Mengamati √  Guru mengajak siswa untuk melihat puisi 
yang ada di buku kemudian membacanya. 
Guru memberikan contoh cara membaca 
puisi, kemudian diikuti siswa. 
Pembelajaran selanjutnya adalah 
penjumlahan susun bawah dan 
menggambar. 
b. Menanya  √ Tidak terlihat proses tanya jawab antara 
guru dan siswa. Setelah belajar puisi, guru 
memberikan soal mengenai penjumlahan 
susun bawah kemudian menggambar. 
c. Mengumpulkan informasi  √ Tidak ada kegiatan mengumpulkan 
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No Objek Pengamatan Ya Tidak Deskripsi 
informasi. Pembelajaran dilajutkan 
dengan mengerjakan soal penjumlahan 
susun bawah kemudian menggambar. 
d. Mengasosiasi √  Siswa berlatih membaca puisi di tempat 
duduk masing-masing. Beberapa siswa 
mampu membaca puisi dengan lancar dan 
ada pula yang belum lancar membaca. 
Selain itu dalam pembelajaran 
menggambar, siswa mampu memilih apa 
yang akan digambar dengan arahan guru 
untuk menggambar hewan yang ada di 
sekitanya. 
e. Mengkomunikasikan √  Siswa membacakan puisi secara 
bergantian. Tidak semua siswa 
membacakan puisi karena terdapat 
beberapa siswa yang belum lancar 
membaca. 
3 Kegiatan penutup    
a. Refleksi materi pembelajaran √  Guru dan siswa secara bersama-sama 
menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. 
b. Evaluasi pembelajaran √  Guru melakukan evaluasi pembelajaran 
dengan menilai pekerjaan penjumlahan 
siswa 
c. Remidi/pengayaan  √ Guru tidak melakukan remidi/pengayaan 
dikarenaka belum melakukan evaluasi 
pembelajaran 
d. Menutup pelajaran dengan 
doa dan salam 
√  Sebelum menutup pembelajaran, guru 
mengajak siswa menyanyikan lagu Halo-
halo Bandung. 
 
Kemudian pembelajaran ditutup dengan 
berdoa bersama kemudian mengucapkan 
salam. 
Penguasaan materi, metode, dan media pembelajaran 
1 Penguasaan materi √  Guru menguasai materi pembelajaran 
terkait hewan di sekitarku. 
2 Menghubungkan materi dengan 
kehidupan nyata 
√  Guru mampu menghubungkan materi 
dengan kehidupan sehari-hari, misalnya  
dengan memberikan contoh-contoh hewan 
di dalam kelas, sekolah, maupun di 
rumah. 
3 Pemilihan dan penggunaan 
metode pembelajaran 
√  Guru mampu menggabungkan metode 
pembelajaran dengan pengamatan dan 
ceramah. 
4 Pemilihan dan penggunaan 
media pembelajaran 
√  Media pembelajaran yang digunakan guru 
adalah buku tematik kelas I dan gambar-
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No Objek Pengamatan Ya Tidak Deskripsi 
gambar hewan yang ditempel di dinding 
kelas. 
Penilaian Autentik    
1 Melakukan penilaian sikap 
secara alami 
√  Guru melakukan penilaian sikap secara 
tidak langsung karena guru tersebut sudah 
terbiasa dan hafal dengan karakter 
masing-masing siswa. 
2 Melakukan penilaian 
pengetahuan tertulis 
√  Pada saat pembelajaran, guru melakukan 
penilaian tertulis dari mengerjakan 
penjumlahan susun bawah 
3 Melakukan penilaian 
keterampilan berdasarkan unjuk 
kerja/proyek 
√  Guru  melakukan penilaian keterampilan 
dari hasil menggambar siswa mengenai 





Observasi Pembelajaran Kelas II 
(Jumat, 22 Maret 2019) 
 
No Objek Pengamatan Ya Tidak Deskripsi 
Proses Pembelajaran    
1 Kegiatan pendahuluan    
a. Salam √  Guru mengucapkan salam dan siswa 
menjawabnya. 
b. Menanyakan kabar √  Guru menanyakan kabar kepada siswa. 
c. Presensi kehadiran siswa √  Guru menanyakan kehadiran siswa 
dengan langsung bertanya siapa yang 
tidak masuk hari ini. 
d. Doa √  Guru mengajak siswa untuk berdoa. 
e. Menyanyikan lagu Indonesia 
Raya 
√  Guru mengajak siswa untuk menyanyikan 
lagu Indonesia Raya kemudian 
dilanjutkan dengan Pancasila. 
f. Penyampaian materi yang 
akan dipelajari 
√  Guru menyampaikan materi yang akan 
dipelajari yaitu tema 6 subtema 2 tentang 
merawat hewan di sekitarku. 
g. Penyampaian tujuan 
pembelajaran 
 √ Guru tidak menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
h. Memberikan motivasi √  Guru memberikan motivasi dan dan  
mengulas materi mengenai hewan 
peliharaan. Kegiatan awal dilanjutkan 
dengan bernyanyi “Senin Selasa” untuk 
mengingatkan siswa mengenai nama-
nama hari. 
2 Kegiatan inti    
Pendekatan Saintifik (5M)    
a. Mengamati √  Guru mengajak siswa untuk mengamati 
gambar mengenai kandang ayam dan 
kelinci yang sedang dibersihkan serta 
bacaan yang berjudul “Ayam”. 
b. Menanya √  Guru memberikan pertanyaan mengenai 
gambar dan bacaan yang telah diamati. 
Pertanyaan tersebut adalah, “apa yang 
sedang dilakukan Lani dan ayahnya?’, 
kemudian salah satu siswa mengacungkan 
tangan untuk menjawab, “membersihkan 
kandang kelinci”. Kemudian guru 
memberikan pertanyaan lagi mengenai 
ayam dan kelinci. 
c. Mengumpulkan informasi √  Siswa membentuk kelompok dan diberi 
tugas untuk mengumpulkan informasi 
mengenai ayam dan kelinci. Informasi 
tersebut seputar tempat tinggal, makanan, 
manfaat yang dapat diambil, dan lain 
402 
 
No Objek Pengamatan Ya Tidak Deskripsi 
sebagainya. Pembelajaran selanjutnya 
adalah siswa diminta membuat pertanyaan 
sendiri terkait gambar dan bacaan 
tersebut. 
d. Mengasosiasi √  Siswa saling bertukar informasi yang telah 
didapatkan. Informasi yang telah 
didapatkan kemudian ditulis pada buku 
masing-masing. 
e. Mengkomunikasikan √  Siswa mampu mengkomunikasikan 
temuan mereka mengenai ayam dan 
kelinci.  Kemudian dilanjutkan dengan 
saling bersahutan membuat pertanyaan 
spontan terkait gambar dan bacaan. 
3 Kegiatan penutup    
a. Refleksi materi pembelajaran √  Guru dan siswa secara bersama-sama 
menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. 
b. Evaluasi pembelajaran  √ Guru tidak melakukan evaluasi 
pembelajaran 
c. Remidi/pengayaan  √ Guru tidak melakukan remidi/pengayaan 
dikarenaka belum melakukan evaluasi 
pembelajaran 
d. Menutup pelajaran dengan 
doa dan salam 
√  Sebelum menutup pembelajaran, guru 
memberikan pengumuman hari Sabtu 
pulang lebih awal dan hari Senin sampai 
Rabu belajar di perpustakaan sekolah 
dikarenakan ada tryout kelas VI, 
kemudian membersihkan kelas bersama. 
 
Pembelajaran ditutup dengan berdoa 
bersama kemudian mengucapkan salam. 
Penguasaan materi, metode, dan media pembelajaran 
1 Penguasaan materi √  Guru menguasai materi pembelajaran 
terkait merawat hewan peliharaan. 
2 Menghubungkan materi dengan 
kehidupan nyata 
√  Guru mampu menghubungkan materi 
dengan kehidupan sehari-hari misalnya  
dengan menjaga kebersihan kandang 
hewan, memberikan makan dan minum. 
3 Pemilihan dan penggunaan 
metode pembelajaran 
√  Guru mampu menggabungkan metode 
pembelajaran dengan pengamatan, tanya 
jawab, diskusi, dan ceramah. 
4 Pemilihan dan penggunaan 
media pembelajaran 
√  Media pembelajaran yang digunakan guru 
adalah buku tematik kelas II serta gerakan 
badan untuk menirukan ayam dan kelinci. 
Penilaian Autentik    
1 Melakukan penilaian sikap 
secara alami 
√  Guru melakukan penilaian sikap secara 
tidak langsung karena guru tersebut sudah 
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No Objek Pengamatan Ya Tidak Deskripsi 
terbiasa dan hafal dengan karakter 
masing-masing siswa. 
2 Melakukan penilaian 
pengetahuan tertulis 
 √ Pada saat pembelajaran, guru belum 
melakukan penilaian tertulis. Penilaian 
dilakukan pada akhir sub tema. 
3 Melakukan penilaian 
keterampilan berdasarkan unjuk 
kerja/proyek 
√  Guru  melakukan penilaian keterampilan 





Observasi Pembelajaran Kelas IV 
(Senin, 25 Maret 2019) 
 
No Objek Pengamatan Ya Tidak Deskripsi 
Proses Pembelajaran    
1 Kegiatan pendahuluan    
a. Salam √  Guru mengucapkan salam kemudian 
siswa menjawabnya. 
b. Doa  √  Ketua kelas memimpin doa. 
c. Menanyakan kabar √  Guru menanyakan kabar hari ini kepada 
siswa. 
d. Presensi kehadiran siswa √  Guru mengecek kehadiran siswa dengan 
langsung bertanya siapa yang tidak masuk 
hari ini?, dan siswa menjawab kalau hari 
ini siswa masuk semua. 
e. Menyanyikan lagu Indonesia 
Raya 
√  Menyanyikan lagu Indonesia Raya 
dilanjutkan dengan membaca Pancasila. 
f. Penyampaian materi yang 
akan dipelajari 
√  Guru menyampaikan materi yang akan 
dipelajari yaitu tema 8 subtema 1 tentang 
lingkungan tempat tinggalku. 
g. Penyampaian tujuan 
pembelajaran 
 √ Guru tidak menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dilakukan hari 
ini. 
h. Memberikan motivasi  √ Guru tidak memberikan motivasi kepada 
siswa. 
2 Kegiatan inti    
Pendekatan Saintifik (5M)    
a. Mengamati √  Guru memberikan waktu pada siswa 
untuk membaca cerita “Asal Mula Telaga 
Warna” yang ada di dalam buku. 
Pembelajaran selanjutnya adalah 
mengenai gaya, menarik dan mendorong. 
b. Menanya √  Guru memberikan pertanyaan mengenai 
cerita yang sudah dibaca. “Cerita tersebut 
termasuk cerita apa?”, siswa yang 
ditunjuk menjawab, “fiksi, bu”. Siswa lain 
ada yang bertanya, “apa ciri-ciri cerita 
fiksi itu, bu?”. Guru melemparkan 
jawaban pada siswa yang lainnya. 
c. Mengumpulkan informasi √  Adanya pembentukan kelompok dengan 
bangku di depannya untuk membahas 
cerita fiksi dan ciri-cirinya dengan 
mengumpulkan informasi dari buku siswa 
maupun LKS.  
d. Mengasosiasi √  Siswa saling bertukar informasi mengenai 
cerita fiksi dan ciri-cirinya yang telah 
dikumpulkan. Setelah itu siswa 
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menuliskan pada buku masing-masing. 
e. Mengkomunikasikan √  Siswa mengkomunikasikan hasil 
diskusinya mengenai cerita fiksi dan ciri-
cirinya. Siswa lain bertanya dan 
menambahi apabila ada penjelasan 
temannya yang kurang. Pembelajaran 
dilanjutkan dengan menjawab soal-soal 
yang ada di LKS. 
3 Kegiatan penutup    
a. Refleksi materi pembelajaran √  Guru dan siswa secara bersama-sama 
menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari mengenai cerita fiksi dan ciri-
cirinya. 
b. Evaluasi pembelajaran  √ Guru tidak melakukan evaluasi 
pembelajaran 
c. Remidi/pengayaan  √ Guru tidak melakukan remidi/pengayaan 
dikarenaka belum melakukan evaluasi 
pembelajaran 
d. Menutup pelajaran dengan 
doa dan salam 
√  Sebelum menutup pembelajaran, guru 
memberikan pekerjaan rumah yaitu 
bertanya kepada orang tua terkait asal usul 
Desa tempat tinggalnya. Kemudian guru 
mengajak siswa untuk menyanyikan lagu 
Maju tak Gentar. 
 
Pembelajaran ditutup dengan berdoa 
bersama kemudian mengucapkan salam. 
 
Setelah berdoa, guru memberikan tebak-
tebakan terkait pembelajaran dan yang 
bisa menjawab diperbolehkan pulang 
terlebih dahulu. 
Penguasaan materi, metode, dan media pembelajaran 
1 Penguasaan materi √  Guru menguasai materi pembelajaran 
terkait lingkungan tempat tinggalku. 
2 Menghubungkan materi dengan 
kehidupan nyata 
√  Guru mampu menghubungkan materi 
dengan kehidupan sehari-hari, misalnya 
dengan cerita asal-usul tempat tinggal. 
3 Pemilihan dan penggunaan 
metode pembelajaran 
√  Guru mampu menggabungkan metode 
pembelajaran dengan pengamatan, 
penugasan, tanya jawab, diskusi, dan 
ceramah. 
4 Pemilihan dan penggunaan 
media pembelajaran 
√  Media pembelajaran yang digunakan guru 
adalah buku tematik kelas IV dan LKS. 
Penilaian Autentik    
1 Melakukan penilaian sikap 
secara alami 
√  Guru melakukan penilaian sikap secara 
tidak langsung karena sudah terbiasa dan 
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hafal dengan karakter siswa. 
2 Melakukan penilaian 
pengetahuan tertulis 
 √ Pada saat pembelajaran, guru belum 
melakukan penilaian tertulis. Penilaian 
dilakukan pada akhir sub tema. 
3 Melakukan penilaian 
keterampilan berdasarkan unjuk 
kerja/proyek 
 √ Guru  belum melakukan penilaian 
keterampilan dikarenakan tidak ada 





Observasi Pembelajaran Kelas V 
(Rabu, 27 Maret 2019) 
 
No Objek Pengamatan Ya Tidak Deskripsi 
Proses Pembelajaran    
1 Kegiatan pendahuluan    
a. Salam √  Guru mengucapkan salam dan siswa 
menjawabnya. 
b. Menanyakan kabar √  Guru menanyakan kabar hari ini kepada siswa. 
c. Presensi kehadiran 
siswa 
√  Guru mengecek kehadiran siswa dengan 
langsung bertanya apakah ada yang tidak masuk 
hari ini? 
d. Doa √  Berdoa dipimpin ketua kelas. 
e. Menyanyikan lagu 
Indonesia Raya 
√  Menyanyikan lagu Indonesia Raya dan 
membaca Pancasila. 
f. Penyampaian materi 
yang akan dipelajari 
√  Guru menyampaikan materi yang akan 
dipelajari yaitu tema 7 subtema 3 tentang 
peristiwa mengisi kemerdekaan. 
g. Penyampaian tujuan 
pembelajaran 
 √ Guru tidak menyampaikan tujuan pembelajaran. 
h. Memberikan motivasi  √ Guru tidak memberikan motivasi kepada siswa. 
2 Kegiatan inti    
Pendekatan Saintifik 
(5M) 
   
a. Mengamati √  Guru meminta siswa untuk membaca dan 
memahami teks “Menghargai Jasa para 
Pahlawan”. Pembelajaran selanjutnya adalah 
matematika. 
b. Menanya  √ Tidak terlihat proses tanya jawab antara guru 
dan siswa. Setelah membaca, siswa diminta 
untuk membentuk kelompok untuk 




√  Masing-masing siswa dalam kelompok 
mengumpulkan informasi mengenai cara 
menghargai jasa pahlawan. Informasi 
dikumpulkan dari hasil bacaan buku maupun 
LKS. 
d. Mengasosiasi √  Siswa dalam kelompok saling bertukar 
pendapat mengenai hasil temuannya. Hasil 
temuan tersebut berupa poin-poin cara 
menghargai jasa pahlawan. Setelah terkumpul, 
ditulis pada buku tulis masing-masing untuk 
dikomunikasikan dengan kelompok lainnya. 
e. Mengkomunikasikan √  Perwakilan kelompok memaparkan hasil 
diskusi untuk kemudian ditanggapi oleh 
kelompok lainnya. Pembelajaran dilanjutkan 
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dengan melakukan tebak-tebakan mengenai 
perilaku-perilaku yang mencerminkan nilai-
nilai kepahlawanan. 
3 Kegiatan penutup    
a. Refleksi materi 
pembelajaran 
√  Guru dan siswa secara bersama-sama 
menyimpulkan materi yang telah dipelajari 
mengenai menghargai jasa Pahlawan. 
b. Evaluasi pembelajaran  √ Guru tidak melakukan evaluasi pembelajaran 
c. Remidi/pengayaan  √ Guru tidak melakukan remidi/pengayaan 
dikarenaka belum melakukan evaluasi 
pembelajaran 
d. Menutup pelajaran 
dengan doa dan salam 
√  Sebelum menutup pembelajaran, guru 
memberikan tugas untuk membuat cerita 
mengenai pengorbanan orang tua sebagai salah 
satu bentuk nilai kepahlawanan. 
 
Pembelajaran ditutup dengan berdoa bersama 
kemudian mengucapkan salam. 
Penguasaan materi, metode, dan media pembelajaran 
1 Penguasaan materi √  Guru menguasai materi pembelajaran terkait 
menghargai jasa Pahlawan. 
2 Menghubungkan materi 
dengan kehidupan nyata 
√  Guru mampu menghubungkan materi dengan 
kehidupan sehari-hari, misalnya dengan 
memberikan contoh salah satu pahlawan yaitu 
orang tua. 
3 Pemilihan dan penggunaan 
metode pembelajaran 
√  Guru mampu menggabungkan metode 
pembelajaran dengan pengamatan, penugasan, 
tanya jawab, diskusi, dan ceramah. 
4 Pemilihan dan penggunaan 
media pembelajaran 
√  Media pembelajaran yang digunakan guru 
adalah buku tematik kelas V dan LKS. 
Penilaian Autentik    
1 Melakukan penilaian sikap 
secara alami 
√  Guru melakukan penilaian sikap secara tidak 
langsung karena sudah terbiasa dan hafal 
dengan karakter siswa. 
2 Melakukan penilaian 
pengetahuan tertulis 
 √ Pada saat pembelajaran, guru belum melakukan 
penilaian tertulis. Penilaian dilakukan pada 
akhir sub tema. 
3 Melakukan penilaian 
keterampilan berdasarkan 
unjuk kerja/proyek 
 √ Guru  belum melakukan penilaian keterampilan 




















Proses Pembelajaran   
1 Kelas I   
 a. Kegiatan 
Pendahuluan 
 










 b. Kegiatan Inti 
 





















Siswa menggambar hewan 
(Observasi, 27/3/2019) 
 c. Kegiatan 
Penutup 
 








2 Kelas II   
 a. Kegiatan 
Pendahuluan 
       














 b. Kegiatan Inti 
 




















 c. Kegiatan 
Penutup 
 















Siswa pulang dan berjabat tangan dengan guru 
(Observasi, 22/3/2019) 
3 Kelas IV   
 a. Kegiatan 
Pendahuluan 
 









 b. Kegiatan Inti 
 























Siswa mengerjakan LKS 
(Observasi, 25/3/2019) 
 c. Kegiatan 
Penutup 
 








4 Kelas V   
 a. Kegiatan 
Pendahuluan 
 














 b. Kegiatan Inti 
 
















 c. Kegiatan 
Penutup 
 








5 Penilaian Tengah 
Semester (PTS) 
 































Conclusion Drawing Manajemen Kurikulum 2013 di SDN I Karanglolor 
 
No Aspek Penelitian Kesimpulan Wawancara Kesimpulan Observasi Kesimpulan Dokumen Kesimpulan 
1 Perencanaan Perumusan 
Kurikulum 
2013 




- Perencanaan dilakukan 
pada awal semester  
bersamaan dengan 
rapat kerja dengan 
membentuk tim 
kurikulum 
- Pelatihan atau bimtek 
dilakukan pada awal 




- Pertimbangan sekolah 
dalam implementasi 
kurikulum 2013  adalah 
kesiapan dari pihak 
sekolah baik tenaga 
pendidik maupun 
sarana dan prasarana, 
 Berdasarkan check list 
dokumen perencanaan 
berupa dokumen 
kurikulum 2013 dapat 
diketahui adanya bagian-
bagian dalam penyusunan 
kurikulum 2013, seperti 
pendahuluan; visi, misi, 
dan tujuan sekolah; 
struktur dan muatan 
kurikulum; pembelajaran 
pada kurikulum 2013. 




- Perencanaan dilakukan 
pada awal semester  




- Pelatihan atau bimtek 
dilakukan pada awal 




- Pertimbangan sekolah 
dalam implementasi 
kurikulum 2013  adalah 
kesiapan dari pihak 
sekolah baik tenaga 
pendidik maupun 
sarana dan prasarana, 
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serta budaya sekolah, 
dan lingkungan 
masyarakat. 
- Terdapat beberapa 
program yang disusun 
untuk mendukung 
tercapainya visi dan 
misi serta penerapan 











saat ada rapat tutup 
tahun atau rapat komite 
serta saat penerimaan 
rapor. 
serta budaya sekolah, 
dan lingkungan 
masyarakat. 
- Terdapat beberapa 
program yang disusun 
untuk mendukung 
tercapainya visi dan 
misi serta penerapan 











saat ada rapat tutup 
tahun atau rapat komite 
serta saat penerimaan 
rapor. 
  Persiapan 
guru dalam 
pembelajaran 
Guru menyusun  
perangkat pembelajaran 
yang akan digunakan 
sebelum proses 
 Check list dokumentasi 
pembelajaran yang dibuat 
guru lengkap, hanya saja 
masih terdapat beberapa 
Persiapan guru dalam 
pembelajaran yaitu 
membuat perangkat 
pembelajaran yang akan 
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meliputi prota, prosem, 
silabus, RPP, pemetaan 
kompetensi dasar (pkd), 
jadwal pelajaran, agenda 
harian, daftar nilai, 
absensi, dan sebagainya. 
Pemilihan materi yang 
akan disampaikan, media 
dan metode yang 
digunakan, serta proses 
evaluasi yang akan 
dilakukan sesuai dengan 
RPP dan buku tematik 
yang digunakan. 
guru yang belum memiliki 
print out RPP meskipun 
telah memiliki soft file-nya.  
digunakan. Perangkat 
pembelajaran tersebut 
meliputi prota, prosem, 
silabus, RPP, pemetaan 
kompetensi dasar (pkd), 
jadwal pelajaran, agenda 
harian, daftar nilai, 
absensi, dan sebagainya. 
Pemilihan materi yang 
akan disampaikan, media 
dan metode yang 
digunakan, serta proses 
evaluasi yang akan 
dilakukan sesuai dengan 
RPP dan buku tematik 
yang digunakan. 
2 Pelaksanaan Proses 
Pembelajaran 
Pada saat proses 
pembelajaran penggunaan 
materi, metode, dan media 
pembelajaran serta proses 
evaluasi lebih banyak dari 
panduan buku tematik dan 
LKS sebagai pendamping. 
Sedangkan RPP yang 
sudah disusun kadangkala 
tidak sesuai dengan 
Pembelajaran kelas I, II, 
IV, dan V guru mampu 
menyampaikan materi 
sesuai dengan buku 
pegangan tematik. 
Pembelajaran berlangsung 
sesuai tema. Selain itu, 
pendekatan saintifik yang 
meliputi mengamati, 
menanya, mengumpulkan 
Hasil dokumentasi berupa 
foto kegiatan pembelajaran 
diketahui bahwa 
pembelajaran berjalan 
lancar dan memuat 
kegiatan inti yang 
menggunakan pendekatan 
saintifik meskipun belum 
maksimal. 
Proses pembelajaran  
kelas I, II, IV, dan V 
terlihat menggunakan 
tematik integratif dengan 
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pembelajaran yang sedang 
berlangsung. Materi 
mungkin sama, tetapi 
media dan metode 
pembelajaran yang 






juga terlihat. Akan tetapi 
untuk kelas I tidak terlihat 
kegiatan menanya dan 
mengumpulkan informasi 
serta kelas V tidak terlihat 
kegiatan menanya. 
Sedangkan untuk kelas 
lainnya terlihat pendekatan 
saintifik dalam 
pembelajaran. 
Metode pembelajaran yang 
digunakan guru meliputi 
pengamatan, penugasan, 
tanya jawab, diskusi, dan 
ceramah. 
Media pembelajaran yang 
digunakan guru adalah 
buku tematik, LKS, serta 
gambar-gambar hewan 
yang ditempel di dinding 
untuk kelas I dan gerakan 
badan untuk menirukan 
ayam dan kelinci pada 
kelas II. 
yang digunakan guru 
meliputi pengamatan, 
penugasan, tanya jawab, 
diskusi, dan ceramah. 
Media pembelajaran yang 
digunakan guru adalah 
buku tematik, LKS, serta 
gambar-gambar hewan 
yang ditempel di dinding 
untuk kelas I dan gerakan 
badan untuk menirukan 
ayam dan kelinci pada 
kelas II. 
  Evaluasi Evaluasi pembelajaran Evaluasi pembelajaran Dokumentasi berupa foto Evaluasi pembelajaran 
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Pembelajaran dilakukan dengan 
memberikan penilaian 
autentik yang meliputi 




dengan penilaian harian, 
tugas, PTS, PAS. Selain 
itu, penilaian spiritual 
diamati dari keseharian 
siswa dalam berdoa, 
menghafal surat, mengaji, 
dan nilai agama yang 
diberikan guru PAI,  
penilaian sosial dilihat 
dari sikap keseharian 
siswa berinteraksi dengan 
orang lain, baik di dalam 
maupun di luar kelas 




lainnya, keterampilan dari 
dari SPdB atau saat 
praktik pelajaran. 
menunjukkan bahwa guru 
kelas I melakukan 
penilaian pengetahuan 
secara tertulis dan 
penilaian keterampilan. 
Guru kelas II melakukan 
penilaian keterampilan, 
sedangkan guru kelas IV 
dan V tidak melakukan 
penilaian pengetahuan dan 
keterampilan. Selain itu, 
baik guru kelas I, II, IV, 
dan V melakukan penilaian 
sikap secara alami dengan 
mengamati tingkah laku 
siswa saat pembelajaran 
dan diskusi. 
kegiatan terdapat evaluasi 
pembelajaran berupa 
penilaian pengetahuan 
secara tertulis dan 
penilaian keterampilan 
yang dilakukan oleh guru 
kelas I dan II. Selain itu 
juga terdapat foto penilaian 




autentik yang meliputi 




dengan penilaian harian, 
tugas, PTS, PAS. Selain 
itu, penilaian spiritual 
diamati dari keseharian 
siswa dalam berdoa, 
menghafal surat, mengaji, 
dan nilai agama yang 
diberikan guru PAI,  
penilaian sosial dilihat 
dari sikap keseharian 
siswa berinteraksi dengan 
orang lain, baik di dalam 
maupun di luar kelas 
seperti sikap sopan santun, 
saling menghargai, 
bertanggungjawab, dan 
lainnya, keterampilan dari 




No Aspek Penelitian Kesimpulan Wawancara Kesimpulan Observasi Kesimpulan Dokumen Kesimpulan 
3 Evaluasi Evaluasi 
Kurikulum 
2013 
Evaluasi  kurikulum 2013 
yang dilakukan untuk 
mengetahui ketercapaian, 
efektivitas, kelayakan, 
dan tindak lanjut yang 





2013 diperoleh dari 
analisis hasil belajar yang 
telah dilakukan guru dan 
rapat evaluasi. Selain itu 
juga adanya supervisi baik 
secara administrasi 
maupun akademik. 
Supervisi dilakukan pada 
awal semester atau pra 
pembelajaran. 
 Check list dokumen 
evaluasi kurikulum 2013 
terdapat buku notulensi 
rapat, daftar hadir peserta 
rapat, dan rapor hasil 
penilaian autentik siswa. 
Evaluasi  kurikulum 2013 
yang dilakukan untuk 
mengetahui ketercapaian, 
efektivitas, kelayakan, dan 
tindak lanjut yang akan 




2013 diperoleh dari 
analisis hasil belajar yang 
telah dilakukan guru dan 
rapat evaluasi. Selain itu 
juga adanya supervisi baik 
secara administrasi 
maupun akademik. 
Supervisi dilakukan pada 






Lampiran 18. Transkip Wawancara SDIT Darul Falah  
 
A. Informan  1 
Pewawancara : Hanifah N (HN) 
Nama  : NH 
Jabatan  : Kepala Sekolah 
Hari/tanggal : Selasa, 2 April 2019 
Waktu  : 08.00-09.00 
Tempat  : Ruang Kepala Sekolah 
B. Transkip Wawancara 
No  Isi Wawancara 
1 HN Apakah perencanaan kurikulum K13 disini menginduk semua? Atau diubah 
disesuaikan dengan kondisi sekolah? 
NH Sebenarnya kita sudah melaksanakan K13 sejak awal, mulai dari sikap dan 
pembiasaan2. Sudah dilaksanakan sejak berdirinya SD. Artinya kita 
melaksanakan sudah lama, tapi yang berhubungan dengan materi, baru 
memulai dengan aturan pemerintah. Untuk materi2 nya mengikuti pemerintah 
dengan pengembangan disesuaikan dengan kondisi. 
2 HN Kondisi yang bagaimana,Pak? 
NH Ya kondisi  siswanya, guru, materi, sarpras, lingkungannya juga. 
3 HN Apakah ada TIM sendiri tentang K13? 
NH Ada. Ada tim kurikulum.  
4 HN Terdiri dari guru atau bagaimana? 
NH Ada guru dan wakil kepala sekolah. Dan Untuk di awal kemarin kita juga 
mendatangkan komite yang kebetulan beliau pengawas sekolah, sehingga 
beliau paham juga dengan K13. Kita bertemu dan bekerjasama juga dengan 
dosen STAIN Ponorogo. Kemudian ada narasumber yang memberikan 
waktunya membimbing Darulfalah. Ada wali santri di komite juga 
berkompeten dalam pengawas sekolah. Ada guru MI dan SD. 
5 HN Apakah orang tua sudah tahu tentang K13 yang diberikan ke siswa? 
NH Sudah banyak yang tahu mengenai K13. Karena beberapa wali siswa juga 
guru di SD dan MI. Katanya SD Negeri banyak yang kurang murid. Tapi 
banyak Guru2 SDNegeri yang menyekolahkan anaknya disini. Jadi banyak 
yang paham. Apalagi ketua komitenya itu salah satu pengawas sekolah. 
6 HN Bagaiamana upaya sekolah agar guru dan pihak lainnya paham tentang K13? 
NH Kalau untuk itu, tahun ajaran baru ada pelatihan bagi kelas yang kebagian 
menggunakan k13. Selain pelatihan itu, kami bertemu dan bekerjasama juga 
dengan dosen STAIN Ponorogo. Kemudian ada narasumber yang 
memberikan waktunya membimbing Darulfalah. Ada wali santri di komite 
juga berkompeten dalam pengawas sekolah. Ada guru MI dan SD. 
7 HN Apa yang menjadi nilai plus dari SD ini yang membuat banyaknya yang 
sekolah disini? 
NH Adanya Pembiasaan. Anak2 setiap hari dibiasaan untuk berwudhu. Antri. 
Pembiasaan yang gak gampang, karena banyak yang sudah berpendidikan 
yang gak bisa antri juga. Makanya antri mau wudhu. Ada solat dhuha. Sholat 
dhuhur berjamaah. Ada membaca al quran. Tiap hari ada pelajaran membaca 
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alquran. Kemudian ada membaca alquran walau 1 ayat. Ada juga setiap hari 
sabtu, diadakan life skill, keterampilan anak2. Bagaimana melipat baju, 
menata baju, membuat teh. Dimulai sejak kelas 1. Ada pembiasaan makan, 
sejak kelas 1 pulang jam 2, jadi ada pembiasaan makan snak dan makan 
siang. Antri ambil makan, berdoa sebelum dan sesudah makan, cuci piring 
sendiri. Guru pembelajar alquran harus punya sertifikat dari UMMI.  
8 HN Berapa target hafal alquran? 
NH Minimal hafal juz 30, kemudiaaan ditambah surat Ar Rahman, Addhuhan. 
Ada juga yang sudah hafal 3 juz, 4 juz. Tiap tahun ada uji publik, yang sudah 
lulus pembelajaran UMMI, akan dites audience. Dan program2 seperti ini 
belum ada di SD lainnya. Ada lagi one day one thousand yaitu tabungan 
untuk persiapan anak dalam pembiayaan., jadi semisal butuh apa, bisa tinggal 
ambil dari buku tabungannya. Yang diurusi oleh admin sendiri yang 
mengelola. Tiap anak dikasih buku tabungan yang dikumpulkan perkelas 
Selain itu, ada GESIT (Gerakan Sodaqoh Tiap Hari). Setiap anak dikasih 
dikasih celengan yang harus diisi tiap hari dan dikumpulkan setiap jumat, 
terserah, 100, 200 dst. 
Kita juga ada kunjungan, contohnya ke pembuatan gamelan, ke penjual 
bunga, ke PMI, berenang dkk. 
9 HN Bagaimana akademik menyikapi k13 ini? 
NH Ya pembelajaran ini, KBM, karena waktu kita lebih lama, sampai jam 3 sore. 
Disediakan media pembelajaran. Kita sudah punya 5 LCD proyektor. Kita 
ada CD pembelajaran setiap  mata pelajaran. Kita juga punya program buku 
bisa ditampilkan di layar. Contoh Yudistira ada program yang bisa 
menampilkan halaman di layar. 
10 HN Ada dosen atau narasumber yang memberikan waktunya kesini itu kita 
meminta atau bagaimana? 
NH Disesuaikan dengan kebutuhan dan beliau bisanya kapan, janjian. 
11 HN Selain mendatangkan dosen, untuk sarana prasarana, siswa dapat buku atau 
tidak? 
NH Ada, dari pemerintah, ada buku softcopy, buku pendamping juga. 
12 HN Guru mengumpulkan RPP, silabus pas kapan pak? 
NH Silabus, RPP dikumpulkan di awal pembelajaran. Awal semester. Pas ada 
supervisi terjadwal. Nanti mereka membuatnya sendiri atau bareng dengan 
guru rombelnya. 
13 HN Siapa yang melakukan supervisi? 
NH Sementara ini yang sering kepala sekolah. Kita juga pernah mendatangkan 
konsultan. 
14 HN Secara keseluruhan itu, hambatan K13 apa aja pak? 
NH Kemarin itu Buku yang dipesan, datangnya telat. Jadi kita sudah jalan 
beberapa pekan, buku baru datang. Kemudian motivasi guru. Karena ada 




A. Informan  2 
Pewawancara : Hanifah N (HN) 
Nama  : DW 
Jabatan  : Wakil Kepala Sekolah 
Hari/tanggal : Rabu, 3 April 2019 
Waktu  : 10.40-11.30 
Tempat  : Ruang Wakil Kepala Sekolah 
B. Transkip Wawancara  
No  Isi Wawancara 
1 HN Bagaimana perumusan kurikulum 2013 di sekolah ini? 
DW Karena kita swasta, kita harus punya ciri khusus, biar beda dengan negeri. 
Jadi ketika kita disuruh melaksanakan K13, ya dilaksanakan tapi dengan 
setengah hati. Karena kalau kita melaksanakan K13 secara full, maka 
sekolah kita secara mutu akan turun. Kita laksanakan dan kolaborasikan 
dengan beberapa kurikulum, itulah yang menjadi salah satu 
keistimewaaan, kita itu integrasi kurikulum, yang pertama itu  
- kurikulum dinas (kalau dulu KBK , KTSP, sekarang K13), PJ kaur 
Kurikulum 
- Kurikulum pondok (beberapa materi kepondokan yang tidak dimiliki 
dinas, misalnya program UMMI, tahfidz, pembiasaan sholat dhuha dan 
wajib berjamaah),  PJ kepala Madin 
- Program life skill, setiap sabtu pas tidak ujian, 1 hari full itu life skill. , 
PJ kesiswaan 
Pada dasarnya k13 itu kan tidak jauh berbeda dengan apa yang sudah kami 
lakukan disini. Lebih memaksimalkan pendidikan karakter dan membantu 
siswa dalam menemukan sendiri apa yang ada di materi dan dikaitkan 
dengan kehidupan sehari-hari. Hanya saja materi yang dikemas berbeda 
dengan sebelumnya. 
Dan ini semua akan berkembang. Tahun depan akan ada yang baru. 
Arahnya akan berubah, akan jauh dari K13, tapi tetep ada. Secara 
pelaksanaan sendiri2 tapi akan terintegrasi. Karena tanggung jawabnya 
berbeda. Perencanaan implementasi secara umum sama, karena K13 bukan 
program unggulan kita, jadi awal tahun ada raker. Anggaran sudah buat 
RAPBS secara keseluruhan. Perencanaan implementasi K13, di akhir 
tahun. Jadi tahun depan sudah jalan. Pengawas kita ada pengawas dinas 
dan pengawas yayasan.  
2 HN Siapa saja yang dilibatkan dalam penyusunan kurikulum? 
DW Yang dilibatkan dalam penyusunan kurikulum termasuk K13 adalah: 
- Kepala sekolah,  
- teknisnya saya dan tim. Ada pihak yayasan bagian pendidikan, diminta 
masukan evaluasi dalam perencanaan kurikulum K13.  
- Perwakilan kelas. Guru yang diajak yang loyal, aktif, bisa kerjasama. 
- Dan kaur kurikulum. 
3 HN Dalam penyusunan kurikulum di sekolah, adakah pertimbangan kondisi 
sekolah sebagai acuannya? 
DW Ada. Karena itu tadi kurikulum yang digunakan terintegrasi serta 
lingkungan podok juga jadi ya dilihat dari siswa, tenaga pendidik, latar 
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belakang wali siswa, lingkungan pondok, dan masyarakat sekitar.  
4 HN Bagaimana keterkaitan visi misi sekolah dan kurikulum? 
DW Sebenarnya K13 ini modelnya sudah kita laksanakan dari jauh2 hari.  KI 1 
itu HablUMMInallah, KI 2 HablUMMInannas, KI3 keterampilan dan 
pengetahuan ini sudah dilaksanakan dari dulu. Karena kultur kita 
pesantren, jadi perlu menyamakan bahasanya aja. Tidak berat sebenarnya, 
karena K13 sudah kita laksanakan lama. Malah yang paling sesuai dan 
bisa diterapkan mulai dari KBK, KTSP dan K13,  yang sesuai dengan ciri 
khas kita itu K13. Karena ranah sikapnya itu porsinya lebih besar. Dan lagi 
keberhasilan itu dinilai dengan angka, itu yang pas. Karena rata-rata anak-
anak itu pintar, tapi akhlaknya yang kurang. Tantangannya di sekolah kita 
itu image masyarakat itu, anak yang disekolahkan di pondok itu anak2 
nakal. 
5 HN Program apa yang mendukung visi misi 
DW -  ada integrasi kurikulum. 
- kegiatan pembiasaan : kedisiplinan, kebersihan, religious ibadah, 
nasionalisme. Harapannya semua itu dapat menunjang dari sikapnya anak-
anak. Dari pembelajaran itu nanti akan nada edugame, dalam belajar itu 
belajar pakai game, sehingga anak tidak terbebani oleh belajar, enjoy dan 
target2 pembelajaran bisa selesai. 
6 HN Bagaimana dengan persiapan perangkat kurikulum? 
DW Tantangan kita guru muda itu, masih ada guru yang keluar masuk, selain 
itu juga lemah dalam administrasi, khususnya dalam perangkat 
pembelajaran. Seperti dokumen 1 itu dibuat yang diserahkan ke dinas. Dan 
baru tahun ini baru mau bikin kurikulum khusus buat kita.  
7 HN Bagaimana dengan pembiayaan sekolah? 
DW Paling besar dari dana BOS. Karena dana partisipasi dan orang tua itu 
masuk yayasan. Jadi kita mengajukan dana ke yayasan. Sekolah dan guru 
sama sekali tidak menerima uang dari guru. Yang mampir ke wali kelas itu 
hanya tabungan dan GESIT, tapi itu bukan untuk kegiatan sekolah, dan itu 
nanti tetep masuk ke yayasan. Jadi sekolah gak tahu. Jadi kalau semisal 
mau ambil tabungan, langsung ambil ke BAK dan ada jangkanya, biasanya 
menjelang ujian, kenaikan kelas. 
8 HN Bagaiama pengelolaan dana BOS? 
DW Untuk dana BOS itu setengah untuk gaji guru. Dan akan dibantu dengan 
dana2 lainnya. 
9 HN Bagaimana implementasi K13 di sekolah ini? 
DW Terintegrasi. tidak sendiri2. Ada perbaduan antara beberapa kurikulum. 
Setiap kelas ada tim penegak disiplin, mencatat anak yang ramai di 
masjid/kelas. Wali kelas dianjurkan itu sebagai indikasi penilaian KI 1, 
kecuali kelas 1. Kelas 2-5. Kelas 6 pinginnya sudah mandiri. Kita K13 
baru 4 kelas 
10 HN Bagaimana guru memahami memahami penilaian autentik? 
DW Kita ada pelatihan. Khusus untuk guru dan langsung diterapkan. Jadi gak 
hanya membayangkan. Ini sudah ujian ke 3 kita bikin sendiri. Dan ini kita 
ada tim pentasqif. Apakah udah sesuai belum 
11 HN Bagaiamana sekolah melakukan supervisi terhadap guru? 
DW - Kepala sekolah melakukan supervisi tiap kelas tiap semester sekali.  
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- Ada rapat evaluasi tiap minggu. Setiap sabtu. Di kita ujian itu tidak ikut 
gugus, yang hanya mengandalkan LKS. Jadi ujian sendiri. Aplikasi 
pengelolaan rapot kita juga sendiri.  Kalau di gugus kan tahunya soal jadi. 
Kalau disini mulai melakukan pembelajaran ke temen2 bagaimana cara 
buat soal. 
12 HN Bagaimana proses evaluasi yang dilakukan sekolah? 
DW Kita ada rapat evaluasi tiap minggu sekali. Jadi apapun tentang evaluasi 
bisa tercover 
13 HN Bagaimana evaluasi k13 secara umum? 
DW K13 itu masih baru. Jadi ya kalau ada yang tahu, harus kasih tahu, sama2 
belajar.  
14 HN Bagaiaman mengetahui ketercapaian implementasi kurikulum 2013? 
DW Belum bisa terdokumentasi. Kita melihat dari apa yang kita lihat. Belum 
ada alat ukur atau angket. Tahun ini akan dibuat alat ukur. Guru2 akan 
diberi laporan KBM, semacam rapot guru.  
15 HN Hambatan apa yang dihadapi dalam penerapan k13? 
DW Temen2 yang paling tahu. Masih baru bagi kita. Dan pelatihan pemerintah 
masih belum 100%. Dan kalau ada pelatihan itu kalau temen2 ditanya itu 
ya kaya kurang, hasil belum maksimal. Dan akan dimaksimalkan kita 
sendiri. Yang penting secara umum yang diinginkan bisa tercapai. Untuk 
mengatasi terkait pelatihan guru akan ada sertifikasi mandiri. Kita adakan 
pelatihan dan guru yang sudah layak ajar akan dapat sertifikat dari pondok. 
16 HN Apa saja hambatan dan upaya yang dilakukan? 
DW Alhamdulillah gak ada. Karena kami disini memiliki kerjasama solid yang 
17 HN Apa saja kendala yang dihadapi dalam penerapannya? 
DW Sedikit kendala ya paling cara menggabungkna . karena K13 itu unik. 
Karena dinas juga tahunya administrasi. Padahal pinginnya turun ke 
bawah 
18 HN Kenapa sekolah ini bisa sukses? Dan bagaimana upaya yang dilakukan? 
DW Karena yang kita jadikan pesaing itu bukan di wilayah kita. Tapi di luar 
kita, Maarif, muhammadiyah, qurotaayyun. Sehingga guru2 juga terpacu. 
Sekarang ini jumlah siswa sudah mencapai 572, jumlah itu sudah banyak. 





A. Informan  3 
Pewawancara : Hanifah N (HN) 
Nama  : SM 
Jabatan  : Guru Kelas I Abu Bakar 
Hari/tanggal : Selasa, 2 April 2019 
Waktu  : 08.45.00-09.30 
Tempat  : Ruang Guru 
B. Transkip Wawancara  
No  Isi Wawancara 
1 HN Bagaimana menurut ibu tentang K13? 
SM Rasanya ya nyaman2 aja. Cuma ribetnya di penilaian, soalnya per KD. 
Kalau penyampaian sih emang tugas guru.  
2 HN Apakah dari sekolah ada pendampingan ke guru terkait k13? 
SM Ada, sekitar 1 tahun sekali. Setiap ada pemberitahuan itu ada 
pendampingan. 1 kecamatan, kan ini paling gede. 
3 HN Bagaimana guru menyusun RPP, prota promes? 
SM Untuk kelas 1, kita pakai yang sudah ada. Kecuali saat ada supervisi, baru 
kita bikin. Yang penting kita ada dokumen. supervisi ada jadwalnya. 
Ketika sudah berhasil, tidak perlu mengulang.  
4 HN Bagaimana dalam penyampaian materi? 
SM Nyaman2 aja. Yang penting masuk. Kadang bahasa di buku anak gak 
paham, jadi harus disesuaikan dengan bahasa kita. 
5 HN Bagaimana dengan Media pembelajaran yang digunakan? 
SM Tergantung materi. Contohnya kemarin media pakai lempung, diganti 
pakai tepung dibikin jadi plastisin yang dibikin langsung di sekolah.  
6 HN bagaimana pengelolaan soal yang dilakukan guru? 
SM Gak sulit. Pengelolaan kelas juga gampang. Disini anaknya kompak. 
Semisal disuruh mengerjakan soal sampai no 40. Semuanya bisa sampai 
40. Alhamdulillah kelas nya juga damai. 
7 HN bagaimana evaluasi pembelajaran? 
SM Misal 1 tema, setiap sub nya evaluasi. Kalau tema terlalu gampang, tidak 
evaluasi. Seperti ulangan harian. Karena kadang materi gampang. Trus 
nanti ditambah nilai dari evaluasi akhir sub tema, pts, pas juga. 
8 HN Bagaimana dengan penilaian rapot? 
SM Pakai aplikasi yang dibikin sendiri. Menyesuaikan perkelas. 
 
9 
HN Kesulitan dalam penilaian dimana? 
SM Kan mata pelajaran kan per tema, ada beberapa KD dan pelajaran, jadi 
ribet disana. Contohnya untuk tema 5 itu ada 15 KD sendiri. Yang ribet 
harus mencocokkan KDnya. Apalagi sekarang bikin soal sudah pisah 
dengan kecamatan. Kita bikin sendiri. 
Kita buat soal itu, KD berapa? Terus bikin reng reng, biar bisa dapat nilai 
100. Contohnya kemarin KD 15. Jadi ada 45 soal. Jadi dibikin 3 tahapan 
soal, gampang, susah dan susah sekali. Tapi untuk pelajaran, ndak sulit. 
Karena ada buku dan bisa brosing. Disini anaknya enak2. Dan mau.  
10 HN Bagaimana dengan Buku siswa? 
SM Pinjam di perpus setiap masuk tidak dibawa pulang. Karena kalau dibawa, 
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kasian, berat. Ada buku panduan juga. Pakai buku pendamping MI. misal 
kalau pelajaran, 30 menit selesai, akhirnya ditambahin tugas. Bagaimana 
pinternya walikelas menata kelas. Biar kompak dan baik. Belajar tanggung 
jawab tabungan dan piket contohnya.  
11 HN Apakah disini ada forum kelas? 
 SM Ada. Gugus. Sering ada pertemuan, tapi mereka yang sudah lolos seleksi. 
Dan banyak yang gak lolos. Pertemuan di kota, bukan di kecamatan. 
12 HN Kegiatan apa saja yang dilakukan kelas I saat life skill? 
SM Kita ada gardening, cooking, kecakapan pribadi (melipat baju, mencuci 
piring, menata buku) , keterampilan. Kita ada pembagian guru. di rooling 
perguru) 
13 HN Apakah orang tua tau kalau pakai k13? 
SM Awalnya gak tahu. Baru dikasih tahu kalau tematik ketika ada rapat wali  
siswa dan ditambah saat terima rapor dijelaskan mengenai kurikulum 2013 
dan sistem penilaiannya dimana ada deskripsi tiap muatan pelajaran.  Dan 
menjelaskan ke orang tua itu tidak gampang. Tetep Tanya, ini 
matematikanya kapan? Agama kapan? Kok pelajaran gampang banget 
kaya TK? Kalau ktsp kan terlihat langsung per matapelajaran. Jadi kita 
mengingatkan besok bawa ini bawa itu. Biasa juga pakai siaran langsung. 




A. Informan  4 
Pewawancara : Hanifah N (HN) 
Nama  : AM 
Jabatan  : Guru Kelas II Umar 
Hari/tanggal : Rabu, 3 April 2019 
Waktu  : 09.00-10.35 
Tempat  : Ruang Kelas 
B. Transkip Wawancara  
No  Isi Wwawancara 
1 HN Bagaimana menurut ibu tentang K 13? 
AM Bagus kurikulumnya. Cuma untuk tersampaikannya materi itu agak susah. 
Contohnya tadi, awalnya kan bahasa, terus masuk ke matematikanya yang 
agak susah dan sulit. Untuk mengajak anak pindah. 
2 HN Apakah dari sekolah ada pelatihan terkait K13? 
AM Untuk kelas 2 dan 5 baru tahun ini k13. Ada bimtek perwakilan, kemudian 
di share. Pas KKG kecamatan.  
3 HN Bagaimana usaha diri sendiri untuk lebih memahami K13? 
AM Pas kuliah, 2,5 tahun itu ktsp, kemudian k13, jadi ketika PPL, sudah mulai 
K13, dari sejak kuliah, kemudian ada bimtek. Untuk revisi dan 
pelaksanaan, lihat buku 
4 HN Bagaimana pembuatan perangkat RPP dan perangkat lainnya? 
AM Secara umum ada yang sesuai standar, tapi dari saya sendiri, tiap guru 
berbeda. Manut sama pakem. 
5 HN Bagaimana pemanfaatan media, metode pembelajaran? 
AM Biasa pakai proyektor, dan menyesuaikan materi. Pernah saat tema 2. Ada 
kunjungan.ke masjid terdekat, ke takmir. 
6 HN Bagaimana supervisi yang dilakukan dari sekolah? 
AM Mulai dari perangkat, cara KBM, media dkk. Ada pas awal tahun ajaran 
baru. Agenda rutin. Itu dari kepsek. Kalau dinas, biasanya ndadak dan 
random 
7 HN Bagaimana cara guru untuk evaluasi anak? 
AM Ada belajar sendiri. Bikin quiz dadakan. Nanti juga ada ulangan, pts, pas. 
8 HN Bagaimana pembuatan soal ujian? 
AM Bikin sendiri, lepas dari gugus.  
9 HN Apa kesulitan dalam K13? 
AM Kondisional saja. Gak terlalu susah 
10 HN Bagaimana penilaian autentik yang dilakukan guru? 






A. Informan  5 
Pewawancara : Hanifah N (HN) 
Nama  : DM 
Jabatan  : Guru Kelas IV Usman 
Hari/tanggal : Jumat, 5 April 2019 
Waktu  : 10.30-11.30 
Tempat  : Ruang Guru 
B. Transkip Wawancara  
No  Isi Wawancara 
1 HN Bagaimana K13 menurut ibu? 
DM Disini itu ada dari kecamatan perwakilan. Kendalanya sering ada yang 
baru. Dulu sempat k13 terus ktsp lagi. Ganti k13 lagi. Kalau mau cepat, 
saya ada.  
2 HN Apakah anak bisa mengikuti pembelajaran dengan k13 ini? 
DM Bisa dan sesuai target. Anak2 itu mudah kalau dipegang oleh wali kelas. 
3 HN Berapa jam pelajaran alokasi untuk pembelajaran? 
DM Dulu 35 menit. Sekarang 30 menit saja.  
4 HN Usaha apa yang dilakukan untuk memahami terkait k13? 
DM Kemarin sempat ada diklat di kecamatan. 
5 HN Bagaimana dengan pembuatan RPP? 
DM Bikin RPP kemarin 1 bulan nggodok RPP, presentasi, Komen. 1 RPP bikin 
3 hari hanya untuk 1 kali pertemuan. Ampunn. Buku guru banyak yang gak 
sesuai dengan acuan pembuatan RPP. Lampiran2nya banyak. Bahan ajar. 
Harus spesifik. 
6 HN Bagaimana persiapan materi media dkk? 
DM Untuk materi melihat dari buku. Kalau media biasanya pakai LCD terus 
mutar video media dkk.  
7 HN Kalau pembuatan soal ujian bagaimana? 
DM Baru tahun ini kita ujian dengan soal sendiri. Tidak ikut gugus. 
8 HN Bagaiamana supervisi yang berlangsung disini? 
DM Disini 2x supervisi, jadi bikin RPP ya 2x pas supervisi. Jadi gak bikin full. 
Tinggal buka file, internet, donlot. Seperti kemarin pas akreditasi. Terus 
gak ada pengawas yang masuk kecuali pas akreditasi kemarin. 
9 HN Bagaimana dengan penilaian siswa? 
DM Kan ada rapot jurnal per anak, gak tertulis sih, Cuma sudah apal. Rapot gak 
dibuat ribet. Yang penting kd terukur, jadi gak seribet. Keterampilan 
masuk KI 4.  Biasanya ada ujian sendiri 1 semester 1x.  
10 HN Bagaimana pengelolaan rapor? 
DM Terus untuk rapot kita punya sendiri dan buayaaakk. Disini kita 
disimpelkan, tapi yang penting semua KD ternilai. Output rapot sama 
dengan SDN 
11 HN Pengalaman? Kesulitan apa yang dihadapi dalam penerapan K13? 
DM Inginnya pemerintah tematik rasa jus. Aplikasinya ya masih es buah aja. 
Soalnya kadang gak sesuai. Missal tentang gaya dihubungkan dengan 
433 
 
cerita rakyat. Tematik tapi kok gak nyambung 
12 HN Apa sukaduka secara keseluruhan yang dirasakan? 
DM Kalau Cuma buku itu kurang. Selan buku pegangan, materi kita ambil juga 
dibuku dari rumah juara, dkk. Pinginnya k13 kan siswa aktif, tapi kadang 
ortu taunya dari sekolah gak dikasih. Anak2 awalnya tanya2. Karena baru 
untuk kelas 4. 
13 HN Bagaimana respon dari orang tua terkait penerapan kurikum 13? 
DM Banyak yang minta balik ke KTSP. Karena sekarang materinya minim. 
Pemerintah pinginnya anak ortu aktif cari sendiri. Tapi anak SD masih 
kesusahan cari di internet. Makanya dicarikan tambahan dari rumah juara. 
14 HN Menurut ibu, k13 buat siswa itu bagaimana? 
DM Sebenarnya lebih bagus k13. Karena disesuaikan dengan dunia sekarang. 
Kalau maksimal bagus. Tapi ini masyarakat masih kurang,apalagi ini di 
desa. Pertamuan ortu setahun 4x. evaluasi dkk.  
15 HN Apa evaluasi untuk k13? 
DM Kurang maksimal dan kita juga butuh penyegaran. Tapi belum ada. 
Apalagi dari atasan ya mengalir. 
16 HN Apa saja prestasi dari kelas ini? 






A. Informan  6 
Pewawancara : Hanifah N (HN) 
Nama  : AH 
Jabatan  : Guru Kelas V Usman 
Hari/tanggal : Kamis, 4 April 2019 
Waktu  : 09.00-10.00 
Tempat  : Ruang Kelas 
B. Transkip Wawancara  
No  Isi Wawancara 
1 HN Bagaimana K13 menurut ibu? 
AH Sebenarnya lebih simple, tapi setiap harus ada penilaian. Dan itu gak 
mungkin. Jadi sepakat gak menurut itu. Untuk materinya itu simple 
diringkas.  
2 HN Bagaimana upaya untuk memahami k13? 
AH Kita banyak-banyak pelajari dari buku, referensi lain, internet. Pembelajaran 
pernah pakai LCD pas pelajaran IPA.  
3 HN Bagaimana pembuatan perangkat pembelajaran? 
AH Karena kalau mengikuti sistem, gak sempat. Kalau mau ada monitoring baru 
buat. Panduan yang dipaki buku, internet, anak2 seneng, bikin game. Pakai 
lcd. Perangkat yang lain Ada sebenarnya, tapi sobek, rusak, hilang. 
4 HN Bagaimana proses pembelajaran? 
AH Biasanya untuk pindah materi gak bingung. Tapi materi anak2 harus cari di 
buku lain. Guru harus dituntut kreatif, inovativ 
5 HN Bagaimana untuk penyampaian materi? 
AH Contoh kaya tadi IPS, terus masuk IPA. Menjelaskan kan gak boleh.  
6 HN Bagaimana sarana prasarana untuk pembelajaran? 
AH Ada kurangnya juga sih.  Harus ambil di kantor yayasan. 
7 HN Bagaiam terkait soal-soal ujian? 
AH Guru bikin soal2 sendiri. 
8 HN Bagaimana dengan penilaian hasil pembelajaran? 
AH Ya dari ulangan akhir tema, pts, pas. Trus nanti nilainya diolah pakai 
aplikasi. Sama kita juga punya buku monitoring shalat dan ngaji, itu bisa 
dipakai untuk penilaian spiritual. 
9 HN Bagaimana supervisi kelas 5? 
AH Per semester dijadwal, gantian. Biasanya sesudah mid semester oleh kepala 
sekolah terus dievaluasi kurang ini itu 
10 HN Bagaimana dengan aplikasi rapor? 
AH Kita gak mengikuti rapot dinas, yang lebih simpel. Dengan tampilan yang 
hamper sama dengan dari dinas.  
11 HN Bagaimana untuk buku siswa? 
AH Buku tematik siswa dipinjami dari sekolah, ada LKS juga.  




A. Informan  7 
Pewawancara : Hanifah N (HN) 
Nama  : NR 
Jabatan  : Siswa Kelas I 
Hari/tanggal : Senin, 8April 2019 
Waktu  : 12.30-12.45 
Tempat  : Ruang Kelas 
B. Transkip Wawancara  
No  Isi Wawancara 
1 HN Bagaimana pembelajaran tema yang diberikan guru? Menyenangkan? 
NR Menyenangan kak, diajak bernyanyi, melakukan gerakan seperti di buku, 
baca tulis, berhitung  
2 HN Biasanya ibu kalau mengajar pakai media apa? Nulis di papan atau pakai 
komputer juga? 
NR Paling sering nulis di papan. Belum pernah pakai laptop. Ya ambil dari buku 
aja sih kak 
3 HN Apa yang didapat dari belajar tema ini? 
NR Banyak kak, bisa belajar baca, tulis, berhitung juga. 
4 HN Bagaimana perasaan adik setelah mengikuti pembelajaran tema? 
NR Senang banget kak. 
5 HN Apa kesulitan yang dialami dalam pembelajaran tema ini? 






A. Informan  8 
Pewawancara : Hanifah N (HN) 
Nama  : DA 
Jabatan  : Siswa Kelas II 
Hari/tanggal : Selasa, 9 April 2019 
Waktu  : 12.40-12.55 
Tempat  : Ruang Kelas 
B. Transkip Wawancara  
No  Isi Wawancara 
1 HN Bagaimana pembelajaran tema yang diberikan guru? Menyenangkan? 
DA Menyenangkan sekali kak, Bu guru kalau ngajar lucu, biasanya mengikuti 
gerakan-gerakan yang ada di buku untuk ngasih contoh, kalau enggak ya 
contoh-contoh yang ada di sekitar.  
2 HN Biasanya ibu kalau mengajar pakai apa? Pernah pakai komputer? 
DA Jarang kalau pakai laptop kak, paling ya dari buku sama nulis di papan  
3 HN Apa yang didapat dari belajar tema ini? 
DA Banyak kak, belajar menghormati, mengenal lingkungan. 
4 HN Bagaimana perasaan adik setelah mengikuti pembelajaran tema? 
DA Senang, kak. 
5 HN Apa kesulitan yang dialami dalam pembelajaran tema ini? 




A. Informan  9 
Pewawancara : Hanifah N (HN) 
Nama  : AU 
Jabatan  : Siswa Kelas IV 
Hari/tanggal : Kamis, 11 April 2019 
Waktu  : 12.35-12.50 
Tempat  : Ruang Kelas 
B. Transkip Wawancara  
No  Isi Wawancara 
1 HN Bagaimana pembelajaran tema yang diberikan guru? Menyenangkan? 
AU Menyenangkan kak, karena kita sering eksperimen, liat video gitu 
2 HN Biasanya bu guru kalau mengajar pakai media apa? 
AU Bu guru sering pakai komputer sama layar itu kalau ngajar, jadinya seneng 
kalau belajar kak 
3 HN Apa yang didapat dari belajar tema ini? 
AU Banyak kak, yang pasti bisa tau apa saja dari belajar, apalagi kalau bu guru 
liatin video gitu bisa tau daerah-daerah lain. 
4 HN Bagaimana perasaan adik setelah mengikuti pembelajaran tema? 
AU Senang aja kak, ndak bosen. 
5 HN Apa kesulitan yang dialami dalam pembelajaran tema ini? 
AU Kalau pas belajar di kelas sih ndak ada kak, tapi paling nanti kalau mau ujian 





A. Informan  10 
Pewawancara : Hanifah N (HN) 
Nama  : LA 
Jabatan  : Siswa Kelas V 
Hari/tanggal : Rabu, 10 April 2019 
Waktu  : 11.00-11.20 
Tempat  : Ruang Kelas 
B. Transkip Wawancara  
No  Isi Wawancara 
1 HN Bagaimana pembelajaran tema yang diberikan guru? Menyenangkan? 
LA Menyenangkan kak, sering eksperimen, diskusi kalau pas pelajaran.  
2 HN Biasanya bu guru kalau mengajar pakai media apa? 
LA Apa ya kak, paling alat peraga, nulis di papan, jarang pakai laptop. 
3 HN Apa yang didapat dari belajar tema ini? 
LA Banyak kak. Kita bisa berkreasi buat gambar alur terjadinya hujan, dapat 
pengetahuan baru 
4 HN Bagaimana perasaan adik setelah mengikuti pembelajaran tema? 
LA Senang-senang aja sih kak. 
5 HN Apa kesulitan yang dialami dalam pembelajaran tema ini? 




Lampiran 19. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran SDIT Darul Falah  
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas I 




Satuan Pendidikan  : SDIT DARUL FALAH  
Kelas / Semester  : I (Satu) / 2 
Tema 7 : Benda Hewan dan Tanaman di Sekitarku 
Sub Tema 2 : Hewan di Sekitarku 
Pembelajaran : 2 
Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (6 x 35 menit) 
 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya  
KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru  
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, 
melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah, sekolah 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis 
dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia 
 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar (KD) 
3.1.  Mengenal teks deskriptif tentang anggota tubuh dan pancaindra, 
wujud dan sifat benda, serta peristiwa siang dan malam dengan 
bantuan guru atau teman dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis yang 
dapat diisi dengan kosakata bahasa daerah untuk membantu 
pemahaman  
4.1.  Mengamati dan menirukan teks deskriptif tentang anggota tubuh dan 
pancaindra, wujud dan sifat benda, serta peristiwa siang dan malam 
secara mandiri dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis yang dapat 
diisi dengan kosakata 
Indikator ; 
 Mengidentifikasi hewan berdasarkan tempat tinggal sesuai teks yang 
dibacanya  







3.12  Menentukan urutan berdasarkan panjang pendeknya benda, tinggi 
rendahnya tinggi badan, dan urutan kelompok berdasarkan jumlah 
anggotanya  
4.8  Mengelompokkan teman sekelas berdasarkan tinggi badannya 
 Mengurutkan benda mulai dari yang terbesar sampai terkecil  
 Mengurutkan benda mulai dari yang terkecil sampai terbesar  
 Mengelompokkan benda sesuai dengan ukuran  
 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
 Dengan mengamati gambar, siswa dapat mengurutkan hewan mulai dari 
yang terbesar sampai terkecil dengan benar.  
 Dengan mengamati gambar, siswa dapat mengurutkan hewan mulai dari 
yang terkecil sampai terbesar dengan benar.  
 Dengan mengamati gambar, siswa dapat mengelompokkan hewan 
berdasarkan ukuran dengan benar.  
 Dengan mengamati contoh, siswa dapat bermain tebak nama hewan 
dengan baik.  
 Dengan berdiskusi, siswa dapat mengidentifikasi jenis-jenis hewan 
sesuai dengan ciri-ciri yang dimilikinya.  
 Dengan mengamati contoh, siswa dapat mendeskripsikan salah satu jenis 
hewan sesuai dengan ciri-ciri yang dimiliki. 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
 Membandingkan Tinggi Benda 
 Klasifikasi Benda Berdasarkan Tempat Tinggal 
 
E. METODE PEMBELAJARAN  
 Pendekatan :  Saintifik 
 Metode : Permainan/simulasi, diskusi, tanya jawab, penugasan 
dan ceramah 
 
F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa berdo’a menurut 
agama dan keyakinan masing-masing. 
 Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar kehadiran dan 
memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan 
dengan kegiatan pembelajaran. 
 Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan yaitu tentang ”Benda, 
Hewan dan Tanaman di Sekitar”. 
 Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi kegiatan mengamati, 
menanya, mengeksplorasi, mengomunikasikan dan menyimpulkan. 
10 
menit 
Inti Langkah-langkah kegiatan bagian satu :  




X  35 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
 Siswa mengamati gambar hewan dan menirukan guru membaca teks yang 
ada pada buku. (Mengamati) 
 Siswa berdiskusi dan tanya jawab mengenai nama binatang, cara bergerak, 
suara, dan tempat tinggal. (Mengekplorasi) 
 Setelah siswa dipastikan mengenal nama, suara, cara bergerak dan tempat 
tinggal binatang, siswa diajak untuk bermain tebak nama binatang. Guru 
menyiapkan empat set kartu yang berisi berbagai nama hewan. 
Diupayakan mewakili semua jenis hidup tinggal hewan. (Mengekplorasi) 
 Siswa dibagi menjadi empat kelompok.  
 Setiap kelompok diminta menentukan urutan pemain pertama, kedua, dan 
seterusnya.  
 Kegiatan pengundian untuk menentukan kelompok mana yang bertugas 
menebak terlebih dahulu.  
 Guru menunjukkan salah satu nama hewan kepada siswa sebagai 
perwakilan kelompok pertama. (Mengasosiasi) 
 Siswa tidak boleh menyebutkan nama hewan tersebut, namun 
menyampaikan nama hewan melalui tiga petunjuk.  
 Perwakilan kelompok akan memberikan maksimal tiga petunjuk kepada 
kelompoknya. Petunjuk pertama menunjukkan tempat hidup hewan, 
petunjuk kedua cara bergerak, dan petunjuk ketiga suara hewan yang 
dimaksud. Jika kelompoknya dapat menebak nama hewan yang dimaksud, 
maka berhak mendapatkan skor. (Mengekplorasi) 
 Penghitungan skor ditentukan oleh banyaknya petunjuk yang digunakan. 
Jika kelompok mampu menjawab setelah petunjuk pertama mendapat skor 
5, petunjuk kedua mendapat skor 3, dan jika bisa menjawab setelah 
petunjuk ketiga mendapat skor 1.  
 Kegiatan yang sama dilakukan untuk kelompok kedua, ketiga, dan 
keempat.  
 Jika kelompok empat sudah mendapatkan giliran, kegiatan diulang untuk 
kelompok pertama dengan perwakilan yang berikutnya. Kegiatan 
dilakukan sampai setiap kelompok mendapat giliran minimal tiga kali 
menebak. Pemenangnya adalah kelompok yang memperoleh skor 
tertinggi.  
 Kegiatan dilanjutkan dengan pengelompokan hewan sesuai dengan tempat 
hidupnya di buku siswa.  
 Siswa diingatkan untuk menyampaikan rasa syukur dan menunjukkan 
kebesaran Tuhan dalam menciptakan berbagai macam hewan dengan 
segala keunikannya. Sebagai manusia kita berkewajiban untuk menjaga 
hewan agar tetap dapat menjaga keseimbangan lingkungan. Sampaikan 
juga kekayaan hewan yang dimiliki Indonesia sebagai anugerah yang 
sangat besar diberikan oleh Tuhan.  
 Siswa diminta mengamati gambar hewan yang ada pada buku siswa.  
 Siswa menjawab pertanyaan guru mengenai hewan yang berukuran besar 
dan kecil yang ada di sekitarnya.  
 Siswa berlatih membandingkan hewan berdasarkan ukuran dengan cara 




Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
 Jika memungkinkan, minta siswa membandingkan ukuran badan hewan 
melalui pengamatan langsung. (Mengkomunikasikan) 
 Kegiatan ditutup dengan mengingatkan kembali cara mengelompokkan 
hewan berdasarkan ukuran badan.  
Penutup  Bersama-sama siswa membuat kesimpulan / rangkuman hasil belajar 
selama sehari 
 Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari (untuk mengetahui 
hasil ketercapaian materi) 
 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan 
pendapatnya tentang pembelajaran yang telah diikuti. 
 Melakukan penilaian hasil belajar 
 Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan keyakinan masing-




G. SUMBER & MEDIA PEMBELAJARAN 
 Buku Pedoman Guru Tema : Benda, Hewan dan Tanaman di Sekitarku 
Kelas 1 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2013). 
 Buku Siswa Tema : Benda, Hewan dan Tanaman di Sekitarku Kelas 1 
(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2013). 
 Gambar hewan sebanyak 4 set. Satu set hewan terdiri atas sepuluh 
gambar hewan dengan tempat tinggal yang berbeda.  
 Alat mewarnai 
 
H. PENILAIAN PROSES & HASIL BELAJAR 
1. Penilaian Sikap 
No Nama Siswa 
Perubahan Tingkah Laku 
Percaya Diri Disiplin Kerjasama 
BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM 
1              
2              
3              
4              
Keterangan: 
BT  : Belum Terlihat 
MT : Mulai Terlihat 
MB : Mulai Berkembang 
SM : Sudah Membudaya 
Berilah tanda centang () pada kolom yang sesuai 
 
2. Penilaian pengetahuan: 






3. Penilaian keterampilan: 
Observasi (Pengamatan) 
a. Unjuk Kerja Bernyanyi  












dua dari tiga 
aspek 
Memenuhi 



















b. Observasi (Pengamatan) Diskusi Pengelompokan Hewan  
  No. Kriteria Terlihat (√) Belum Terlihat (√) 
1  Kemampuan 
mengelompokkan hewan 
.....  .....  
2  Terlibat aktif dalam diskusi 
kelompok  
.....  ..... 
3 Kemampuan menjawab 
pertanyaan  











 ........, ........Maret 2019 










2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas II 




Sekolah :  SDIT Darul Falah 
Kelas /Semester  :  2  /2 (dua ) 
Tema    :  7. Kebersamaan  
Subtema :  2. Kebersamaan di Sekolah 
Pembelajaran ke- :  3 
Fokus Pembelajaran :  Bahasa Indonesia dan Matematika, PPKn 
Alokasi Waktu :  6 x 35 menit (6 JP) 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman,guru, dan tetangga.  
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 
KOMPETENSI 
PPKn 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.3 Mengidentifikasi jenis-jenis 
keberagaman karakteristik individu di 
sekolah. 
 
3.3.1 Membaca teks bacaan tentang 
keberagaman karakteristik individu dan 
membuat pengelompokannya dengan 
rasa ingin tahu, toleransi, dan percaya 
diri 
4.3 Mengelompokkan jenis-jenis 
keberagaman karakteristik individu 
di sekolah.” 
4.1.1 Mengenal  Karakteristik 
individu di lingkungan sekolah.. 
 
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.8Menggali informasi daridongeng 
binatang (fabel)tentang sikap hidup 
rukun dariteks lisan dan tulis 
dengantujuan untuk kesenangan 
3.8.1. Tulisan tegak bersambung dalam 
cerita  dengan memperhatikan 
penggunaan  huruf kapital (awal 
kalimat, nama bulan dan hari, nama 
orang) serta mengenal tanda titik pada 
445 
 
kalimat berita dan tanda tanya pada 
kalimat tanya 
4.8Menceritakan kembali teksdongeng 
binatang (fabel)yang menggambarkan 
sikaphidup rukun yang telah 
dibacasecara nyaring sebagai 
bentukungkapan diri 
4.7.1 Menuliskan pengalaman yang 
berkaitan dengan keselamatan diri di 
rumah dengan tulisan tegak bersambung 
menggunakan huruf kapital dan tanda 
baca yang tepat penuh kejujuran 
 
Matematika 










menggunakan benda benda konkret 
dalam kehidupan sehari-hari. 
 
3.7.1. Membuat bangun datar yang 
menggambarkan pecahan ½, 1/3, dan ¼ 
kemudian mewarnai sesuai keinginan 
dan membentuknya menjadibenar 








   
yang bersesuaian dengan bagian dari 
keseluruhan suatu benda konkret 
dalam kehidupan sehari-hari. 
4.7.1 Melakukan Pecahan 1/2, 1/3 , dan 
1/4  menggunakan benda-benda 
konkret. 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Dengan membaca kembali dongeng, siswa mampu menemukan katasapaan 
dalam dongeng dengan benar. 
2. Dengan membaca kembali dongeng, siswa mampu menirukan kata 
sapaandalam dongeng dengan benar. 
3. Dengan membaca kembali dongeng, siswa mampu menulis kata 
sapaandalam dongeng dengan benar. 
4. Dengan kegiatan berlatih, siswa mengoreksi penggunaan kata sapaandalam 
dongeng dengan benar. 
5.Dengan mengamati gambar dan mencermati teks bacaan, siswa mampu 
mengelompokkan karakteristik teman sekolah berdasarkan jenis kelamin. 
6. Dengan mencari informasi dengan teman, siswa mampu membuat daftar 
kelompok karakteristik teman sekolah berdasarkan jenis kelamin. 
7. Dengan mengamati gambar yang disajIkan, siswa dapat menentukan 
pecahan setengah. 
8. Dengan mengamati gambar yang disajIkan, siswa dapat menentukan 
pecahan sepertiga. 
9. Dengan mengamati gambar yang disajIkan, siswa dapat menentukan 
pecahan seperempat. 
 
D. Media/Alat Bantu dan Sumber Belajar 
• Buku Siswa SD/MI Kelas II Tema 7 
“Kebersamaan” 
• Berbagai pecahan dengan gambar 
 
E. METODE PEMBELAJARAN 
Pendekatan Pembelajaran :  Saintifik. 
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Metode Pembelajaran : Simulasi, percobaan, diskusi, tanya jawab, 
penugasan, dan ceramah. 
 
F. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR 
Media/Alat :1. Teks bacaan. 
2. Alat musik tradisional daerah masing-masing. 
3. Beragam benda di kelas dan lingkungan sekitar. 
Bahan : - 
Sumber Belajar :1. Buku Guru dan Buku Siswa Kelas 2, Tema 6: Panas dan 
Perpindahannya. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 
2013 (Revisi 2017). Jakarta: Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan. 
  





Pendahuluan 1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, dan 
mengecek kehadiran siswa. 
2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah 
seorang siswa. 
3. Siswa difasilitasi untuk bertanya jawab pentingnya 
mengawali setiap kegiatan dengan doa. Selain 
berdoa, guru dapat memberikan penguatan tentang 
sikap syukur. 
4. Siswa diajak menyanyikan Lagu Indonesia Raya. 
Guru memberikan penguatan tentang pentingnya 
menanamkan semangat kebangsaan. 
5. Siswa diminta memeriksa kerapian diri dan 
kebersihan kelas. 
6. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang tujuan, 
manfaat, dan aktivitas pembelajaran yang akan 
dilakukan. 
7. Siswa menyimak penjelasan guru tentang pentingnya 
sikap disiplin yang akan dikembangkan dalam 
pembelajaran.  
8. Pembiasaan membaca. Siswa dan guru 
mendiskusikan perkembangan kegiatan literasi yang 
telah dilakukan. 
9. Siswa diajak menyanyikan lagu daerah setempat 
untuk menyegarkan suasana kembali. 
15 
menit 
Kegiatan inti KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Ayo Mengamati 






 Siswa mencermati 









 Apa yang dilakukan 
Siti dan teman-teman? 
 Gambar apakah yang 
kamu temukan? 
 Guru membimbing 
siswa untuk 
mengajukan pertanyaan tentang hasil pengamatannya. 
 Kegiatan ini melatih siswa untuk menumbuhkan rasa 
ingin tahu mereka. 
 Siswa diminta menulis pertanyaan, kemudian secara 
bergantian siswa mengajukan pertanyaan atau 
menempel pertanyaan mereka. 
 Guru mencatat pertanyaan-pertanyaan siswa dan 
membahasnya secara klasikal. 
 Menemukan Kata Sapaan pada Dongeng 
 Siswa mengamati gambar dan kalimat dalam dialog. 
 Guru menjelaskan contoh kata sapaan pada tabel. 
 Kaidah Penulisan Kata Sapaan 
 Kata sapaan adalah  kata yang digunakan untuk 
menegur sapa orang yang diajak berbicara (orang 
kedua) atau menggantikan nama orang ketiga. Kata 
sapaan ini harus ditulis dengan huruf kapital, baik 
dalam kalimat dialog 
maupun di narasi atau deskripsi.Contoh: 
a) Kiki: “Selamat pagi, Matahari yang baik,” sapa 
Kiki ramah. 
b) Matahari: “Selamat pagi juga, Kiki! Ho hoho, pagi 




 Siswa mengerjakan latihan berdasarkan bacaan 
dongeng “Kiki dan Kiku yang terdapat pada buku. 
Ayo Berlatih 
 Siswa mengerjakan latihan dengan menuliskan daftar 
nama piket dari hari Senin sampai hari Sabtu dengan 
menentukan jenis kelaminnya. 
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 Guru menguatkan pemahaman siswa terhadap jenis 
kelamin teman-temannya. 
 Guru menanamkan sikap toleransi terhadap teman 
yang  berbeda jenis kelamin.
 
Ayo Berlatih 
 Siswa menjawab pertanyaan. 
 
Ayo Berdiskusi 
 Siswa berdiskusi tentang sikap terhadap teman piket 
yang memiliki jenis kelamin berbeda. Guru 
menanamkan sikap menghargai teman yang berbeda 
jenis kelamin. Dilarang menghina teman lawan jenis. 
Penutup 1. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas 
pembelajaran yang telah berlangsung: 
 Apa saja yang telah dipelajari dari kegiatan hari 
ini? 
 Apa yang akan dilakukan untuk menghargai 
perbedaan di sekitar? 
2. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil 
pembelajaran pada hari ini. 
3. Siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas 
pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. Termasuk 
menyampaikan kegiatan bersama orangtua yaitu: 
meminta orang tua untuk menceritakan 
pengalamannya menghargai perbedaan di 
lingkungan sekitar rumah lalu menceritakan hasilnya 
kepada guru. 
4. Siswa menyimak cerita motivasi tentang pentingnya 
sikap disiplin. 
5. Siswa melakukan operasi semut untuk menjaga 
kebersihan kelas. 









I. Penilaian Sikap  
Teknik  : Observasi 
Instrumen : Format Penilaian Sikap  






1.  Afif Zaidan Zacky    
2.  M. Rouf S.A.G    
3.  Andrean s    
4.  David fadhilata    
5.  M. Kharis    
6  M. Raihan     
7.  M.Gilang    
8.  Septian     
9.  Messi La’iba Q    
10.  Arjuna Bintang    
11.  Rafassya Akhdan    
12.  Justin Alvino    
13.  M.Hilmi    
14.  M.Yazid    
15.  Safika Uli    
16.  Nadia     
17.  Rikha    
18.  Nizahrotu Sithania    
19.  Amira Hilmi    
20.  Mazaya Danisa    
21.  Sabikhisma W    
22.  Mutiara    
23.  Latayun Sani    
 
2. Penilaian Pengetahuan dan Keterampilan 
Skor penilaian = 100 
Penilaian = skor yang diperoleh x 100 
   Skor maksimal 
 




81-100 A SB (sangat baik) 
66-80 B B  (Baik) 
51-65 C C  (Cukup) 







Berikut beberapa Rubrik penilaian pengetahuan 
1. Bahasa Indonesia  
Rubrik memperagakan kalimat sapaan berdasarkan percakapan. 
Aspek : kalimat sapaan diperagakan dengan memerhatikan lafal dan 
intonasi yang tepat 
 
No  Nama siswa  Skor  Predikat  
1 Afif Zaidan Zacky   
2 M. Rouf S.A.G   
3 Andrean s   
4 David fadhilata   
5 M. Kharis   
6 M. Raihan    
7 M.Gilang   
8 Septian    
9 Messi La’iba Q   
10 Arjuna Bintang   
11 Rafassya Akhdan   
12 Justin Alvino   
13 M.Hilmi   
14 M.Yazid   
15 Safika Uli   
16 Nadia    
17 Rikha   
18 Nizahrotu Sithania   
19 Amira Hilmi   
20 Mazaya Danisa   
21 Sabikhisma W   
22 Mutiara   
23 Latayun Sani   
Keterangan :  
Skor 1  : belum ada kalimat ajakan yang diperagakan dengan benar 
dengan bantuan Guru 
Skor 2 : ada beberapa kalimat ajakan yang diperagakan kurang 
benar dengan bantuan guru  
Skor 3 : ada beberapa kalimat ajakan yang diperagakan kurang 
benar tanpa bantuan guru 
Skor 4 : semua kalimat ajakan diperagakan dengan benar tanpa 
bantuan Guru 
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3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas IV 




Satuan Pendidikan :  SDIT Darul Falah 
Kelas / Semester :  IV / 2 
Tema 8  :  Daerah Tempat Tinggalku 
Subtema 2  :  Keunikan Daerah Tempat Tinggalku 
Pembelajaran :  1 
Alokasi Waktu :  1 Hari 
  
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya.  
KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 
dan tetangganya. 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 
dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 
sekolah, dan tempat bermain. 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia. 
  
B. KOMPETENSI DASAR (KD) 
Bahasa Indonesia 
3.9 Mencermati tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi. 
4.9 Menyampaikan hasil identifikasi tokoh-tokoh yang terdapat pada teks 
fiksi secara lisan, tulis, dan visual 
Indikator : 
 Mengidentifikasi keunikan daerah tempat tinggalnya. 
 Menuliskan tokoh-tokoh dalam cerita fiksi. 
  
IPA 
3.4 Menghubungkan gaya dengan gerak pada peristiwa di lingkungan 
sekitar. 
4.4 Menyajikan hasil percobaan tentang hubungan antara gaya dan gerak. 
Indikator : 
 Mengamati gambar orang mendorong dan menarik gerobak 
 Menyebutkan beragam gaya yang terdapat di lingkungan sekitar. 




C. TUJUAN PEMBELAJARAN: 
 Dengan kegiatan mengamati gambar keunikan suatu daerah, siswa dapat 
mengidentifikasi keunikan daerah tempat tinggalnya. 
 Dengan kegiatan membaca teks cerita fiksi, siswa dapat menuliskan 
tokoh-tokoh dalam cerita fiksi. 
 Dengan kegiatan mengamati gambar orang mendorong dan menarik 
gerobak, siswa dapat menyebutkan beragam gaya yang terdapat di 
lingkungan sekitar. 
 Dengan kegiatan mencoba melakukan percobaan gaya tarikan, siswa 
dapat menjelaskan pengaruh gaya terhadap gerakan benda..     
  
D. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Guru memberikan salam dan mengajak semua 
siswa berdo’a menurut agama dan keyakinan masing-
masing. 
 Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar 
kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi 
dan tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan 
pembelajaran. 
 Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan 
yaitu tentang ”Daerah Tempat Tinggalku”. 
 Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi 
kegiatan mengamati, menanya, mengeksplorasi, 
mengomunikasikan dan menyimpulkan. 
 
10 menit 
Inti  Pada awal pembelajaran, guru menstimulus ide, 
gagasan, dan motivasi siswa dengan pertanyaan yang 
ada di buku siswa. 
 Guru dapat menceritakan mengenai keunikan daerah 
tempat tinggal guru. 
 Guru menstimulus daya analisis siswa dengan 
mengajukan pertanyaan: Apa keunikan daerah tempat 
tinggalmu? 
 Guru meminta siswa untuk mengungkapkan 
pendapatnya secara percaya diri. 
 Siswa siap, termotivasi, dan terangsang untuk belajar 
lebih jauh lagi mengenai keunikan suatu daerah. 
 Siswa memiliki pengetahuan dasar mengenai keunikan 
suatu daerah. 
 Pada kegiatan AYO MENGAMATI: Secara mandiri 
siswa diminta untuk mengamati gambar keunikan 
Daerah Istimewa Yogyakarta. 
 Guru menstimulus daya analisis siswa dengan 
mengajukan pertanyaan:Apa saja keunikan Daerah 




 Siswa diminta menjelaskan mengenai keunikan 
Daerah Istimewa Yogyakarta pada tiap-tiap gambar. 
 Guru menjelaskan kepada siswa bahwa keunikan suatu 
daerah berbeda-beda. Keunikan tersebut dapat berupa 
alam dan budaya suatu daerah. 
 Guru menstimulus daya analisis siswa dengan 
mengajukan pertanyaan: Apa saja keunikan daerah 
tempat tinggalmu? 
 Siswa dapat mencari informasi dari berbagai sumber, 
misalnya surat kabar, majalah, atau internet. 
 Siswa diminta menjawab pertanyaan dalam kotak 
yang telah disediakan. 
 Siswa membaca narasi pada buku siswa. 
 Guru memberikan penjelasan awal mengenai salah 
satu keunikan yang ada di Daerah Istimewa 
Yogyakarta, yaitu Candi Prambanan. 
 Guru mengajak siswa untuk mengingat kembali 
mengenai teks fiksi. Teks fiksi yang dimaksud dalam 
pembelajaran ini adalah cerita fiksi. 
 Guru dapat mengajak siswa untuk bertanya jawab 
mengenai cerita fiksi yang telah dipelajari 
sebelumnya. 
 Guru meminta siswa untuk mengungkapkan 
pendapatnya secara percaya diri. 
 Siswa menjawab pertanyaan yang ada di buku siswa 
mengenai cerita fiksi. 
 Selama proses kegiatan berlangsung, guru berkeliling 
memandu siswa yang mengalami kesulitan. 
 Siswa memiliki pemahaman yang mendalam 
mengenai cerita fiksi . 
 Siswa mampu menuliskan tokoh utama dan tambahan 
dalam sebuah cerita fiksi. 
 Siswa mampu mengolah dan menyajikan/menuangkan 
data/informasi yang didapat secara tertulis. 
 Pada kegiatan AYO MENGAMATI: Guru membuat 
jembatan untuk mengantarkan pembelajaran dari 
materi cerita fiksi ke materi gaya, misalnya dengan 
mengatakan, “Candi Prambanan adalah warisan 
budaya yang patut dilestarikan. Salah satu caranya 
dengan menjaga kebersihan kawasan candi. 
Kebersihan dijaga dengan mempekerjakan petugas 
kebersihan. Petugas kebersihan membersihkan 
kawasan candi dengan peralatan salah satunya berupa 
gerobak sampah.” 
 Siswa diajak mengamati gambar yang terdapat pada 
buku siswa. 
 Guru memberi stimulus kepada siswa melalui 
pertanyaan: Apakah yang dilakukan petugas 
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kebersihan pada gambar? 
 Siswa diminta untuk menjawab pertanyaan yang ada 
pada buku siswa. 
 Selama proses kegiatan berlangsung, guru berkeliling 
memandu siswa yang mengalami kesulitan. 
 Guru memberi kesempatan kepada beberapa siswa 
untuk mengemukakan jawabannya di depan kelas. 
 Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan pengertian 
gaya berdasarkan hasil pengamatan yang telah 
dilakukan. Gaya dapat diartikan sebagai tarikan atau 
dorongan yang dapat memengaruhi keadaan suatu 
benda. 
 Siswa dapat mengidentifikasi beragam gaya. 
 Siswa dapat memahami pengertian gaya. 
 Siswa mengetahui contoh gaya dalam kehidupan 
sehari-hari. 
 Pada kegiatan AYO MENCOBA : Siswa telah 
memahami bahwa gaya dapat diartikan sebagai tarikan 
atau dorongan yang dapat memengaruhi keadaan suatu 
benda. Selanjutnya, siswa diajak untuk melakukan 
percobaan untuk mengetahui macam pengaruh gaya 
terhadap gerakan benda. 
 Langkah percobaan pertama dilakukan secara 
berpasangan. 
 Siswa menyiapkan alat yang diperlukan dengan 
bimbingan guru. 
 Siswa mengikuti langkah percobaan pertama pada 
buku siswa. 
 Setelah selesai melakukan langkah percobaan pertama, 
siswa menjawab pertanyaan pada buku siswa. Jawaban 
pertanyaan sesuai dengan hasil percobaan yang 
dilakukan siswa. 
 Setelah selesai melakukan langkah percobaan pertama, 
guru mengajak siswa melakukan langkah percobaan 
kedua. 
 Langkah percobaan kedua dilakukan secara individu. 
 Siswa menyiapkan alat yang diperlukan dengan 
bimbingan guru. 
 Siswa mengikuti langkah percobaan kedua pada buku 
siswa. 
 Setelah selesai melakukan langkah percobaan kedua, 
siswa menjawab pertanyaan pada buku siswa. Jawaban 
pertanyaan sesuai dengan hasil percobaan yang 
dilakukan siswa. 
 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mempresentasikan kesimpulan hasil percobaan 
pertama dan kedua di depan kelas. 
 Siswa diminta membaca macam pengaruh gaya 
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terhadap gerakan benda seperti tercantum pada buku 
siswa. 
 Siswa diajak bertanya jawab mengenai contoh lain 
pengaruh gaya terhadap gerakan benda dalam 
kehidupan seharihari. 
 Guru meminta siswa untuk mengungkapkan 
pendapatnya secara percaya diri. 
 Siswa menuliskan lima contoh peristiwa yang 
menunjukkan gerakan benda akibat gaya pada buku 
siswa. 
 Siswa memiliki semangat dalam melakukan percobaan 
untuk mengetahui pengaruh gaya terhadap gerak 
benda. 
 Siswa memiliki keterampilan dan percaya diri dalam 
menyampaikan kesimpulan hasil percobaan di depan 
guru dan teman-teman. 
 Siswa dapat menganalisis dan menjelaskan pengaruh 
gaya terhadap gerak benda melalui percobaan. 
 Siswa mengetahui macam pengaruh gaya terhadap 
gerakan benda. 
 Siswa dapat menyebutkan contoh peristiwa dalam 
kehidupan seharihari yang menunjukkan pengaruh 
gaya terhadap gerakan benda. 
 Siswa memahami materi mengenai cerita fiksi dengan 
baik.  
 Siswa memahami materi mengenai pengaruh gaya 
terhadap gerak benda. 
 Siswa mencari informasi dari berbagai sumber, 
misalnya buku cerita rakyat dari berbagai daerah dan 
internet mengenai cerita rakyat yang berasal dari 
daerah siswa. 
 Siswa menceritakan kembali cerita rakyat yang 
diperoleh kepada orang tua siswa. Siswa juga 
menyebutkan tokoh-tokoh yang terdapat dalam cerita. 
 Siswa menuliskan kembali cerita rakyat yang 
diperoleh beserta tokoh-tokohnya. 
 Siswa mengetahui cerita rakyat yang terdapat di 
daerahnya. 
 Siswa mampu menceritakan isi cerita rakyat dengan 
anggota keluarganya. 
 Siswa mampu mengetahui tokoh-tokoh yang terdapat 
dalam cerita. 
 Siswa mampu menuliskan kembali suatu cerita beserta 
tokoh-tokohnya. 
Penutup  Bersama-sama siswa membuat kesimpulan / 
rangkuman hasil belajar selama sehari 
 Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari 




 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran 
yang telah diikuti. 
 Melakukan penilaian hasil belajar 
 Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan 
keyakinan masing-masing (untuk mengakhiri kegiatan 
pembelajaran) 
  
E. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 
 Buku Pedoman Guru Tema : Daerah Tempat Tinggalku Kelas 4 (Buku 
Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2013). 
 Buku Siswa Tema : Daerah Tempat Tinggalku Kelas 4 (Buku Tematik 
Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2013). 
 Buku cerita rakyat dari berbagai daerah, gambar keunikan suatu daerah, 
bahan dan alat untuk melakukan percobaan gaya (bola, mobil mainan, 
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 Membaca teks cerita fiksi. 
 Melakukan percobaan untuk mengetahui pengaruh gaya terhadap gerak 
benda  
  
METODE PEMBELAJARAN  
 Pendekatan :  Saintifik 
 Metode : Permainan/simulasi, diskusi, tanya jawab, 




Penilaian Sikap  
No Nama 
Perubanan Tingkah Laku 
Teliti Cermat Percaya Diri 
K C B SB K C B SB K C B SB 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1              
2              
3              
dst ……………..             
Keterangan:  
K (Kurang) : 1,  C (Cukup) : 2, B (Baik) : 3, SB (Sangat Baik) : 4 
  
Rubrik Percobaan (IPA)  
Aspek 
Baik Sekali Baik Cukup 
Perlu 
Pendampingan 




















































mengenai gaya dan 
gerak pada buku 











mengenai gaya dan 













dan gerak pada 









































percaya diri, jelas, 
dan lengkap di 







percaya diri dan 









dan kurang jelas 


















4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas V 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah   : SDIT Darul Falah 
Kelas /Semester   :  V/2 (dua ) 
Tema 8   :  Lingkungan Sahabat Kita 
Subtema 1   :  Manusia dan Lingkungan 
Pembelajaran ke-  :  4 
Fokus Pembelajaran :  Bahasa Indonesiadan PPKn,IPS 
Alokasi Waktu  :  6 x 35 menit (6 JP) 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga.  
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 




Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.8 Menguraikan urutan peristiwaatau 
tindakan yang terdapatpada teks 
nonfiksi 
3.8.1 Membaca teks narasi peristiwa atau 
tindakan yang terdapat pada teks nonfiksi 
4.8 Menyajikan kembali peristiwaatau 
tindakan denganmemperhatikan latar 
cerita yangterdapat pada teks fiksi 
4.8.1 Menceritakan  kembali peristiwa atau 




Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1.3.Mensyukuri keragaman sosialmasyarakat 
sebagai anugerahTuhan Yang Maha Esa 
dalamkonteks Bhineka Tunggal Ika 
2.3.Bersikap toleran dalamkeragaman sosial 
budayamasyarakat dalam konteksBhineka 
Tunggal Ika 
3.3.Menelaah keragaman sosialbudaya 
3.3.1 • Menyusun pertanyaan tentang 





mendukung keragamansosial budaya 
masyarakat 
4.3.1 Mendiskusikan isi informasi yang diperoleh 
dari berbagai sumber terkait keberagaman 
sosial budaya  masyarakat 
 
IPS 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.3 Menganalisis peran ekonomidalam upaya 
menyejahterakankehidupan masyarakat 
dibidang sosial dan budaya 
untukmemperkuat kesatuan 
danpersatuan bangsa Indonesiaserta 
hubungannya dengankarakteristik ruang 
3.3.1  Mengamati gambar/foto/vidio/ teks bacaan 
tentang interaksi sosial dan hasil-hasil 
pembangunan di lingkungan masyarakat, 
4.3 Menyajikan hasil analisistentang peran 
ekonomi dalamupaya 
menyejahterakankehidupan masyarakat 
dibidang sosial dan budaya 
untukmemperkuat kesatuan 
danpersatuan bangsa 
4.3.1 Mengamati gambar/foto/vidio/ teks bacaan 
tentang interaksi sosial dan hasil-hasil 
pembangunan di lingkungan masyarakat, 
serta pengaruhnya terhadap pembangunan  
sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Melalui kegiatan mengamati bacaan, siswa mampu menjelaskan jenisjenis 
usaha masyarakat dalam bentuk peta pikiran. 
2. Melalui kegiatan berdiskusi, siswa dapat mengidentifikasi keragaman 
sosial di lingkungan sekitarnya berdasarkan jenis usaha. 
3. Melalui kegiatan menulis, siswa dapat menyatakan sikapnya terhadap 
keragaman jenis usaha dari keluarga teman-teman sekelasnya. 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Teks jenisjenis usaha masyarakat dalam bentuk peta pikiran 
2. teks, menjelaskan mengidentifikasi keragaman sosial di lingkungan 
sekitarnya berdasarkan jenis usaha. 
3.  teks, menjelaskan  jenis--jenis usaha dan kegiatan ekonomi masyarakat 
Indonesia 
 
E. METODE PEMBELAJARAN 
Pendekatan Pembelajaran :  Saintifik. 
Metode Pembelajaran : Simulasi, percobaan, diskusi, tanya jawab, 
penugasan, dan ceramah. 
 
F. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR 
Media/Alat : 1. Teks bacaan. 
2. Alat musik tradisional daerah masing-masing. 
3. Beragam benda di kelas dan lingkungan sekitar. 
Bahan : - 
Sumber Belajar : 1. Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 6: Panas dan 
Perpindahannya. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 
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2013 (Revisi 2017). Jakarta: Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan. 
  




Pendahuluan 10. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, dan mengecek 
kehadiran siswa. 
11. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah seorang 
siswa. 
12. Siswa difasilitasi untuk bertanya jawab pentingnya mengawali 
setiap kegiatan dengan doa. Selain berdoa, guru dapat 
memberikan penguatan tentang sikap syukur. 
13. Siswa diajak menyanyikan Lagu Indonesia Raya. Guru 
memberikan penguatan tentang pentingnya menanamkan 
semangat kebangsaan. 
14. Siswa diminta memeriksa kerapian diri dan kebersihan kelas. 
15. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang tujuan, manfaat, 
dan aktivitas pembelajaran yang akan dilakukan. 
16. Siswa menyimak penjelasan guru tentang pentingnya sikap 
disiplin yang akan dikembangkan dalam pembelajaran.  
17. Pembiasaan membaca. Siswa dan guru mendiskusikan 
perkembangan kegiatan literasi yang telah dilakukan. 
18. Siswa diajak menyanyikan lagu daerah setempat untuk 
menyegarkan suasana kembali. 
15 menit 
Kegiatan inti Ayo Membaca 
• Siswa membaca teks “Jenis Usaha 
Masyarakat Indonesia” pada buku 
siswa. 
• Siswa diajak bertanya jawab mengenai 
isi teks,misalnya sebagai berikut. 
1. Apa jenis-jenis usaha dalam 
masyarakat? Jawaban: Secara umum 
terdapat tiga jenisusaha, yaitu: 
perindustrian, perdagangan,dan jasa. 
2. Apa ciri-ciri dari setiap jenis 
usahatersebut?Jawaban: Ciri-ciri 
usaha industri adalahmemiliki modal besar, memiliki 
tenagakerja andal, mengolah bahan bakumenjadi barang jadi 
atau setengah jadi, berusaha menghasilkanproduk yang 
berkualitas, menyediakan layanan purnajual. 
3. Ciri-ciri usaha perdagangan: mempunyai tempat penyimpan 
barangyang dibeli dari produsen sebelum dijual lagi kepada 
pengguna(konsumen), mengemas barang dagangan dengan baik 
dan menarikbagi konsumen, menyediakan kemudahan layanan 
bagi konsumendalam memperoleh dan membayar barang 
dagangan. 





kepadakonsumen, membutuhkan keahlian khusus sesuai jasa 
yangditawarkan, menjaga loyalitas (kesetiaan) pelanggan. 
5. Apa keuntungan setiap pelaku jenis usaha tersebut?Jawaban: 
Pelaku setiap jenis usaha akan memperoleh keuntunganberupa 
penghasilan yang dapat digunakan untuk memenuhikebutuhan 
hidup, bahkan mungkinmeningkatkan 
taraf hidup keluarganya 
.Ayo Mencoba 
• Siswa membuat peta pikiran tentang 
jenisjenisusaha masyarakat Indonesia 
berdasarkanbacaan. 
• Kegiatan ini bertujuan untuk 
memberikanpemahaman kepada siswa 
tentang jenis-jenisusaha ekonomi 
dalam masyarakat (IPS KD 
3.3 dan 4.3) dan urutan peristiwa pada 
teks(Bahasa Indonesia KD 3.8 dan 
4.8).  
Ayo Berdiskusi 
• Siswa dibagi dalam kelompok-kelompok. Tiap kelompok 
terdiri atas 10-11orang. 
• Tiap kelompok menuliskan jenis usaha yangmungkin 
dilakukan keluarganya dalam bentuktabel seperti pada buku 
teks. 
• Selanjutnya, bersama kelompok lain, siswamenuliskan 
banyaknya tiap jenis usaha yangdilakukan keluarga siswa. 
Ayo Menulis 
• Siswa menuliskan sikapnya atas keragamanjenis usaha yang 
dilakukan keluarga siswadalam satu kelas. 
• Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada 
siswatentang keragaman jenis usaha dalam masyarakat (IPS KD 
3.3 dan 4.3)serta sikap toleransi atas keragaman sosial budaya 
dalam masyarakat(PPKn KD 3.3 dan 4.3). 
Penutup 7. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang 
telah berlangsung: 
 Apa saja yang telah dipelajari dari kegiatan hari ini? 
 Apa yang akan dilakukan untuk menghargai perbedaan di 
sekitar? 
8. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran pada 
hari ini. 
9. Siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas 
pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. Termasuk 
menyampaikan kegiatan bersama orang tua yaitu: meminta 
orang tua untuk menceritakan pengalamannya menghargai 
perbedaan di lingkungan sekitar rumah lalu menceritakan 
hasilnya kepada guru. 





11. Siswa melakukan operasi semut untuk menjaga kebersihan  
kelas. 




1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap 
Mencatat hal-hal menonjol (positif atau negatif) yang ditunjukkan siswa 
dalam sikap disiplin. 







Instrumen Penilaian: Rubrik 
KD Bahasa Indonesia 3.8 dan 4.8 
 
Tes tertulis Soal pilihan ganda 
Soal isian 
Soal uraian 
PPKn Instrumen Penilaian: Rubrik 
KD Ilmu Pengetahuan Sosial 3.3 dan 4.3 
KD Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan 3.3 dan 4.3 
  
IPS Instrumen Penilaian: Rubrik 
KD IPS 3.3 dan 4. 
  
 
A. Unjuk Kerja 
Membuat Kesimpulan dari Bacaan 
Bentuk Penilaian : Tertulis 
Instrumen Penilaian : Daftar Periksa 







Instrumen Penilaian: Rubrik 




Rubrik penilaian pada 
BG halaman 13-14. 
PPKn Instrumen Penilaian: Rubrik 
KD Ilmu Pengetahuan Sosial 3.3 dan 4.3 
KD Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan 3.3 dan 4.3 
Diskusi dan 
unjuk hasil 
Rubrik penilaian pada 
BG halaman 13-14. 
IPS Instrumen Penilaian: Rubrik 
KD IPS 3.3 dan 4. 
Diskusi dan 
unjuk hasil 
Rubrik penilaian pada 
BG halaman 13-14. 
 
c. Remedial 
Siswa yang belum terampil dalam menemukan gagasan pokok dan gagasan 
pendukung dapat diberikan contoh-contoh tambahan teks sebagai latihan 
tambahan. Siswa dapat dibantu oleh siswa lain yang telah sangat terampil 







Apabila memiliki waktu, siswa dapat memainkan ansambel bunyi mereka 
kepada kelas lain. 
 
2. Bentuk Instrumen Penilaian 
a. Jurnal Penilaian Sikap  
No. Tanggal Nama Siswa Catatan Perilaku Butir Sikap Tindak Lanjut 
1.      
2.      
3.      
4.      
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Lampiran 20. Hasil Observasi Pembelajaran SDIT Darul Falah  
 
Observasi Pembelajaran Kelas I 
(Senin, 8 April 2019) 
 
No Objek Pengamatan Ya Tidak Deskripsi 
Proses Pembelajaran    
1 Kegiatan pendahuluan    
a. Salam √  Guru mengucapkan salam kemudian 
siswa menjawabnya. 
b. Menanyakan kabar √  Guru menanyakan kabar kepada siswa. 
c. Presensi kehadiran siswa √  Guru mengecek kehadiran siswa dengan 
memanggil siswa satu persatu. 
d. Doa √  Guru mengajak berdoa bersama.  
e. Menyanyikan lagu Indonesia 
Raya 
 √ Tidak menyanyikan lagu Indonesia Raya 
di dalam kelas karena sudah menyanyikan 
ketika apel pagi. 
f. Penyampaian materi yang 
akan dipelajari 
√  Guru menyampaikan materi yang akan 
dipelajari yaitu tema 7 subtema 2 tentang 
hewan di sekitarku. 
g. Penyampaian tujuan 
pembelajaran 
 √ Guru tidak menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
h. Memberikan motivasi √  Guru memberikan motivasi dan 
pentingnya percaya diri, disiplin, serta 
kerjasama. 
 
Pembelajaran tematik berlangsung setelah 
dzuhur. Sebelum itu, siswa belajar Bahasa 
Inggris, melaksanakan shalat dhuha, 
belajar UMMI, shalat dzuhur, dan makan 
siang. 
2 Kegiatan inti    
Pendekatan Saintifik (5M)    
a. Mengamati √  Guru mengajak siswa untuk mengamati 
gambar hewan dan menirukan guru 
membaca teks yang terdapat di buku 
tematik. Seluruh siswa mengamati gambar 
sembari mengikuti cara membaca sesuai 
yang dicontohkan guru. Pada 
pembelajaran selanjutnya, siswa 
mengamati kembali gambar hewan yang 
terdapat di buku mengenai tempat hidup 
hewan. 
b. Menanya √  Guru mengajukan pertanyaan mengenai 
nama hewan, cara bergerak, suara, dan 
tempat tinggalnya telah diamati siswa. 
Guru memberikan pertanyaan kepada 
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No Objek Pengamatan Ya Tidak Deskripsi 
siswa, “gambar apa itu?”, kemudian siswa 
yang ditunjuk menjawab, “hewan-hewan, 
bu”. Ada juga yang menjawab, “ayam, 
sapi, bu”. Siswa lainnya menyahut dengan 
suara hewan, “kukuruyuk itu bunyi ayam, 
bu”. 
c. Mengumpulkan informasi √  Siswa mengumpulkan banyak informasi 
mengenai nama-nama hewan, cara 
bergerak, suara, dan tempat tinggalnya.  
d. Mengasosiasi √  Siswa berkelompok untuk berdiskusi 
mengenai nama-nama hewan, cara 
bergerak, suara, dan tempat tinggalnya. 
Mereka saling bertukar pendapat 
mengenai materi yang sedang dipelajari.  
e. Mengkomunikasikan √  Siswa mampu mengkomunikasikan hasil 
diskusi tentang berbagai macam hewan 
yang ada disekitarnya baik suara, cara 
bergerak, maupun tempat tinggalnya. 
Kegiatan selanjutnya adalah mengerjakan 
soal yang ada di buku untuk 
mengelompokkan tempat hidup hewan. 
3 Kegiatan penutup    
a. Refleksi materi pembelajaran √  Guru dan siswa secara bersama-sama 
menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari mengenai hewan di sekitarku. 
b. Evaluasi pembelajaran √  Guru melakukan evaluasi pembelajaran 
dengan meminta siswa untuk mengerjakan 
soal yang ada di buku. 
c. Remidi/pengayaan  √ Guru tidak melakukan remidi/pengayaan 
dikarenaka belum melakukan evaluasi 
pembelajaran secara menyeluruh. 
d. Menutup pelajaran dengan 
doa dan salam 
√  Sebelum menutup pembelajaran, guru 
menilai pekerjaan siswa, memberikan 
pengumuman termasuk pemenang lomba 
kegiatan outing yang dilaksanakan pekan 
sebelumnya, pembagian hadiah dan foto 
bersama. 
 
Pembelajaran ditutup dengan berdoa 
bersama kemudian mengucapkan salam. 
Penguasaan materi, metode, dan media pembelajaran 
1 Penguasaan materi √  Guru menguasai materi pembelajaran 
terkait materi hewan di sekitarku. 
2 Menghubungkan materi dengan 
kehidupan nyata 
√  Guru mampu menghubungkan materi 
dengan kehidupan sehari-hari, misalnya 
dengan contoh-contoh hewan yang ada di 
lingkungan sekolah maupun rumah. 
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No Objek Pengamatan Ya Tidak Deskripsi 
3 Pemilihan dan penggunaan 
metode pembelajaran 
√  Guru mampu menggabungkan metode 
pembelajaran dengan pengamatan, tanya 
jawab, diskusi, dan ceramah. 
4 Pemilihan dan penggunaan 
media pembelajaran 
√  Media pembelajaran yang digunakan guru 
adalah buku tematik kelas I. 
Penilaian Autentik    
1 Melakukan penilaian sikap 
secara alami 
√  Guru melakukan penilaian sikap secara 
tidak langsung karena sudah terbiasa dan 
hafal dengan karakter siswa. 
2 Melakukan penilaian 
pengetahuan tertulis 
√  Pada saat pembelajaran, guru melakukan 
penilaian tertulis dari pekerjaan siswa. 
3 Melakukan penilaian 
keterampilan berdasarkan unjuk 
kerja/proyek 
 √ Guru  belum melakukan penilaian 
keterampilan dikarenakan tidak ada 





Observasi Pembelajaran Kelas II 
(Selasa, 9April 2019) 
 
No Objek Pengamatan Ya Tidak Deskripsi 
Proses Pembelajaran    
1 Kegiatan pendahuluan    
a. Salam √  Siswa berbaris di depan kelas dan berdoa 
dipimpin ketua kelas. Kemudian 
dilanjutkan menyanyikan lagu Indonesia 
Raya. 
 
Kemudian siswa masuk ke dalam kelas 
dan guru mengucapkan salam dan siswa 
menjawab. 
b. Doa √  Berdoa dilakukan ketika masih di luar 
kelas. 
c. Menyanyikan lagu Indonesia 
Raya 
√  Menyanyikan Indonesia Raya  dilakukan 
ketika masih di luar 
 
Kemudian siswa masuk ke dalam kelas 
dan guru mengajak siswa untuk 
melakukan tepuk Umar dan tepuk SDIT. 
Setelah itu, mengaji surat Al Mutoffifin, 
dilanjutkan dengan sambung ayat dan 
hafalan tiap kelompok baris.. 
d. Menanyakan kabar √  Guru menanyakan kabar kepada siswa. 
e. Presensi kehadiran siswa √  Guru mengecek kehadiran siswa dengan 
memanggil nama satu persatu. Kemudian 
dijawab siswa dengan sahutan: 
Putra: Ok 
Putri: Joz 
f. Penyampaian materi yang 
akan dipelajari 
√  Guru menyampaikan materi yang akan 
dipelajari yaitu tema 7 subtema 2 tentang 
kebersamaan di sekolah. 
g. Penyampaian tujuan 
pembelajaran 
 √ Guru tidak menyampaikan tujuan 
pembelajaran hari ini. 
h. Memberikan motivasi √  Guru memberikan motivasi serta 
pentingnya kedisiplinan. 
2 Kegiatan inti    
Pendekatan Saintifik (5M)    
a. Mengamati √  Guru meminta siswa untuk mengamati 
gambar di buku siswa tentang 
kebersamaan di sekolah. Pembelajaran 
dilanjutkan dengan mengamati kalimat 
dialog pada dongeng dan menemukan kata 
sapaan. Setelah itu, pembelajaran 
mengenai pengenalan pecahan 
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matematika. 
b. Menanya √  Guru memberikan pertanyaan kepada 
siswa untuk mengecek pemahaman siswa, 
“apa yang dilakukan Siti dan teman-
teman?”, kemudian siswa yang ditunjuk 
menjawab, “ piket, Bu”. Siswa lain 
menambahkan, “sapu-sapu, menata meja 
kursi, Bu”. Kemudian guru membimbing 
siswa untuk mengajuan pertanyaan dari 
hasil pengamatan gambarnya. 
Pembelajaran dilanjutkan dengan 
penjelasan dan contoh-contoh kata sapaan 
dalam dongeng, kemudian pengenalan 
pecahan matematika. 
c. Mengumpulkan informasi √  Guru meminta  siswa untuk 
mengumpulkan informasi. Informasi yang 
dikumpulkan adalah mengenai hal-hal apa 
saja yang dapat dilakukan untuk 
menumbuhkan kebersamaan di sekolah 
terutama di kelas dengan teman yang 
berbeda jenis kelamin. Sebelum itu, guru 
telah membagi siswa untuk berkelompok 
dengan dua bangku yang berdekatan. 
d. Mengasosiasi √  Siswa saling bertukar informasi dan 
diskusi terkait temuannya untuk menjaga 
kebersamaan di sekolah terutama di kelas. 
Selain itu, mereka juga berdiskusi 
mengenai perlakuan terhadap teman 
lainnya. 
e. Mengkomunikasikan √  Siswa saling bergantian memaparkan hasil 
diskusi. Siswa lain dan guru 
menyimaknya, kemudian meminta siswa 
untuk menuliskannya di buku masing-
masing. Pembelajaran dilanjutkan dengan 
contoh-contoh kata sapaan yang dilakukan 
siswa di sekolah kemudian mengerjakan 
soal yang ada di buku tematik. 
3 Kegiatan penutup    
a. Refleksi materi pembelajaran √  Guru dan siswa secara bersama-sama 
menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari mengenai kebersamaan di 
sekolah. 
b. Evaluasi pembelajaran √  Guru melakukan evaluasi pembelajaran 
denggan mengerjakan soal di buku 
tematik 
c. Remidi/pengayaan  √ Guru tidak melakukan remidi/pengayaan 
dikarenaka belum melakukan evaluasi 
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pembelajaran 
d. Menutup pelajaran dengan 
doa dan salam 
√  Sebelum menutup pembelajaran, guru 
memberikan tugas kepada siswa untuk 
menulis pengalamannya dalam 
menghargai perbedaan di lingkungan 
sekitar. 
 
Pembelajaran ditutup dengan berdoa 
bersama kemudian mengucapkan salam. 
Penguasaan materi, metode, dan media pembelajaran 
1 Penguasaan materi √  Guru menguasai materi pembelajaran 
terkait kebersamaan di sekolah. 
2 Menghubungkan materi dengan 
kehidupan nyata 
√  Guru mampu menghubungkan materi 
dengan kehidupan sehari-hari, misalnya 
dengan memberikan contoh saling 
menghormati dan menghargai di sekolah. 
3 Pemilihan dan penggunaan 
metode pembelajaran 
√  Guru mampu menggabungkan metode 
pembelajaran dengan pengamatan, 
penugasan, tanya jawab, diskusi, dan 
ceramah. 
4 Pemilihan dan penggunaan 
media pembelajaran 
√  Media pembelajaran yang digunakan guru 
adalah buku tematik kelas II. 
Penilaian Autentik    
1 Melakukan penilaian sikap 
secara alami 
√  Guru melakukan penilaian sikap secara 
tidak langsung karena sudah terbiasa dan 
hafal dengan karakter siswa. 
2 Melakukan penilaian 
pengetahuan tertulis 
√  Guru melakukan penilaian tertulis dari 
hasil pekerjaan siswa di buku tematik..  
3 Melakukan penilaian 
keterampilan berdasarkan unjuk 
kerja/proyek 
 √ Guru  belum melakukan penilaian 
keterampilan dikarenakan tidak ada 





Observasi Pembelajaran Kelas IV 
(Kamis, 11 April 2019) 
 
No Objek Pengamatan Ya Tidak Deskripsi 
Proses Pembelajaran    
1 Kegiatan pendahuluan    
a. Salam √  Siswa berbaris terlebih dahulu di depan 
kelas, berdoa dipimpin ketua kelas dan 
mengaji. 
 
Kemudian siswa masuk ke dalam kelas 
dan guru mengucapkan salam dan siswa 
menjawab. 
b. Doa  √  Ketua kelas memimpin doa ketika masih 
berbaris di depan kelas. 
c. Menyanyikan lagu Indonesia 
Raya  
√  Menyanyikan lagu Indonesia Raya 
dipimpin oleh ketua kelas. 
d. Menanyakan kabar √  Guru menanyakan kabar kepada siswa. 
e. Presensi kehadiran siswa √  Guru mengecek kehadiran siswa dengan 
langsung bertanya siapa yang tidak masuk 
hari ini?, dan siswa menjawab kalau hari 
ini siswa masuk semua. 
f. Penyampaian materi yang 
akan dipelajari 
√  Guru menyampaikan materi yang akan 
dipelajari yaitu tema 8 subtema 2 tentang 
keunikan daerah tempat tinggalku. 
 
Pembelajaran tematik berlangsung pada 
jam ke-3 dan ke-7. Sebelum itu, siswa 
olahraga dan melaksanakan shalat dhuha. 
Sebelum pembelajaran dimulai, guru 
mengulang kembali mengenai cerita 
rakyat. 
g. Penyampaian tujuan 
pembelajaran 
 √ Guru tidak menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dilakukan hari 
ini. 
h. Memberikan motivasi √  Guru memberikan motivasi dan 
pentingnya ketelitian, kecermatan, dan 
percaya diri. 
2 Kegiatan inti    
Pendekatan Saintifik (5M)    
a. Mengamati √  Guru memutar audio mengenai Asal usul 
Danau Batur melalui speaker. Seluruh 
siswa diminta untuk mendengarkan alur 
cerita pada audio tersebut. Pembelajaran 
selanjutnya adalah mengenai Gaya. 
b. Menanya √  Muncul beberapa pertanyaan dari siswa 
mengenai Asal-usul Danau Batur. 
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Pertanyaan tersebut diantaranya adalah, 
“Kintamani masuk wilayah mana, Bu?”. 
Ada juga, “itu termasuk cerita fiksi y, 
Bu?”. 
c. Mengumpulkan informasi √  Guru memberikan waktu kepada siswa 
untuk berdiskusi dengan memahami 
bacaan serupa di buku bacaan. Diskusi 
dilakukan dengan membentuk kelompok 
untuk membahas alur cerita yang 
kemudian diceritakan kembali mengenai 
Asal-usul Danau Batur berdasarkan hasil 
pengamatan melalui audio maupun 
bacaan. 
d. Mengasosiasi √  Para siswa saling berdiskusi dengan 
membagi tugas tiap anggota 
kelompoknya. Ada yang alur ceritanya, 
asal daerah, pesan yang didapat dari cerita 
tersebut, dan ada yang bertugas untuk 
menuliskan dalam satu kertas. 
e. Mengkomunikasikan √  Perwakilan kelompok 
mengkomunikasikan hasil diskusinya 
mengenai Asal-usul Danau Batur. Siswa 
lainnya mendengarkan kemudian 
ditambahkan apabila ada yang kurang. 
 
Pembelajaran selanjutnya adalah 
mengenai Gaya. Guru memberikan contoh 
tentang gaya. 
3 Kegiatan penutup    
a. Refleksi materi pembelajaran √  Guru dan siswa secara bersama-sama 
menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari mengenai keunikan daerah 
tempat tinggalku. 
b. Evaluasi pembelajaran  √ Guru tidak melakukan evaluasi 
pembelajaran 
c. Remidi/pengayaan  √ Guru tidak melakukan remidi/pengayaan 
dikarenaka belum melakukan evaluasi 
pembelajaran 
d. Menutup pelajaran dengan 
doa dan salam 
√  Sebelum menutup pembelajaran, guru 
memberikan tugas untuk mempelajari 
materi selanjutnya dengan mencari 
referensi tentang tari daerah beserta 
asalnya serta bagi yang mengikuti  life 
skill tari untuk bertanya kepada guru 





No Objek Pengamatan Ya Tidak Deskripsi 
Pembelajaran ditutup dengan berdoa 
bersama kemudian mengucapkan salam. 
Penguasaan materi, metode, dan 
media pembelajaran 
   
1 Penguasaan materi √  Guru menguasai materi pembelajaran 
terkait lingkungan tempat tinggalku. 
2 Menghubungkan materi dengan 
kehidupan nyata 
√  Guru mampu menghubungkan materi 
dengan kehidupan sehari-hari, misalnya 
dengan contoh keunikan dibalik nama-
nama tempat tinggal. 
3 Pemilihan dan penggunaan 
metode pembelajaran 
√  Guru mampu menggabungkan metode 
pembelajaran dengan pengamatan, 
penugasan, tanya jawab, diskusi, dan 
ceramah. 
4 Pemilihan dan penggunaan 
media pembelajaran 
√  Media pembelajaran yang digunakan guru 
adalah laptop, speaker, dan buku tematik 
kelas IV. 
Penilaian Autentik    
1 Melakukan penilaian sikap 
secara alami 
√  Guru melakukan penilaian sikap secara 
tidak langsung karena sudah terbiasa dan 
hafal dengan karakter siswa. 
2 Melakukan penilaian 
pengetahuan tertulis 
 √ Pada saat pembelajaran, guru belum 
melakukan penilaian tertulis. Penilaian 
dilakukan pada akhir sub tema. 
3 Melakukan penilaian 
keterampilan berdasarkan unjuk 
kerja/proyek 
 √ Guru  belum melakukan penilaian 
keterampilan dikarenakan tidak ada 





Observasi Pembelajaran Kelas V 
(Rabu, 10 April 2019) 
 
No Objek Pengamatan Ya Tidak Deskripsi 
Proses Pembelajaran    
1 Kegiatan pendahuluan    
a. Salam √  Siswa berbaris terlebih dahulu di depan 
kelas kemudian menyanyikan lagu 
Indonesia Raya dan yel yel kelas. 
 
Siswa masuk ke dalam kelas dan guru 
mengucapkan salam dan siswa menjawab. 
b. Doa  √  Ketua kelas memimpin doa di dalam 
kelas, hafalan surat At-Thariq dan Al 
Buruj, dilanjutkan dengan Asmaul Husna.. 
c. Menyanyikan lagu Indonesia 
Raya  
√  Menyanyikan lagu Indonesia Raya 
dilakukan ketika berbaris di luar kelas. 
d. Menanyakan kabar √  Guru menanyakan kabar kepada siswa. 
e. Presensi kehadiran siswa √  Guru mengecek kehadiran siswa dengan 
langsung bertanya apakah semua hari ini 
masuk? 
f. Penyampaian materi yang 
akan dipelajari 
√  Guru menyampaikan materi yang akan 
dipelajari yaitu tema 8 subtema 1 tentang 
manusia dan lingkungan. 
 
Pembelajaran tematik berlangsung pada 
jam ke-3. Sebelum itu, siswa belajar 
UMMI dan  melaksanakan shalat dhuha. 
g. Penyampaian tujuan 
pembelajaran 
 √ Guru tidak menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dilakukan hari 
ini. 
h. Memberikan motivasi √  Guru memberikan motivasi dan 
pentingnya kedisiplinan. 
2 Kegiatan inti    
Pendekatan Saintifik (5M)    
a. Mengamati √  Siswa diminta untuk membaca dan 
mengamati teks “Jenis Usaha Masyarakat 
Indonesia”. Pada pembelajaran 
selanjutnya, siswa belajar mengenai siklus 
air. 
b. Menanya √  Guru memberikan stimulus dengan 
pertanyaan seputar contoh-contoh jenis 
usaha penduduk Indonesia, kemudian 
siswa mengajukan pertanyaan yaitu, 
“bagaimana kalau usaha di sekitar sini, 
Bu?”. Dari pertanyaan tersebut, guru 
melemparkan kembali ke siswa untuk 
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menemukan jawaban. 
c. Mengumpulkan informasi √  Selanjutnya dilakukan diskusi dengan 
berkelompok untuk membahas siklus air, 
siswa berdiskusi untuk membuat alur 
terjadinya air hujan. Siswa 
mengumpulkan informasi terkait 
terjadinya air hujan dari buku tematik 
maupun buku pegangan lainnya. 
d. Mengasosiasi √  Siswa bersama kelompoknya diberikan 
kesempatan untuk membuat alur tersebut 
sesuai imajinasi tiap kelompoknya. Ada 
yang menggambar, bertukar pikiran 
tentang alur yang telah didapatkan dari 
buku, kemudian ada yang menjelaskan 
sesuai dengan bahasa sendiri. 
e. Mengkomunikasikan √  Setiap perwakilan kelompok memaparkan 
hasil diskusinya menenai siklus air dengan 
bahasanya sendiri. 
3 Kegiatan penutup    
a. Refleksi materi pembelajaran √  Guru dan siswa secara bersama-sama 
menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari mengenai jenia usaha 
masyarakat Indonesia dan siklus air. 
b. Evaluasi pembelajaran  √ Guru tidak melakukan evaluasi 
pembelajaran 
c. Remidi/pengayaan  √ Guru tidak melakukan remidi/pengayaan 
dikarenaka belum melakukan evaluasi 
pembelajaran 
d. Menutup pelajaran dengan 
doa dan salam 
√  Sebelum menutup pembelajaran, guru 
memberikan tugas untuk mempelajari 
materi selanjutnya. 
 
Pembelajaran ditutup dengan berdoa 
bersama kemudian mengucapkan salam. 
Penguasaan materi, metode, dan media pembelajaran 
1 Penguasaan materi √  Guru menguasai materi pembelajaran 
terkait jenis usaha masyarakat Indonesia 
dan siklus air. 
2 Menghubungkan materi dengan 
kehidupan nyata 
√  Guru mampu menghubungkan materi 
dengan kehidupan sehari-hari, misalnya 
dengan memberikan contoh jenis usaha 
yang ada di sekolah maupun di 
lingkungan tempat tinggal. 
3 Pemilihan dan penggunaan 
metode pembelajaran 
√  Guru mampu menggabungkan metode 
pembelajaran dengan pengamatan, 
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4 Pemilihan dan penggunaan 
media pembelajaran 
√  Media pembelajaran yang digunakan guru 
adalah buku tematik kelas V dan LKS. 
Penilaian Autentik    
1 Melakukan penilaian sikap 
secara alami 
√  Guru melakukan penilaian sikap secara 
tidak langsung karena sudah terbiasa dan 
hafal dengan karakter siswa. 
2 Melakukan penilaian 
pengetahuan tertulis 
 √ Pada saat pembelajaran, guru belum 
melakukan penilaian tertulis. Penilaian 
dilakukan pada akhir sub tema. 
3 Melakukan penilaian 
keterampilan berdasarkan unjuk 
kerja/proyek 
√  Guru  melakukan penilaian keterampilan 




















Proses Pembelajaran   
1 Kelas I   
 a. Kegiatan 
Pendahuluan 
 
















 b. Kegiatan Inti 
 






















Guru menilai pekerjaan siswa 
(Observasi, 8/4/2019) 
 c. Kegiatan 
Penutup 
 



















Siswa pulang dan berjabat tangan dengan guru 
(Observasi, 8/4/2019) 
2 Kelas II   
 a. Kegiatan 
Pendahuluan 
       
Siswa berbaris di depan kelas, berdoa, dan 






















Mengaji Al Mutoffifin dan sambung ayat 
(Observasi, 9/4/2019) 
 b. Kegiatan Inti 
 


























 c. Kegiatan 
Penutup 
 













3 Kelas IV   
 a. Kegiatan 
Pendahuluan 
 









 b. Kegiatan Inti 
 























Memaparkan hasil diskusi 
(Observasi, 11/4/2019) 
 c. Kegiatan 
Penutup 
 








4 Kelas V   
 a. Kegiatan 
Pendahuluan 
 















Berdoa dan hafalan surat 
(Observasi, 10/4/2019) 
 b. Kegiatan Inti 
 
Guru meminta siswa membaca teks tentang 























Pemaparan hasil diskusi 
(Observasi, 10/4/2019) 
 c. Kegiatan 
Penutup 
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No Aspek Penelitian Kesimpulan Wawancara Kesimpulan Observasi Kesimpulan Dokumen Kesimpulan 
1 Perencanaan Perumusan 
Kurikulum 
2013 




materinya tetapi tetap 
dikembangkan sesuai 
dengan kondisi. 





kurikulum pondok serta 
program life skill. 
- Perencanaan dilakukan 
pada saat raker di awal 
tahun pelajaran dengan 
melibatkan beberapa 
pihak sebagai tim 
penyusun kurikulum. 
- Pelatihan atau bimtek 
dilakukan pada awal 
tahun ajaran baru untuk 
 Berdasarkan check list 
dokumen perencanaan 
berupa dokumen 
kurikulum 2013 dapat 
diketahui adanya bagian-
bagian dalam penyusunan 
kurikulum 2013, seperti 
pendahuluan; visi, misi, 
dan tujuan sekolah; 
struktur dan muatan 
kurikulum; pembelajaran 
pada kurikulum 2013. 




materinya tetapi tetap 
dikembangkan sesuai 
dengan kondisi. 





kurikulum pondok serta 
program life skill. 
- Perencanaan dilakukan 
pada saat raker di awal 
tahun pelajaran dengan 
melibatkan beberapa 
pihak sebagai tim 
penyusun kurikulum. 
- Pelatihan atau bimtek 
dilakukan pada awal 
tahun ajaran baru untuk 
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memberikan 
pemahaman kepada 
guru. Selain itu, sekolah 
juga melakukan 
kerjasama dengan dosen 




- Pertimbangan dalam 
penyusunan kurikulum 
secara keseluruhan, 
mulai dari kurikulum 
dinas, pondok, dan life 
skill, diantaranya siswa, 
tenaga pendidik, latar 
belakang wali siswa, 
lingkungan pondok, dan 
masyarakat sekitar. 
- Program yang disusun 
untuk mendukung 




program menabung one 
day one thousand dan 
memberikan 
pemahaman kepada 
guru. Selain itu, sekolah 
juga melakukan 
kerjasama dengan dosen 




- Pertimbangan dalam 
penyusunan kurikulum 
secara keseluruhan, 
mulai dari kurikulum 
dinas, pondok, dan life 
skill, diantaranya siswa, 
tenaga pendidik, latar 
belakang wali siswa, 
lingkungan pondok, dan 
masyarakat sekitar. 
- Program yang disusun 
untuk mendukung 




program menabung one 
day one thousand dan 
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GESIT (Gerakan 
Sodaqoh tiap Hari), 
serta adanya integrasi 






skill dan kepramukaan. 
- Sebagaian besar wali 
siswa telah mengetahui 
penerapan kurikulum 
2013 karena beberapa 
diantaranya merupakan 
guru SD maupun MI. 
Selain itu, untuk 
memberitahukan 
penerapan kurikulum 
2013 kepada wali siswa 
yang lainnya dilakukan 
pada saat rapat komite 
atau penerimaan rapor. 
GESIT (Gerakan 
Sodaqoh tiap Hari), serta 
adanya integrasi 






skill dan kepramukaan. 
- Sebagaian besar wali 
siswa telah mengetahui 
penerapan kurikulum 
2013 karena beberapa 
diantaranya merupakan 
guru SD maupun MI. 
Selain itu, untuk 
memberitahukan 
penerapan kurikulum 
2013 kepada wali siswa 
yang lainnya dilakukan 
pada saat rapat komite 
atau penerimaan rapor. 
  Persiapan 
guru dalam 
pembelajaran 
Guru menyusun  perangkat 
pembelajaran yang akan 
digunakan. Akan tetapi 
guru tidak dibebankan 
 Check list dokumentasi 
pembelajaran yang dibuat 
guru tidak lengkap, 
terdapat beberapa guru 
Persiapan guru dalam 
pembelajaran yaitu 
membuat perangkat 
pembelajaran yang akan 
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dengan pembuatan RPP 
sebagai acuan 
pembelajaran. RPP dibuat 
saat ada supervisi atau 
akreditasi sekolah. Hal 
tersebut disebabkan oleh 




Guru memilih materi, 
media dan metode yang 
digunakan, serta proses 
evaluasi yang akan 
dilakukan sesuai dengan 
buku tematik pegangan 
guru serta sumber belajar 
lain seperti LKS atau 
materi dari internet. 
yang belum memiliki print 
out perangkat 
pembelajaran, begitu juga 
dengan jurnal 
pembelajaran dan presensi 
siwa yang hilang atau tidak 
terawat. 
digunakan. RPP dibuat saat 
ada supervisi atau 
akreditasi sekolah. 
Pemilih materi, media dan 
metode yang digunakan, 
serta proses evaluasi yang 
akan dilakukan sesuai 
dengan buku tematik 
pegangan guru serta 
sumber belajar lain seperti 
LKS atau materi dari 
internet. 
2 Pelaksanaan Proses 
Pembelajaran 
Pembelajaran berlangsung 
dengan  mengikuti buku 
pegangan tematik karena 
belum adanya administrasi 
berupa RPP yang dapat 
digunakan sebagai 
panduan. Selai itu, 
ditambah dengan buku lain 
Pembelajaran kelas I, II, 
IV, dan V guru mampu 
menyampaikan materi 
sesuai dengan buku 
pegangan tematik. 
Pembelajaran berlangsung 
sesuai tema. Selain itu, 
pendekatan saintifik yang 
Hasil dokumentasi berupa 
foto kegiatan pembelajaran 
diketahui bahwa 
pembelajaran berjalan 
lancar dan memuat 
kegiatan inti yang 
menggunakan pendekatan 
saintifik meskipun belum 
Proses pembelajaran  kelas 
I, II, IV, dan V terlihat 
menggunakan tematik 
integratif dengan 
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misalnya buku 
pendamping MI dan LKS 
yang berisi soal-soal 
latihan serta materi yang 
didapat dari 
rumahjuara.com. Media 
dan metode pembelajaran 






juga terlihat. Akan tetapi 
terdapat beberapa kegiatan 
pendahuluan yang tidak 
dilakukan oleh guru.  
Metode pembelajaran 
yang digunakan guru 
meliputi pengamatan, 
penugasan, tanya jawab, 
diskusi, dan ceramah. 
Media pembelajaran yang 
digunakan guru adalah 
buku tematik, LKS, serta 
laptop, speaker untu kelas 
IV. 
maksimal. dan mengkomunikasikan. 
Metode pembelajaran yang 
digunakan guru meliputi 
pengamatan, penugasan, 
tanya jawab, diskusi, dan 
ceramah. 
Media pembelajaran yang 
digunakan guru adalah 
buku tematik, LKS, serta 
laptop, speaker untu kelas 
IV. 





mengadakan kuis dadakan, 
dan pengamatan saat 
diskusi, serta adanya 
ulangan harian pada setiap 
akhir sub tema, penilaian 
tengah semester (PTS), dan 
Evaluasi pembelajaran 
menunjukkan bahwa guru 
kelas I dan II melakukan 
penilaian pengetahuan 
secara tertulis. Guru kelas 
IV dan V tidak melakukan 
penilaian tertulis, tetapi 
guru kelas V melakukan 
penilaian keterampilan. 
Dokumentasi berupa foto 
kegiatan terdapat evaluasi 
pembelajaran berupa 
penilaian pengetahuan 
secara tertulis yang 





autentik yang meliputi 
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penilaian akhir semester 
(PAS). Selain itu, guru 
juga melakukan penilaian 
sikap dan keterampilan 
yang dilakukan secara 
alami, serta untuk menilai 
spiritual anak dibantu 
dengan buku monitoring 
siswa yang terdiri dari 
monitoring shalat dan 
mengaji serta catatan tertib 
beribadah,  penilaian sosial 
dilihat dari jurnal penilaian 
di dalam rapor, meskipun 
tidak tertulis tetapi guru 
sudah hafal dengan 
perilaku siswa, 
keterampilan biasanya 
terdapat ujian sendiri 
dalam satu semester 
dilakukan satu kali atau 
saat praktik pelajaran. 
Selain itu, baik guru kelas 
I, II, IV, dan V melakukan 
penilaian sikap secara 
alami dengan mengamati 
tingkah laku siswa saat 
pembelajaran dan diskusi.  
Selain itu, observasi sikap 
spiritual siswa diperoleh 
hasil adanya buku 
monitoring siswa. terdiri 
atas buku monitoring 
shalat dan mengaji. Selain 
itu, di sekolah dibentuk 
petugas kedisiplinan yang 
memiliki tugas mencatat 
siswa yang tidak tertib 
dalam beribadah. Untuk 
kelas I yang bertugas 
adalah siswa yang telah 
ditunjuk oleh guru tiap 
kelasnya, sedangkan 
untuk kelas II sampai VI 
yang bertugas adalah 
siswa kelas V atau VI 
yang telah ditunjuk oleh 
bagian kesiswaan. 
penugasan, mengadakan 
kuis dadakan, dan 
pengamatan saat diskusi, 
serta adanya ulangan 
harian pada setiap akhir 
sub tema, penilaian tengah 
semester (PTS), dan 
penilaian akhir semester 
(PAS). 
Selain itu, penilaian sikap 
dan keterampilan yang 
dilakukan secara alami, 
serta untuk menilai 
spiritual anak dibantu 
dengan buku monitoring 
siswa yang terdiri dari 
monitoring shalat dan 
mengaji serta catatan tertib 
beribadah,  penilaian sosial 
dilihat dari jurnal penilaian 
di dalam rapor, meskipun 
tidak tertulis tetapi guru 
sudah hafal dengan 
perilaku siswa, 
keterampilan biasanya 
terdapat ujian sendiri 
dalam satu semester 
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dilakukan satu kali atau 
saat praktik pelajaran.. 
3 Evaluasi Evaluasi 
Kurikulum 
2013 
Evaluasi dilakukan untuk 
mengetahui ketercapaian, 
efektivitas, dan kelayakan 
serta tindak lanjut yang 
dilakukan kepala sekolah. 
Ketercapaian, efektivitas, 
dan kelayakan kurikulum 
diperoleh dari hasil 
pengamatan guru terhadap 
hasil belajar siswa dan 
analisisnya, serta adanya 
rapat evaluasi pada tiap 
pekan  dan akhir semester.. 
Selain itu, terdapat 
supervisi yang dilakukan 
kepala sekolah untuk 
melihat kesiapan guru dan 
penguasaan materi yang 
akan disampaikan dalam 
pembelajaran. 
 check list dokumen 
evaluasi kurikulum 2013 
terdapat buku notulensi 
rapat, daftar hadir peserta 
rapat, dan rapor hasil 
penilaian autentik siswa. 
Evaluasi dilakukan untuk 
mengetahui ketercapaian, 
efektivitas, dan kelayakan 
serta tindak lanjut yang 
dilakukan kepala sekolah. 
Ketercapaian, efektivitas, 
dan kelayakan kurikulum 
diperoleh dari hasil 
pengamatan guru terhadap 
hasil belajar siswa dan 
analisisnya, serta adanya 
rapat evaluasi pada tiap 
pekan  dan akhir semester.. 
Selain itu, terdapat 
supervisi yang dilakukan 
kepala sekolah untuk 
melihat kesiapan guru dan 
penguasaan materi yang 























Lampiran 25. Surat Keterangan Sudah Melakukan Penelitian 
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